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ا ..." ُ نافْسًا إِلَه وُسْعاها  لَا يكُالِِّفُ اللَّه

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

 (Q.S. Al-Baqarah/2: 286)  
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ABSTRAK 

 

Lilis Setyoningsih (1901016071), Cyber Counseling Dalam Menangani 

Perilaku Seks Beresiko    Remaja di PKBI Kota Semarang 

Fenomena maraknya perilaku seks beresiko remaja di Kota Semarang 

terbanyak pada rentang usia produktif, dikarenakan usia remaja merupakan masa 

transisi yang mengalami perubahan biologis, kognitif, sosial dan proses 

kematangan kesehatan reproduksi dan seksual. Banyaknya data peningkatan 

perilaku seks beresiko ini diketahui pasca adanya pandemic COVID-19, dimana 

banyak sekali remaja yang ingin berkonsultasi untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dialaminya tetapi terhalang oleh ruang dan waktu. Dari permasalahan tersebut, 

PKBI Kota Semarang memanfaatkan layanan konseling virtual untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan perilaku seks beresiko. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor perilaku seks beresiko dan bagaimana layanan cyber 

counseling dalam menangani perilaku seks beresiko remaja di PKBI Kota 

Semarang.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sumber 

data primer penelitian ini ini Direktur, konselor, dan klien PKBI Kota Semarang. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Penelitian ini 

menggunakan Teknik analisis data dari penelitian ini ialah reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa faktor seseorang dalam 

melakukan seks beresiko itu terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal ini meliputi dua aspek yakni aspek biologis dan aspek motivasi. Faktor 

eksternal meliputi beberapa aspek, antara lain aspek keluarga bisa dilihat dari 

komunikasi antara orang tua dan anak karena hal ini bisa memberikan kehangatan 

dan hubungan yang baik antara orang tua dan anak. Sebaliknya, apabila komunikasi 

anak dengan orang tua tidak terjalin secara intens maka hubungannya akan terasa 

sangat jauh. Aspek pergaulan dilihat dari dimana dan dengan siapa anak itu bergaul. 

Karena dalam pergaulan bisa mendorong remaja salah dalam mengambil tindakan, 

dan aspek media sosial bisa dilihat dari keseharian remaja apa yang menjadi 

tontonan keseharian remaja juga sangat berpengaruh dalam perkembangannya. 

Kedua, Layanan cyber counseling merupakan layanan konseling secara virtual. 

Layanan cyber counseling dilakukan menggunakan beberapa platform media, 

contohnya seperti Whatssapp dan Instagram yang didukung dengan jaringan 

internet sebagai penghubung  antara klien dan konselor. 

Kata Kunci : Perilaku Seks Beresiko, Cyber Counseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa 

dengan rentang usia 10-19 tahun (World Health Organization). Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 mengartikan 

bahwa remaja ialah penduduk dengan rentang usia 10-18 tahun dan menurut 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) mengartikan 

remaja dengan rentang usia 10-24 tahun serta belum menikah. Masa remaja 

ialah masa transisi dari anak-anak menuju masa dewasa. Dalam masa ini 

remaja mengalami pertumbuhan serta perkembangan baik secara fisik 

ataupun mental. Masa remaja dikelompokkan menjadi tiga tahap yakni; Pra 

remaja (10-14 tahun) dalam masa ini tingkah laku remaja cenderung negatif 

sehingga fase ini sering dianggap sebagai fase negatif, fase sulit untuk 

berkomunikasi antara anak dengan orang tua. Masa pra remaja ini juga 

merupakan masa perubahan hormonal yang menyebabkan suasana hati yang 

tidak terduga. Remaja awal (14-17 tahun) dalam masa ini perubahan remaja 

terjadi sangat pesat dalam mencapai puncaknya. Tidak seimbang dan 

stabilnya emosional mengakibatkan remaja salah mengambil keputusan 

dalam bergaul. Pada masa ini, remaja sering menggunakan waktunya untuk 

bermain di luar daripada kumpul dengan keluarga. Remaja lanjut (17-21 

tahun) dalam masa ini remaja ingin menjadi pusat perhatian dengan 

menonjolkan dirinya, namun pada masa ini remaja memiliki semangat yang 

tinggi untuk meraih cita-citanya serta memiliki energi yang besar.1  

Pada penelitian WHO (1995) mengatakan bahwa seperlima 

penduduk dunia ialah remaja yang dibuktikan dengan data demografi bahwa 

populasi terbesar di penduduk dunia adalah remaja. Remaja di Indonesia 

dalam data Biro Pusat Statistik (1999) 50,9% terdiri dari remaja laki-laki 

 
1 Amita Diananda, Psikologi Remaja dan Permasalahannya, Jurnal Istighna, Vol. 

1, No.1, Th. 2018, hl,. 117-118 
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dan 49,1% terdiri dari remaja perempuan. Masa remaja ialah masa peralihan 

yang dimulai saat terjadinya kematangan seksual. Perkembangan remaja 

baik secara biologis maupun psikologis sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

dan sosial. Remaja melakukan penyesuaian terhadap perubahan dalam 

dirinya terutama dalam kematangan seksual. Perubahan ini sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan remaja yang mengakibatkan remaja mulai 

muncul perasaan tertarik dengan teman sebaya yang berlawanan jenis.2 

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan 

mampu menggantikan generasi sebelumnya dengan kualitas dan mental 

yang jauh lebih baik lagi. Namun, seiring berkembangnya zaman, seks di 

beberapa daerah di Indonesia rentang tergolong tinggi, hal ini yang merusak 

generasi bangsa. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) menyurvei pada tahun 2010 bahwa 51% remaja di Jabodetabek, 

54% di Surabaya, 47% di Bandung, dan 52% di Medan telah melakukan 

hubungan seks pranikah. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga 

meneliti bahwa sebanyak 32% remaja usia 14 hingga 18 tahun di kota-kota 

besar di Indonesia telah melakukan hubungan seks.3  

Menurut data PKBI tahun 2021 secara nasional, ada 4.472 orang 

yang terkena virus HIV/AIDS. 20% atau sekitar 400 orang diantaranya 

adalah remaja yang bertempat tinggal di Jawa Tengah. Dari 400 orang 

remaja di Jawa Tengah, 70% diantaranya adalah remaja di kota Semarang. 

Hal ini bisa terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

ialah perilaku seks pranikah di kalangan remaja rentang usia 15-20 tahun.4 

Hubungan seks ini biasanya dilakukan dengan kekasihnya, akan tetapi ada 

beberapa anak yang melakukan seks di rumahnya sendiri menggunakan 

metode coitus interuptus yakni dengan mengeluarkan air mani tau sperma 

 
2 Noveri Aisyaroh, Kesehatan Reproduksi Remaja, Staff Pengajar Prodi D-III 

Kebidanan FIK Unissula, hlm. 1 
3 Fajri Kasim, Dampak Perilaku Seks Beresiko terhadap Kesehatan Reproduksi dan 

Upaya Penanganannya (Studi tentang Perilaku Seks Beresiko pada Usia Muda di Aceh, 

Jurnal Studi Pemuda Vol. 3, No.2, Mei 2014, hlm.39-40 
4 Hasil wawancara dari DIrektur PKBI Kota Semarang pada tanggal 16 

September 2022 
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di luar organ intim perempuan. Hubungan seks yang dilakukan sebelum usia 

17 tahun, dapat beresiko terkena penyakit sebanyak 4 sampai 5 kali lipat.5 

Dalam era globalisasi, remaja sangat mudah untuk mendapatkan 

beberapa sajian, tontonan, bacaan mengenai seks baik dari dalam atau luar 

negeri melalui sumber-sumber yang tidak sesuai dengan budaya norma di 

Indonesia. Menurut penelitian Sudhana (1991), kelompok masyarakat 

menganggap bahwa “film porno” dan pengaruh lingkungan yang sangat 

dominan dapat mempengaruhi perilaku seksual yang menyimpang. Namun, 

menurut kelompok guru, perilaku seks menyimpang terjadi karena adanya 

kemajuan tekhnologi dan pengaruh budaya asing. Pola pergaulan yang 

sangat bebas dan didukung oleh fasilitas sangat memudahkan untuk 

melakukan aktivitas seksual. Ironisnya, masyarakat khususnya remaja tidak 

mengetahui informasi yang benar terkait seks, dan kesehatan reproduksi. 

Sebab akibat dari seks pranikah yakni penularan penyakit menular seksual 

(PMS) termasuk AIDS, kehamilan pranikah, kehamilan yang tidak 

diinginkan, serta pengguguran dikalangan remaja, dan lain sebagainya.6 

Hubungan seksual yang dilakukan di luar pernikahan juga diatur 

dalam RKUHP No.1 Th. 2023 Pasal 411 Ayat 1 yang berbunyi “Setiap 

orang yang melakukan persetubuhan dengan orang yang bukan suami atau 

istrinya, dipidana karena perzinaan, dengan ancaman pidana penjara 

paling lama satu tahun” dan Pasal 412 Ayat 1 yang berbunyi “Setiap orang 

yang melakukan hidup bersama sebagai suami istri di luar perkawinan 

dipidana dengan pidana penjara paling lama enam bulan.7 

Pergaulan bebas remaja di era milenial sangat menjadi problematika 

masyarakat, di mana pergaulan ini sangat mengganggu perkembangan 

remaja. Kenakalan remaja sangat meningkat dan memprihatinkan, 

diantaranya ialah seks bebas, tawuran, dan alkohol. Hubungan seksual 

 
5 Fajri Kasim, Dampak Perilaku Seks Beresiko terhadap Kesehatan Reproduksi 

dan Upaya Penanganannya, Jurnal Studi Pemuda, Vol.3, No.1, Th. 2014, hlm.40 
6Sunanti Zalbawi Soejoeti, Perilaku Seks di Kalangan Remaja dan 

Permasalahannya. Media Litbang Kesehatan Volume XI No.1 Th. 2001, hlm. 30 
7 RKUHP No.1 Th. 2003 Pasal 411 dan 412, Tentang Seks di luar nikah  
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sebelum pernikahan menjadi problem utama dalam suatu Negara. Seks 

pranikah bisa terjadi karena kurangnya perhatian dari orangtua, kurangnya 

penanaman nilai-nilai agama yang berdampak dalam pergaulan bebas dan 

berakibat kepada remaja yang dengan mudahnya melakukan hubungan 

suami istri di luar nikah.8 Dalam Islam, pergaulan antara laki-laki dan 

perempuan diatur dengan sedemikian rupa. Perbuatan yang bisa 

menghantarkan dalam perbuatan zina saja sangat dilarang apalagi pelaku 

seks bebas. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Isra’ ayat 32 : 

ساآٰءا سابِ  حِشاةً وا ٰٓ ۖ إِنههُۥ كاانا فاَٰ ناىَٰ بوُا۟ ٱلزِِّ لَا تاقْرا يلً وا  

Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 

adalah perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”9 

 

Berdasarkan ayat di atas bahwa pelaku zina akan mendapatkan 

hukuman yang sangat berat. Bagi pelaku yang belum menikah maka akan 

dicambuk selama 100 kali dan diasingkan sedangkan bagi pelaku yang 

sudah pernah menikah maka akan dihukum rajam yakni dilempari batu 

sampai meinggal. Tujuan dari hukuman ini sebagai penebus dosa bagi 

pelaku (jawabir), dan sebagai pencegahan agar tidak ada lagi yang berbuat 

zina (jawazir). Syahwat merupakan titik terlemah yang membuat setan 

dengan mudahnya membisikan rayuan-rayuan melalui celah guna 

memalingkan tujuan pokok manusia. Ketika seks menjadi penguasa jiwa, 

kita akan menemukan bahwa Islam sebagai alat pengontrol dalam setiap 

gerak dalam semua kehidupan manusia.10  

Dalam penelitian Merry Magdalena (2010), menjelaskan bahwa 

beberapa remaja di kota besar memilih sebagai Pekerja Seks Komersial 

(PSK). Tergiur memiliki uang yang banyak, membuat remaja memutuskan 

 
8 Darnoto dan Hesti Triyana Dewi, Pergaulan Bebas Remaja di Era Milenial 

Menurut Prespektif Pendidikan Agam Islam, Jurnal Tarbawi Vol.17 No.1 Januari-Juni 

2020, hlm. 47-48 
9 https://tafsirweb.com/37131-surat-al-isra-lengkap.html diakses pada 05 Maret 

2023  
10 Dari kalam.sindonews.com, https://kalam.sindonews.com diakses pada 03 Maret 

2023 

https://tafsirweb.com/37131-surat-al-isra-lengkap.html
https://kalam.sindonews.com/
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untuk menjual diri. PSK bukan hal yang baru melainkan sudah ada di mana-

mana terutama di kota besar. Hal ini terjadi bukan semata-mata karena 

dirinya sendiri, ada beberapa faktor yang mengakibatkan remaja 

memutuskan diri untuk menjadi seorang Pekerja Seks Komersial, faktornya 

antara lain; Pernah jadi korban, pengaruh lingkungan, libido yang tidak 

terkontrol, membutuhkan perhatian yang khusus, kebutuhan ekonomi, serta 

narkoba dan alkohol.11 

Pada akhir tahun 2019, Indonesia mengalami musibah yang cukup 

besar yakni corona virus atau yang biasa disebut dengan Covid-19. Virus 

ini mampu menyerang system pernafasan, diawali dengan gejala flu sampai 

pneumonia. Dengan adanya Covid-19, pemerintah Indonesia mengambil 

kebijakan dengan mengadakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

dengan tujuan mencegah dan memutus rantai corona virus yang 

menyebabkan kematian. Adanya kebijakan ini, masyarakat dihimbau untuk 

tidak melakukan aktivitas di luar rumah jika tidak ada kepentingan yang 

mendesak sekalipun. Hal ini memberikan dampak yang cukup besar bagi 

masyarakat, baik itu dampak negatif maupun dampak positif. Dengan 

adanya larangan aktivitas di luar rumah membuat masyarakat merasa 

tertekan dan bosan jika berada di rumah secara terus menerus. Kurangnya 

interaksi masyarakat khususnya remaja membuat dirinya tidak menerima 

informasi apapun terutama mengenai seks, sehingga masyarakat hanya 

memanfaatkan smartphone untuk saling komunikasi dan interaksi.12 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan komunikasi untuk 

melakukan kehidupan bersosial. Pesatnya perkembangan tekhnologi saat ini 

memudahkan manusia untuk menyebarkan dan mencari informasi disemua 

bidang. Manusia menyadari peran penting sebuah tekhnologi dalam 

membantu segala sesuatu supaya lebih efektif dan efisien. Salah satu 

 
11 Merry Magdalena, Melindungi Anak Dari Seks Bebas, (Jakarta: Gramedia, 

2010), hlm. 30-34 
12 Ayu Siska Tri Mayasari, Cyber Counseling Sebagai Layanan Bimbingan dan 

Konseling di Masa Pandemi, Indonesian Journal of Guidance Counseling: Theory and 

Apllication Vol. 11, No.2, Th.27-28 
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kecanggihan tekhnologi yang dapat membantu manusia dalam hal 

komunikasi ialah handphone. Alat ini berfungsi untuk menghubungan 

komunikasi jarak jauh yang saling berinteraksi melalui suara dan teks. 

Selain sebagai alat komunikasi, fitur handphone mengalami kemajuan yang 

sangat pesat,  canggih dan pintar yang biasa kita kenal dengan sebutan 

smartphone.13  

Melalui smartphone, aktivitas manusia di seluruh dunia dengan 

mudah untuk dijangkau melalui media sosial, seperti twitter, facebook, 

instagram, line, dan lain sebagaianya. Manusia menggunakan media sosial 

tanpa adanya batasan ruang, waktu, usia, suku maupun budaya. Media sosial 

sangat sebanding dengan generasi milenial yang berkembang di masa 

sekarang. Dengan adanya perkembangan zaman, serta canggihnya 

tekhnologi informasi, konselor sebagai salah satu profesi yang profesional 

harus mengembangkan keilmuan sesuai dengan perkembangan tekhnologi 

dan informasi tersebut. Hal ini dikarenakkan konselor ingin memberikan 

pelayanan yang terbaik untuk kliennya apabila klien bermasalah namun 

tidak berada di tempat yang sama, sehingga konselor membuat cara supaya 

layanan konseling tetap berjalan namun tidak berada di ruang yang sama 

dengan menggunakan smartphone melalui platform media atau yang biasa 

disebut dengan cyber counseling.14 

Cyber counseling ialah sebuah strategi layanan yang digunakan 

dalam proses konseling. Proses konseling ini dilakukan dengan tekhnologi 

komunikasi yang menghubungan melalui jaringan internet dan terjadi 

apabila konselor dan klien berada di ruang yang berbeda dan terpisah atau 

jarak jauh. Pelaksanaan cyber counseling ini konselor dan klien berinteraksi 

menggunakan media komunikasi seperti aplikasi chat e-mail, dan video call 

 
13Muhammad Refa’I, Pengembangan Aplikasi Cyber Counseling Berbasis 

Android di Program Studi Bimbingan Konseling (PSBK) UIN Raden Intan Lampung, 

Skripsi 2017, hlm. 3-4 
14 Dyah Luthfia Kirana, Cyber Counseling Sebagai Salah Satu Model 

Perkembangan Konseling Bagi Generasi Milenial, Jurnal al-Tazkiah, Vol. 8 No. 1, Juni 

2019, hlm. 52 
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dan apabila memungkinkan bisa melalui website yang sudah disediakan.15 

Layanan konseling ini sangat efektif dan efisien, serta praktis dan dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja. Layanan ini memberikan kemudahan 

kepada klien karena dapat mengakses tanpa mengeluarkan biaya transportas 

dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Semarang merupakan Ibu kota Provinsi Jawa Tengah sekaligus 

urutan kelima kota metropolitan terbesar di Indonesia. Kota semarang 

memiliki tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Secara letak 

geografis kota ini berada di sebelah utara pulau Jawa, di mana letak jalur ini 

sangat strategis dan menguntungkan. Sehingga banyak sekali permasalahan 

yang muncul hingga saat ini. Salah satunya pada masa pandemi banyak 

pergaulan bebas dikalangan remaja yang mengakibatkan seks beresiko di 

kota semarang semakin meningkat. Dengan adanya cyber counseling 

memudahkan remaja untuk melakukan proses konseling tanpa dengan tatap 

muka secara langsung. Oleh karena itu seks beresiko di kota semarang dapat 

teratasi dengan layanan cyber counseling.  

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota 

Semarang merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) tertua di 

Indonesia yang menangani isu-isu kesehatan reproduksi. Lembaga ini 

sangat dikenal oleh masyarakat populasi kunci karena lembaga ini berjuang 

untuk pemenuhan hak-hak kesehatan seksual dan reproduksi. Lembaga ini 

memiliki beberapa program yaitu penjangkauan dan pendampingan 

khususnya populasi kunci, contoh; Wanita Pekerja Seks (WPS), Pelanggan 

WPS, Gay dan Waria. Melakukan kegiatan sosialisasi  mengenai Infeksi 

Menular Seksual (IMS), Kesehatan Reproduksi dan HIV AIDS kepada 

masyarakat khususnya terhadap remaja. Ada beberapa kegiatan rutin yang 

dilakukan oleh PKBI antara lain ialah; Focuss Group Discussion terkait 

perkembangan isu antar komunitas, pemeriksaan IMS, Voluntary 

 
15 Aditya Lupi Tania, dkk. Usaha Pemberian Layanan yang Optimal Guru BK 

Pada Masa Pandemi Covid-19 (Antologi Esai Mahasiswa Bimbingan dan Konseling), 

(Yogyakarta; UAD 2021) hlm. 287-289 
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Counselling Test (VCT) dan tes HIV, konseling keluarga, kesehatan 

reproduksi dan juga penyuluhan tentang bahaya perilaku seks beresiko.16  

Berkaitan dengan permasalahan yang dialami oleh pelaku seks 

bebas, maka pemberian bantuan terhadap mereka harus terus menerus 

diberikan secara sistematis, terencana dan terarah pada tujuan upaya 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Di sinilah, PKBI Kota Semarang 

memberikan wadah atau layanan konseling secara virtual supaya pelaku 

seks bebas tidak merasa terancam dan merasakan kenyamanan terlebih 

dahulu agar pelaku seks beresiko bisa mengupayakan hak kehidupan yang 

layak dan dirinya mampu menerima keadaannya dengan ikhlas. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul “CYBER COUNSELING DALAM 

MENANGANI PERILAKU SEKS BERESIKO REMAJA DI PKBI 

KOTA SEMARANG”.  

 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah :  

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan perilaku seks beresiko 

remaja di PKBI Kota Semarang ? 

2. Bagaimana Proses Layanan Cyber Counseling dalam Menangani 

Perilaku Seks Beresiko Remaja di PKBI Kota Semarang ? 

 

C. TUJUAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perilaku seks 

beresiko remaja di PKBI Kota Semarang. 

 
16 Hasil wawancara dengan Direktur PKBI Kota Semarang pada 16 September 

2022 
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2. Untuk mengetahui layanan cyber counseling dalam menangani perilaku 

seks beresiko remaja di PKBI Kota Semarang. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini akan memberikan beberapa manfaat diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi para peneliti selanjutnya, khususnya penelitian yang 

berkaitan dengan ilmu bimbingan konseling bagi pelaku seks beresiko 

agar dapat menambah wawasan ilmu Bimbingan dan Konseling Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penulis berharap hasil penelitian ini mampu menjadi 

acuan dalam pelaksanaan konseling secara praktis dan efisien bagi 

masyarakat luas  dan dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi 

sebagai sarana dalam memberikan bantuan berupa konseling melalui 

metode cyber counseling.  Serta memberikan kontribusi pemikiran 

kepada PKBI Kota Semarang dalam upaya pemberian bantuan kepada 

perilaku seks beresiko dalam bentuk cyber counseling ini.  

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Ada berbagai hasil penelitian yang mempunyai hubungan dengan judul 

penulis, dan tidak terdapat judul yang sama dengan yang penulis ambil yaitu 

“Cyber Counseling Dalam Menangani Perilaku Seks Beresiko Remaja di 

PKBI Kota Semarang.” Adapun hasil penelitian yang berhubungan dengan 

judul penulis yaitu : 

Pertama, Pelnellitian olelh Mona Rahayu Putri, dkk tahun 2021 

delngan judul “Pelngaruh Meldia Sosial dan Pelran Kelluarga telrhadap 

Pelrilaku Selksual Relmaja di Wilayah Kelrja Puskelsmas Kabil”. Pelnellitian 

ini belrtujuan untuk melnganalisa faktor telrjadinya pelrilaku selksual relmaja 

di wilayah kelrja puskelsmas Kabil telrutama dalam pelngaruh meldia sosial 

selrta pelran kelluarga. Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian obselrvasional 
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analitik delngan rancangan cross selctional yaitu melnelkankan pada saat 

waktu pelngukuran atau obselrvasi data variablel indelpelndeln dan delpelndeln 

hanya satu kali pada satu saat. Hasil pelnellitian ini ialah faktor utama yang 

melnjadikan selorang relmaja selbagai pellaku selks belrelsiko ialah (1) Pelngaruh 

meldia sosial yang selmakin canggih selhingga bisa melngaksels belbelrapa 

welbsitel yang melnunjang akan telrjadinya selks. (2) Dukungan dari kelluarga 

yang melndorong relmaja untuk melngikuti aktivitas selksual. Dari keldua 

faktor ini yang melnjadi sumbelr telrjadinya pelrilaku selks belrelsiko di Wilayah 

Kelrja Puskelsmas Kabil. Dukungan kelluarga sangat melmpelngaruhi pelrilaku 

selksual relmaja. Apabila keldua orangtua melnjalin komunikasi yang baik 

kelpada anak maka akan telrjadilah keldelkatan elmosional antara anak dan 

keldua orangtua. Orangtua melmiliki pelran yang sangat pelnting untuk masa 

delpan anak telrmasuk telntang pelrilaku selksualnya. Dan selbaliknya, apabila 

orangtua tidak mellakukan komunikasi yang baik melngelnai selksual maka 

akan belrdampak telrhadap pelrilaku selks belrelsiko. Adapun pelrbeldaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilaksanakan yaitu telrleltak pada 

tujuan, pada pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui faktor dan pelran 

orangtua telrhadap pelrilaku selks belrelsiko seldangkan pelnellitian ini 

melmbahas telntang layanan cybelr counselling bagi pelrilaku selks belrelsiko. 

Seldangkan pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan 

dilaksanakan ialah melngeltahui faktor pelrilaku selks belrelsiko.17 

Kedua, Pelnellitian olelh Lelvi Tina Sari tahun 2019 delngan judul 

“Pelngaruh Cybelr Counselling Telrhadap Sikap Pelncelgahan HIV/AIDS di 

SMK PGRI 3 Blitar”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisa pelngaruh 

cybelr counselling dalam melnsosialisasikan pelncelgahan HIV/AIDS. 

Pelnellitian ini melnggunakan quasi elkspelrimelntal delngan pelndelkatan 

rancangan onelgrup prel-post delsign. Hasil pelnellitian ini ialah pellaku selks 

pranikah dari usia 15-19 tahun, hal ini karelna usia relmaja yang melngalami 

 
17 Mona Rahayu, dkk. Pengaruh Media Sosial dan Peran Keluarga terhadap 

Perilaku Seksual Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Kabil, Journal of Health and 

Medical Research, Vol. 1, No.1, th. 2021  
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pelrubahan transisi baik selcara biologis, kognitif, sosial elmosional dan 

prosels kelmatangan relproduksi dan selksual. Delngan adanya cybelr 

counselling, konsellor melmbelrikan arahan dan pelnyuluhan kelpada siswa 

melnggunakan meldia whatss up. Layanan konselling ini bisa dilakukan kapan 

saja dan dimana saja selhingga melmudahkan siswa untuk melmpellajari dan 

melnimbulkan kelpelrcayaan lagi. Intelrvelnsi cybelr counselling dilakukan 

dalam 3 tahap (pelrkelnalan, inti, dan elvaluasi). Hal ini diharapkan bisa 

melnjaga diri dan melncelgah pelnularan HIV/AIDS akibat dari pelrilaku selks 

belbas. Adapun pelrbeldaan dari pelnelliti ini delngan pelnelliti yang akan 

dilaksanakan yaitu telrleltak pada felnomelna, pada pelnellitian ini melmbahas 

telntang pelngaruh cybelr counselling telrhadap sikap pelncelgahan HIV/AIDS 

di SMK PGRI 3 Blitar. Seldangkan pelnellitian ini melmbahas telntang cybelr 

counselling bagi pelrilaku selks belrelsiko. Seldangkan pelrsamaan pelnelliti ini 

delngan pelnelliti yang akan dilaksanakan telrdapat pada layanan konselling  

delngan melnggunakan cybelr counselling dan objelk pelnelliti yaitu kalangan 

relmaja.18 

Ketiga, Pelnellitian olelh Christophelr Alelxandelr, dkk tahun 2022 

delngan judul “Pelnelrapan Cybelr Counselling dalam Melnangani Delprelsi 

Relmaja pada Masa Pandelmi Covid-19”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melnangani delprelsi relmaja di masa pandelmic mellalui cybelr counselling. 

Meltodel pelnellitian yang digunakan ialah meltodel studi pustaka. Hasil 

pelnellitian ini adalah mellakukan eldukasi mellalui meldia sosial baik selcara 

telks atau videlo dan suara selbagai belntuk pelncelgahan melnggunakan meltodel 

cybelr counselling kellompok untuk pelmulihan. Delprelsi dikalangan relmaja 

sangat melningkat karelna adanya pelmbatasan belrskala, selhingga relmaja 

tidak bisa melngelskprelsikan dirinya dan pelrlu adanya konselling untuk 

melmbantu relmaja dalam melnyellelsaikan suatu masalah. Adanya Covid-19, 

meltodel ini sangat elfelktif dan elfisieln dilakukan delngan adanya pelmbatasan 

belrskala meltodel ini sangat belrguna walaupun ada belbelrapa kellelmahan dan 

 
18 Levi Tina Sari, Pengaruh Cyber Counseling Terhadap Sikap Pencegahan 

HIV/AIDS di SMK PGRI 3 Blitar, Jurnal Penelitian Kesehatan Vol. 9, No.2, Th. 2019 
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kellelbihan keltika melnggunakan meltodel ini. Adapun pelrbeldaan pelnelliti ini 

delngan pelnelliti yang akan dilaksanakan yaitu telrleltak pada tujuan, pada 

pelnellitian ini melmbahas telntang pelnelrapan cybelr counselling dalam 

melnangani delprelsi relmaja pada masa pandelmic Covid-19, pelnellitian yang 

akan dilaksanakan melmbahas telntang cybelr counselling bagi pellaku selks 

belrelsiko. Pelrbeldaanya telrdapat pada tujuan yakni pelnanganan delprelsi 

relmaja, seldangkan pelnelliti pelnanganan pelrilaku selks belrelsiko. Seldangkan 

pelrsamaan antara pelnelliti ini delngan pelnellitian yang akan dibahas telrdapat 

pada layanan konselling yaitu delngan melnggunakan meltodel cybelr 

counselling untuk melnyellelsaikan suatu pelrmasalahan.19 

Keempat, pelnellitian dilakukan olelh Fatmala Elva Saroh tahun 2019 

delngan judul “Cybelr Counselling bagi Relmaja di Youth Celntelr Griya Muda 

Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI)”. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melngeltahui layanan cybelr counselling relmaja yang ada di 

Youth Celntelr Griya Muda Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia 

(PKBI). Meltodel pelnellitian yang digunakan ialah pelnellitian kualitatif 

delskriptif, telknik yang digunakan ialah pelngumpulan data mellalui 

wawancara dan dokumelntasi. Hasil pelnellitian ini ialah pelrmasalahan yang 

dialami olelh relmaja di Youth Celntelr Griya Muda PKBI melliputi hubungan 

asmara relmaja, selksual pranikah, kelcanduan pornografi, selrta kelselhatan 

relproduksi. Cybelr counselling melrupakan program utama yang dilakukan 

olelh Youth Celntelr Griya Muda PKBI Kota Selmarang untuk melnangani 

relmaja yang ingin belrkonsultasi melngelnai masalahnya namun telrhalang 

olelh jarak selhingga tidak bisa mellakukan konselling facel to facel. Layanan 

cybelr counselling yang dilakukan PKBI ialah melnggunakan jaringan 

intelrnelt atau tellelpon kelpada klieln yang ingin mellakukan konsultasi selcara 

langsung. Pellaksanaan cybelr counselling yang ada di Youth Celntelr Griya 

Muda PKBI ini melnelrapkan meltodel komunikasi selcara tidak langsung yitu 

 
19 Christopher Alexander, dkk. Penerapan Cyber Counseling dalam Menangani 

Depresi Remaja pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Teologi Pantekosta Vol. 4, No.2, 

Th. 2022 
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delngan melnggunakan meltodel pelnyadaran dan meltodel pelnalaran logis. 

Adapun pelrbeldaan pelnelliti ini delngan pelnelliti yang akan dibahas yaitu 

telrleltak pada tujuan, pada pelnellitian ini melmbahas telntang pellaksanan 

cybelr counselling bagi relmaja di Youth Celntelr Griya Muda PKBI. 

Seldangkan pelnellitian ini melmbahas telntang cybelr counselling bagi pelrilaku 

selks belrelsiko relmaja di PKBI Kota Selmarang. Pelrbeldaannya telrleltak pada 

tujuan yakni pelnanganan relmaja yang pelrmasalahanya masih normal, 

seldangkan pelnelliti melnangani relmaja yang pelrmasalahannya sudah 

komplelks seloelrti pelrilaku selks belrelsiko.20  

Kelima, pelnellitian dilakukan olelh Diana Rosidah tahun 2021, 

delngan judul “ Implelmelntasi Cybelr Counselling di Masa Pandelmi di Masa 

Pandelmi Covid 19 di Lelmbaga Bantuan Hukum Rumah Peljuang Keladilan 

Indonelsia.” Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui implelmelntasi cybelr 

counselling masa pandelmic COVID-19 di Lelmbaga Bantuan Hukum Rumah 

Peljuang Keladilan Indonelsia. Meltodel pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian 

delskriptif kualitiatif yaitu pelngumpulan datanya mellalui obselrvasi, 

wawamcara dan dokumelntasi. Hasil pelnellitian ini ialah Cybelr counselling 

yang dilakukan LBH RUPADI belrtujuan untuk melmbantu masyarakat yang 

melmiliki pelrmasalahan di masa pandelmic COVID19 dan melmbelrikan 

layanan praktis konselling. Pellaksanaan konselling dilakuka mellalui meldia 

WhatssApp, delngan melnggunakan tahapan konselling sellayaknya facel to 

facel namun ada belbelrapa telknik yang tidak digunakan dalam pelnanganan 

konselling. Dalam layanan cybelr counselling di LBH RUPADI untuk 

melnangani klieln diselsuaikan delngan pelrmasalahan yang dihadapi klieln, 

antara lain delngan melnggunakan telknik copping strelss, telknik rellaksasi, 

selrta telknik sellf compassion. Adapun pelrbeldaan pelnelliti ini delngan 

pelnellitian yang akan dibahas yaitu telrleltak pada obyelk, pada pelnellitian ini 

melmbahas telntag implelmelntasi cybelr counselling di masa pandelmi yang 

dilakukan olelh LBH RUPADI, pelnellitian yang akan dilakukan melmbahas 

 
20 Fatmala Eva Saroh, Cyber Counseling bagi Remaja di Youth Center Griya 

Muda Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI), Skripsi, 2019.  
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telntang layanan cybelr counselling yang dilaksanakan olelh PKBI Kota 

Selmarang untuk melnangani pelrilaku selks belrelsiko relmaja. Seldangkan 

pelrsamaan antara pelnelliti ini delngan pelnellitian yang akan dibahas yaitu 

sama-sama melnggunakan layanan konselling delngan melnggunakan meltodel 

cybelr counselling untuk melnyellelsaikan suatu pelrmasalahan.21 

 

F. METODE PENELITIAN 

Meltodel pelnellitian adalah cara yang dilaksanakan olelh selorang pelnelliti 

untuk melngumpulkan, melngklasifikasikan, dan melnganalisa fakta-fakta 

yang ada di telmpat pelnellitian delngan melnggunakan ukuran dan 

pelngeltahuan yang melnelmukan suatu kelbelnaran.22 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Bog dan Taylor yang dikutip Jusuf Soelwadi dalam buku Pelngantar 

Meltodologi pelnellitian melngatakan bahwa pelnellitian kualitatif selbagai 

salah satu proseldur yang melnghasilakn data delskriptif belrupa ucapan 

atau tulisan dan pelrilaku orang-orang yang tellah diamati.23 Pelnellitian 

kualitatif dilakukan guna melmbangun pelngeltahuan mellalui pelmahaman 

dan pelnelmuan. Pelndelkatan pelnellitian kualitatif melrupakan prosels 

pelnellitian yang melnggunakan meltodel obselrvasi dan wawancara untuk 

melnyelleldiki suatu felnomelna sosial dan problelmatika manusia. 

Pelnellitian ini delngan melmbuat gambaran selcara komplelks, melnellaah 

kata-kata, melmbuat analisa laporan telrinci dari pandangan relspondeln 

dan mellakukan studi pada situasi alami.24  

 
21 Diana Rosidah, Implementasi Cyber Counseling di Masa Pandemic Covid 19 di 

Lembaga Bantuan Hukum Rumah Pejuang Keadilan Indonesia (Analisis Fungsi 

Bimbingan dan Konseling Islam).” Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2021.  
22 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1981), hlm. 13 
23 Jusuf Soewadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media 

2012), hlm. 51 
24 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta; gaung Persada, 2009), edisi 

cetakan 1 
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Pelnelliti dalam mellakukan pelnellitian melnggunakan meltodel 

pelnellitian delskriptif kualitatif yang belrsifat melnggambarkan, 

melmaparkan, dan melnguraikan objelk yang ditelliti selcara sistelmatik dan 

akurat fakta dan karaktelristik melngelnai populasi atau melngelnai bidang 

telrtelntu.25 Pelnellitian kualitatif melnurut Bogdan dan Bikleln melrupakan 

pelnellitian yang ditujukan untuk melndelskripsikan dan melnganalisis 

felnomelna, pelristiwa, aktivitas sosial, siap, kelpelrcayaan, pelrselpsi dan 

pelmikiran orang selcara individu maupun kellompok.26 Pelnellitian 

delskriptif kualitatif adalah pelnellitian delngan meltodel atau pelndelkatan 

studi kasus (casel study). Studi kasus melrupakan suatu felnomelna yang 

melmiliki batas kontelks telrtelntu. Pelnellitian ini melmusatkan diri selcara 

intelnsif pada suatu objelk telrtelntu yang melmpellajarinya selbagai suatu 

kasus.27 

Data studi kasus dapat dipelrolelh dari selmua pihak yang 

belrsangkutan, delngan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari 

belrbagai sumbelr. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmpelrolelh fakta 

belrdasarkan data-data yang dipelrolelh telntang cybelr counselling bagi 

pellaku selks belrelsiko di PKBI Kota Selmarang. Olelh karelna itu, 

pelnellitian ini melnggunakan rancangan pelnellitian delskriptif kualitatif 

studi kasus selbagaimana hasil yang dipelrolelh juga akan 

melnggambarkan dan melmaparkan bagaimana belntuk meltodel yang 

digunakan olelh konsellor.  

 
25 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm.3 

26 R. Bogdan dan SK Biklen, Qualitative Research for Education : An Introduction 

to Theory and Methods, dalam M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi 

Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-ruzz media, 2012), hlm. 89. 
27 Tony Dwi Susanto, Metode Penelitian Studi Kasus,  

https://notes.its.ac.id/tonydwisusanto/2020/08/18/onion-research-diagram-kuantitatif-

kualitatif-atau-mixed-methode-3pilihanmetodologi/ diakses pada Selasa, 09 Mei 2023 

pukul 14.00 WIB. 

https://notes.its.ac.id/tonydwisusanto/2020/08/18/onion-research-diagram-kuantitatif-kualitatif-atau-mixed-methode-3pilihanmetodologi/
https://notes.its.ac.id/tonydwisusanto/2020/08/18/onion-research-diagram-kuantitatif-kualitatif-atau-mixed-methode-3pilihanmetodologi/
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2. Sumber Data 

Sumbelr data yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah subjelk dari 

mana data dipelrolelh.28 Melnurut sumbelrnya data pelnellitian dibagi 

melnjadi dua yaitu : 

a. Data primer  

Data primelr adalah data yang dipelrolelh atau dikumpulkan olelh 

pelnelliti selcara langsung dari sumbelr datanya. Untuk melndapatkan 

data primelr, pelnelliti harus melngumpulkannya selcara langsung. 

Telknik yang dapat digunakan pelnelliti untuk melngumpulkan data 

primelr antara lain obselrvasi, wawancara, diskusi telrfokus.29 Dalam 

hal ini pelnulis melnggunakan meltodel telrselbut untuk melndapatkan 

informasi dan data-data pellaksanaan Cybelr Counselling dalam 

Melnangani Pelrilaku Selks Belrelsiko Relmaja di PKBI Kota 

Selmarang. Sumbelr data primelr dalam pelnellitian ini adalah konsellor, 

direlktur, dan klieln PKBI Kota Selmarang.  

b. Data sekunder  

Data yang dipelrolelh dari hasil pelnellitian, kelpustakaan yang 

sifatnya selbagai pelnunjang dari data primelr.30 Adapun data selkunde lr 

dalam pelnellitian ini belrasal dari dokumeln, litelratur, pelnellitian jurnal 

dan buku-buku yang dapat melnunjang pelnellitian. 

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrolelh data yang dipelrlukan pelnelliti melnggunakkan telknik 

pelngambilan data selbagai belrikut : 

a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu meltodel delngan prosels wawancara 

selcara lisan telrdiri dari dua orang atau lelbih, atau selbuah dialog 

 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktik,(Jakarta: 

Rineka Cipta,1998),hlm. 11. 
29 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 67-68 

30 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Prenada media, 2014) hlm. 372. 
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yang dilakukan olelh pelwawancara (pelnelliti) untuk melmpelrolelh 

informasi dari objelk yang ditelliti.31 Wawancara melrupakan salah 

satu cara pelngambilan data yang dilakukan mellalui kelgiatan 

komunikasi lisan dalam belntuk telrstruktur, selmi telrstruktur, dan 

tidak telrstruktur. Wawancara telrstruktur melrupakan belntuk 

wawancara yang sudah diarahkan olelh seljumlah pelrtanyaan selcara 

keltat. Wawancara selmi telrstruktur ialah wawancara yang sudah 

diarahkan olelh seljumlah pelrtanyaan tidak melnutup kelmungkinan 

melmunculkan pelrtanyaan baru yang idelnya muncul selcara spontan 

selsuai delngan kontelks pelmbicaraan, dan wawancara tidak 

telrstruktur ialah hanya belrfokus pada inti pelrmasalahan tanpa 

adanya pelrtanyaan telrtelntu.32 Wawancara ini belrtujuan untuk 

melndapatkan informasi data-data selrta dokumelntasi delngan 

belrbagai pihak yang ada di PKBI Kota Selmarang.  

Meltodel ini digunakan selbagai pelndukung meltodel obselrvasi 

dan dokumelntasi dalam melnggali data dan melmpelrolelh informasi, 

pelrtimbangan selrta masukan dari belrbagai pihak. Pelnelliti 

mellakukan wawancara delngan konsellor untuk melngeltahui dan 

melndapatkan informasi yang telpat bagaimana prosels layanan 

konselling melnggunakan meltodel cybelr counselling bagi pellaku selks 

belrelsiko di PKBI Kota Selmarang. Dari hasil wawancara telrselbut 

diharapkan melmpelrolelh informasi yang telpat melngelnai prosels 

layanan cybelr counselling dalam melnangani pelrilaku selks belrelsiko 

di PKBI Kota Selmarang. 

Maka dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan meltodel 

wawancara selmi telrstruktur yang ditujukkan kelpada Direlktur 

PKBI, konsellor, dan klieln untuk melmpelrolelh data belrupa layanan 

 
31 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed. Revisi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 132. 
32 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hlm.70 
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cybelr counselling bagi pellaku selks belrelsiko di PKBI Kota 

Selmarang, apa saja yang dilakukan PKBI telrhadap pellaku selks 

belrelsiko, dan faktor apa yang melnyelbabkan adanya cybelr 

counselling di PKBI Kota Selmarang. Selhingga meltodel ini rellelvan 

untuk melncari data informasi selsuai delngan tujuan Pelnulis akan 

melnyelbutkan selcara rinci kritelria-kritelra informan, adapun yang 

akan melnjadi informan di dalam pelnellitian ini ialah : 

1. Direlktur PKBI Kota Selmarang 

2. Konsellor / pelndamping di PKBI Kota Selmarang 

3. Klieln Pelrilaku Selks Belrelsiko 

Kritelria poin (1) ialah, orang yang melngawasi dan 

belrtanggung jawab selcara langsung telrhadap program-program 

yang dimiliki PKBI Kota Selmarang. Kritelria poin (2) ialah 

konsellor atau pelndamping yang sudah melmiliki pelngalaman dan 

telrlatih selsuai delngan bidangnya. Kritelria poin (3) ialah orang yang 

mellakukan pelrilaku selks belrelsiko yang dulunya melrasa telrpuruk, 

putus asa akan hidupnya karelna tellah mellakukan pelrbuatan yang 

salah dan melnganggapnya selbagai aib. Akan teltapi seltellah adanya 

program kelgiatan cybelr counselling di PKBI Kota Selmarang, 

melrelka mulai bangkit kelmbali dan yakin telrhadap dirinya selndiri. 

Jumlah informan yang diambil olelh pelnulis selsuai delngan 

kritelria di atas adalah selbagai belrikut : 

Tabell 1. 1 Jumlah Informan 1 

No. Informan Jumlah 

1 Direlktur PKBI Kota Selmarang 1 

2 Konsellor / pelndamping 2 

3 Klieln Pelrilaku Selks Belrelsiko 2 

Total 5 
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b. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah pelngamatan langsung dan pelncatatan 

selcara sistelmatik delngan felnomelna yang disellidiki atau suatu 

usaha untuk melngumpulkan data yang dilakukan selcara sistelmatis 

delngan proseldur yang telrstandar.33 Meltodel obselrvasi selbagai 

meltodel ilmiah, obselrvasi diartikan suatu prosels mellihat, 

melngamati dan melncelrmati selrta melrelkam pelrilaku selcara 

sistelmatis untuk suatu tujuan.34 Sanafiah Faisal melngklasifikasikan 

obselrvasi melnjadi 3, yaitu : Obselrvasi belrpartisipasi (participant 

obselrvation), obselrvasi telrang-telrangan dan telrsamar (ovelr 

obselrvation and covelrt obselrvation), dan obselrvasi yang tidak 

telrstruktur (unstructureld obselrvation).35 

Dalam obselrvasi ini, pelnelliti melngobselrvasi bagaimana 

layanan cybelr counselling yang dilakukan dalam melnangani 

pelrilaku selks belrelsiko selrta melncari data yang valid melngelnai 

faktor yang melnyelbabkan relmaja mellakukan selks belrelsiko di 

PKBI Kota Selmarang. Pelnelliti melnggunakan obselrvasi 

partisipatif, yaitu pelnelliti telrlibat delngan kelgiatan selhari-hari orang 

yang seldang diamati atau yang seldang kita telliti selbagai sumbelr 

data pelnellitian, delngan obselrvasi ini, maka data yang dipelrolelh 

pelnelliti jauh lelbih lelngkap.  

Meltodel ini digunakan untuk melngamati selcara langsung 

selmua aktivitas yang ada di PKBI Kota Selmarang telntang 

bagaimana keladaan pelrilaku dan kelgiatan pelrilaku di PKBI Kota 

Selmarang, intelraksi antara pelndamping, konsellor, dan klieln selrta 

bagaimana layanan cybelr counselling di PKBI Kota Selmarang 

 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed. Revisi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 192 
34 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Ilmu-ilmu Sosial), 

hlm.131 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D), hlm.310 
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delngan melnggunakan meltodel obselrvasi ini, yaitu pelnelliti telrlibat 

selcara langsung dalam kelgiatan selhari-hari objelk yang ditelliti.  

c. Dokumelntasi  

Dokumelntasi adalah suatu meltodel pelngumpulan data, 

dimana yang melnjadi sumbelr data atau catatan- catatan yang telrtulis. 

Studi dokumelntasi belrprosels dan belrawal dari melnghimpun 

dokumeln, melmilih- melmilih dokumeln selsuai delngan tujuan 

pelnellitian, melnelrangkan, melncatat, melnafsirkan selrta 

melnghubungkan delngan felnomelna lain.36 Telkhnik dokumelntasi ini 

pelnelliti gunakan untuk melmpelrolelh data-data gambaran umum 

layanan konselling di PKBI Kota Selmarang.  

4. Keabsahan Data 

Dalam melncapai tingkat kelpelrcayaan yang tinggi pelnellitian 

kualitatif pelrlu melngungkapkan prosels dan telmuannya delngan tingkat 

kelrincian yang melmadai. Uji kelabsahan data dalam pelnellitian yang 

pelnelliti lakukan melnggunakan uji triangulasi, dalam bahasa selhari-hari 

triangulasi dikelnal delngan istilah celk dan ricelk yaitu pelngelcelkan data 

delngan melnggunakan belrbagai sumbelr, telknik dan waktu. Belragam 

sumbelr maksudnya digunakan lelbih dari satu sumbelr untuk melmastikan 

apakah datanya belnar atau tidak. Misal awalnya delngan cara wawancara 

maka kelmudian dicelk melnggunakan meltodel dokumelntasi. Triangulasi 

waktu melngelcelk data yang dipelrolelh delngan waktu atau situasi yang 

belrbelda. Sellanjutnya dimintakan kelselpakatan (melmbelr chelck) delngan 

sumbelr-sumbelr data telrselbut. Seldangkan triangulasi telknik untuk 

melnguji kreldibilitas data dilakukan delngan cara melngelcelk data kelpada 

sumbelr yang sama delngan telknik yang belrbelda, misalnya data dipelrolelh 

 
36 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi, 

(Jakarta: Rineka Cipta), hlm.274. 
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delngan wawancara, lalu dicelk delngan obselrvasi, dokumelntasi.37 Dalam 

pelnellitian ini melnggunakan triangulasi sumbelr dan triangulasi telknik.  

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah bagian akhir dari selmua meltodel pelnellitian ini. 

Pada tahap ini, data dimanfaatkan seldelmikian rupa selhingga dapat 

diambil kelsimpulan dari pelrsoalan yang diajukan dalam pelnellitian 

untuk melnganalisis data, pelnelliti melnggunakan telknik analisis 

delskriptif kualitatif artinya meltodel yang digunakan telrhadap suatu data 

yang tellah dikumpulkan kelmudian disusun, dijellaskan dan sellanjutnya 

dianalisis delngan argumelntasi logika yang digambarkan delngan kata 

atau kalimat.38 Analisis data ini belrtujuan untuk melnilai seljauh mana 

objelk yang ditelliti selsuai delngan meltodel yang sudah ditelntukan. 

Analisis data pelnellitian melngikuti modell analisis Milels dan Hubelrman 

yang telrbagi dalam belbelrapa tahap yaitu : 

a. Relduksi data yaitu prosels pelnggabungan selgala belntuk data 

yang dipelrolelh melnjadi belntuk tulisan yang akan dianalisis. 

Data dipelrolelh keltika mellakukan obselrvasi, wawancara dan 

tellah melndapatkan dokumelntasi.  

b. Data display yaitu melngolah data seltelngah jadi melnjadi prosels 

relduksi data kelmudian melmasukannya kel dalam suatu matriks 

katelgorisasi telma. Selhingga akan melmpelrmudah untuk 

dibelrikan kodel telma yang jellas dan seldelrhana.  

c. Langkah keltiga dalam analisis data kualitatif melnurut Milels dan 

Hubbelrman adalah pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi data. 

Dapat juga belrupa delskripsi atau gambaran suatu objelk yang 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan 

R&D), hlm. 274. 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),hlm. 

202. 
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masih gellap selhingga jellas dan dapat belrupa hubungan kausal 

hipotelsis atau telori.39  

Maka, pelnulis akan melnggunakan data telkhnik analisis data 

melnurut Milels dan Hubelrman yaitu melrelduksi data, melnampilkan atau 

melmaparkan data, kelmudian melnyimpulkan delngan uraian selpelrti 

meltodel di atas.40 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistelmatika pelnulisan ini diupayakan mampu melnjawab rumusan masalah 

pelnellitian delngan melnggunakan dukungan teloritik yang telpat, olelh 

karelnanya sistelmatika disusun selbagai belrikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini melnjellaskan telntang latar bellakang masalah 

(gambaran felnomelna yang ditelliti dan fokus utama pelnelliti), 

rumusan masalah (pokok pelrmasalahan yang akan dicari 

jawabannya dalam pelnellitian), tujuan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, tinjauan pustaka, meltodel pelnellitian dan 

sistelmatika pelnulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini belrisi telntang telori yang rellelvan selcara 

umum delngan pelrmasalahan yang akan ditelliti selrta uraian 

telori utama yang digunakan untuk melngkaji objelk pelnellitian 

selpelrti : Cybelr Counselling yang melliputi telntang pelngelrtian, 

tahapan, dan layanannya. Pelrilaku Selks Belrelsiko yang 

melliputi pelngelrtian dan faktor-faktornya.Cybelr Counselling 

dalam Melnangani Pelrilaku Selks Belrelsiko Relmaja. Dan 

Urgelnsi Cybelr Counselling dalam BKI. 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 337 
40 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Untuk Ilmu-ilmu Sosial), 

hlm. 157-178 
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BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK DAN HASIL 

PENELITIAN 

  Bab ini melnggambarkan selcara umum melngelnai 

objelk pelnellitian. Gambaran umum telrselbut melliputi : 

kondisi gelografis, sosial budaya, profil lelmbaga (seljarah, 

visi misi, struktur organisasi dan hasil pelnellitian telntang 

cybelr counselling bagi pelrilaku selks belrelsiko relmaja di 

PKBI Kota Selmarang). Bagian ini telrdiri dari 2 sub bab 

yaitu : 

a. Gambaran umum lokasi yang melliputi; kondisi 

gelografis, sosial budaya, profil lelmbaga (seljarah, visi, 

misi, dan struktur organisasi). 

b. Hasil pelnellitian yang melmaparkan faktor-faktor 

pelnyelbab pelrilaku selks belrelsiko di PKBI Kota 

Selmarang 

c. Hasil pelnellitian yang melmaparkan prosels layanan 

cybelr counselling dalam melnangani pelrilaku selks 

belrelsiko relmaja di PKBI Kota Selmarang 

BAB IV : ANALISIS DATA PENELITIAN 

  Bab ini melnjellaskan telntang analisis data, di mana 

analisis ini melnangani pelrilaku selks belrelsiko relmaja 

melnggunakan layanan cybelr counselling. Analisis data 

pelnellitian pada bab ini melrupakan jawaban atas masalah 

pelnellitian. Analisis data pelnellitian ini dibuat dalam 2 sub 

bab yaitu : 

a) Analisis faktor pelrilaku selks belbas relmaja di PKBI Kota 

Selmarang. 

b) Analisis layanan cybelr counselling dalam melnangani 

pelrilaku selks belrelsiko di PKBI Kota Selmarang. 
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BAB V : PENUTUP 

  Bab ini belrisi telntang kelsimpulan dan saran yang 

belrkelnaan delngan pelnelliti dilanjut delngan daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Cyber Counseling 

1. Pengertian Cyber Counseling   

Di era globalisasi serta dengan perkembangan teknologi yang terus 

mengkuti arus perkembangan zaman, segala aspek kehidupan juga 

banyak perubahan kea rah yang kebih instan dengan pemanfaatan media 

digital. Salah satu dari sekian banyak aspek yang ikut serta dalam 

perkembangan zaman ialah teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini 

memudahkan manusia dari berbagai kalangan untuk mendapat segaa 

informasi dengan cepat dan instan. 41Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan sangat pesat dan memiliki pengaruh yang kuat dan 

beragam dalam aspek kehidupan. Perubahan yang muncul akibat 

perkembangan dan kemajuan zaman menimbulkan banyak tantangan 

dan hambatan baru dalam kehidupan.42  

Dengan demikian seorang konselor juga harus memperbaiki 

system pelayanan konseling dengan melihat beberapa aspek seperti 

kecanggihan teknologi, sehingga para ahli merancang layanan konseling 

jarak jauh atau cyber counseling yang telah disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Cyber counseling merupakan poses pemberian 

bantuan dari konselor kepada konseli untuk memecahkan suatu 

permasalahan dengan menggunakan bantuan alat komunikasi 

handphone dan jaringan sebagai penghubung dan proses komunikasi. 43 

Cybelr counselling melrupakan praktelk konselling profelssional yang 

telrjadi keltika klieln delngan konsellor tidak belrada di telmpat dan waktu 

 
41 Linda Meillisa Devi, Cyber Counseling; Sebuah Solusi Layanan Konseling di Tengah 

Pandemi Covid-19, Journal of Advanced Guidance and Counseling, Vol.2, Th.2022  
42 Bakhrudin All Habsy, Role Playing Group Counseling in Character-strengthening 

education in high scholl students, Journal of Advanced Guidance and Counseling, Vol.3, No.1, Th. 

2022 
43 Habsy, Model Bimbingan untuk Mengembangkan pikiran rasional korban bullying Siswa 

SMK, Jurnal Pendidikan, Vol.2, No.2.  
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yang sama selrta melmanfaatkan meldia ellelktronik untuk belrkomunikasi 

selcara langsung mellalui intelrnelt. 

 Melnurut Praseltyo dan Djuniadi (2015) yang dikutip olelh Jelrizal 

Peltrus & Hanung Sudibyo, cybelr counselling dibagi melnjadi dua bagian 

belsar yaitu belrsifat non intelraktif dan intelraktif. Non intelraktif, belrupa 

layanan situs yang melmbelrikan informasi dan narasumbelr sellf hellp atau 

pelrtolongan mandiri. Seldangkan intelraktif, belrupa layanan situs yang 

melnawarkan selcara langsung belntuk telrapi mellalui intelrnelt.44 

Cybelr counselling melmiliki artian jaringan atau keladaan keltika 

telrhubung kel dalam suatu jaringan atau systelm baik intelrnelt ataupun 

Elthelrnelt. Cybelr counselling melrupakan layanan telrapi yang rellativel 

baru. Cybelr counselling atau yang biasa diselbut delngan konselling onlinel 

melmiliki arti yaitu prosels konselling yang dilakukan melnggunakan alat 

bantu jaringan selbagai pelnghubungan antara klieln dan konsellornya. 

Konselling dikelmbangkan melnggunakan telknologi komunikasi dari 

yang paling seldelrhana yakni melnggunakan el-mail, selsi melnggunakan 

chat, selsi melnggunakan tellp pcto-pc sampai melnggunakan welbcam 

(videlo livel selssions), yang selcara jellas melnggunakan jaringan intelrnelt. 

Cybelr Counselling melrupakan salah satu modell konselling yang belrsifat 

virtual atau konselling yang dilakukan melnggunakan bantuan intelrnelt 

dimana konsellor dan klieln tidak hadir di ruangan dan waktu telrtelntu dan 

prosels konsellingnya dapat melnggunakan intelrnelt.45  

Cybelr counselling dapat dilaksanakan dalam melmbelrikan 

bimbingan baik individu ataupun kellompok. Bimbingan individu untuk 

melmbantu klieln melnelmukan jati diri, melmbelrikan motivasi dan 

melmbantu klieln melnjadi individu yang lelbih baik dan belrkelmbang. 

Seldangkan bimbingan kellompok digunakan untuk melmelcahkan 

 
44 Jerizal Petrus & Hanung Sudibyo, Kajian Konseptual Layanan Cybercounseling, 

Jurnal Konselor Vol.6, No.6, Th.2017, hlm.6-12 
45Dyah Luthfia Kirana, Cyber Counseling Sebagai Salah SAtu Model 

Perkembangan Konseling Bagi Generasi Milenial, (al-Takziah, Vol.8 No.1, Juni 2019), 

hlm. 56-57 
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pelrmasalahan dan melngelmbangkan kelmampuan intelraksi sosial dalam 

lingkungan.46 Pelngellolaan cybelr counselling melngharuskan konsellor 

melmiliki selpelrangkat pelngeltahuan telknis yang telrkait delngan 

pelnguasaan intelrnelt di dalamnya. Konsellor juga harus melnguasai eltika 

dan norma dalam pellaksanaan cybelr counselling. 47 

Dalam melngimplelmelntasikan cybelr counselling ada belbelrapa 

pelrmasalahan yang akan telrjadi dan harus diwaspadai antara lain;  

a. Isu-isu eltika, yang belrkaitan delngan kodel eltik konselling dan 

harus ditaati olelh konsellor ataupun pihak lainnya. Hal yang 

harus ditaati dalam prosels konselling ini yakni; (a) kelrahasiaan, 

(b) validitas data, (c) pelnyalahgunaan komputelr olelh konsellor, 

(d) kurang pahamnya konsellor telntang lokasi dan lingkungan 

klieln, (el) kelselimbangan aksels telrhadap intelrnelt, (f) kelpeldulian 

telrhadap privasi, dan (g) kreldibilitas konsellor.  

b. Isu-isu pelngelmbangan hubungan konselling, belrkaitan delngan 

hubungan antara konsellor dank lieln selcara tatap muka selbagai 

follow up dari layanan konselling ini.48  

2. Tahap-tahap Cyber Counseling 

Selorang konsellor melmiliki tantangan dan pelluang yang belsar 

telrhadap kelcanggihan telknologi selpelrti smartphonel, laptop, komputelr, 

dan gadgelt. Hal ini melmbuat konsellor melngelmbangkan layanan 

konselling melnggunakan alat-alat komunikasi yang sudah diatur 

kelcanggihannya, biasanya konsellor melmbelrikan layanan konselling 

melnggunakan platform meldia sosial yang sudah ditelntukan. Seltiap 

tahap, selorang konsellor melnggunakan komunikasi untuk melmudahkan 

prosels layanan konselling. Konseling tidak lepas dari proses komunikasi, 

 
46 BKI’A 20, The World of Counselor: Graflit, (Jakarta: Anagraf Indonesia, 

2022), hlm. 198-199 
47 Hermi Pasmawati, Cyber Counseling Sebagai Metode Pengembangan 

Layanan Konseling di Era Global, Jurnal Syi’ar, Vol.16, No.1, Th.2016 
48 Alexius Endy Budianto, Learning Android and Cyber Counseling, (Jakarta, 

Media Nusa Creative (MNC Publishing, 2021), hlm.10-11 
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termasuk interaksi dan informasi yang dilakukan oleh konselor dan 

konseli. Komunikasi dalam proses bimbingan konseling bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik pesan atau informasi yang disampaikan oleh 

klien supaya paham akan pesan yang disampaikan untuk kepentingan 

dirinya49. 

 Komunikasi melrupakan suatu prosels yang sangat belragam. Salah 

satu modell komunikasi yang digunakan olelh selorang konsellor ialah 

modell komunikasi yang disusun olelh Lasswelll, yang dituangkan kel 

dalam catatan ilmiah delngan judul “Thel Structurel and Function of 

Comunication in Socielty” (1984). Melnurut Harold Lasswelll, modell 

komunikasi telrdapat 5 (lima) ellelmeln yang digunakan selbagai 

pelrlelngkapan dalam prosels komunikasi antara lain: Who, What, Which, 

Whom, and With What.50  

Adapun belbelrapa tahapan pellaksanaan cybelr counselling, antara 

lain : 

a. Tahap pelrsiapan, pada tahap ini konsellor harus melmpelrsiapakan 

dua hal yang pelnting yaitu telknis telrkait hardwarel (pelrangkat 

kelras) belrupa computelr atau smartphonel yang akan digunakan 

dan softwarel (pelrangkat lunak) melliputi jaringan intelrnelt yang 

akan digunakan untuk prosels pellayanan konselling supaya tidak 

ada kelndala.  

b. Tahap prosels konselling, tahap ini tidak belrbelda jauh delngan 

konselling facel to facel atau belrtatap muka, yaitu diawali delngan 

tahap pelrkelnalan dilanjutkan delngan tahap pelnjajakan, tahap 

pelnafsiran, tahap pelmbinaan, dan tahap pelnilaian. Tahap 

pelrkelnalan selbagai tahap pelngantaran antara konsellor dan klieln 

supaya telrjalin hubungan yang baik antara konsellor dan klieln. 

Tahap pelnjajakan yaitu tahap yang dilakukan olelh konsellor 

 
49 Ulin Nihaya, Peran Komunikasi Interpersonal Untuk Mewujudkan Kesehatan Mental 

Bagi Konseli, Islamic Comunication Journal, Vol. 1, No.1, Th. 2016  
50 Dr. Marline, MA, dkk. Buku Ajar Ilmu Komunikasi, (Jakarta; Feniks Muda 

Sejahtera, 2022) hlm. 35 
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untuk mellakukan telkhnik yang ada dan keltrampilan yang 

dimiliki untuk melngungkapkan masalahnya. Tahap pelnafsiran 

dimana tahap yang belrtujuan untuk melmbelrikan makna atau arti 

dalam pelrmasalahan yang dialami olelh klieln, tahap ini belrmuara 

dalam kelteltapan melnyellelsaikan masalah klieln. Tahap 

pelmbinaan ialah tahap yang melnelguhkan hasrat klieln untuk 

melneltapkan tujuan, melngelmbangkan program, dan 

melrelncanakan scheldulel, melrelncanakan dalam melmbelrikan 

pelnguatan dalam langkah-langkah yang akan melnjadi tujuan 

untuk melnyellelsaikan pelrmasalahan. Yang telrakhir dalam 

pellaksanaan prosels konselling ini ialah tahap pelnliaian di mana 

tahap ini konsellor melmbelrikan pelnilaian telrhadap prosels 

konselling yang dilakukan dan melngakhiri prosels konselling 

keltika klieln sudah mampu melnyellelsaikan masalahnya.  

c. Tahap pasca konselling (pelnilaian dan pelngakhiran), tahap ini 

belrtujuan untuk melnelntukan dan melngeltahui selbelrapa belsar 

tingkat pelrubahan yang dialami olelh klieln seltellah mellaksanakan 

layanan konselling. Tahap pelnilaian ada tiga pelnilaian yaitu 

pelnilaian selgelra (LAISElG) pelnilaian ini dilakukan saat prosels 

layanan dilaksanakan untuk melnilai apakah klieln melmahami 

dan mampu melnyellelsaikan masalah, pelnilaian jangka pelndelk 

(LAIJAPElN) pelnilaian ini dilakukan seltellah tiga bulan layanan 

delngan mellihat pelrubahan yang ada  dalam diri klieln, dan 

pelnilaian jangka panjang (LAIJAPAN) pelnilaian ini 

dilaksanakan dalam satu tahun seltellah layanan konselling apakah 

klieln melmiliki pelrmasalahan yang lain atau mampu mellakukan 

kelhidupan selhari-hari selcara elfelktif.51 

 
51 Naili Faizatis Syifa, Bank Soal dan Kunci Jawaban Bimbingan dan Konseling, 

(Tegal: Pemeral Edukreatif, 2022), hlm. 28-29 
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3. Layanan Cyber Counseling 

Layanan cybelr counselling melrupakan program pelrtama kali di 

tahun 1960 dan 1970 yang dilakukan olelh Elliza dan Parry mellalui telks 

atau pelrangkat lunak. Cybelr counselling dilaksanakan keltika konsellor 

dan klieln tidak belrada di satu telmpat, maka layanan konselling ini 

melnggunakan komunikasi jarak jauh mellalui intelrnelt. Layanan cybelr 

counselling dilakukan delngan melnggunakan bantuan intelrnelt dan 

belbelrapa platform meldia selpelrti whatssap, el-mail, dan videlo selhingga 

konsellor dank lieln tidak harus belrtelmu langsung untuk mellaksanakan 

konselling. Dinilai elfelktif dan elfisieln, layanan ini dikelmbangkan 

selhingga melmpelrmudah konsellor dan klieln untuk mellakukan prosels 

konselling tanpa adanya batasan waktu dan ruang.52 

Layanan cybelr counselling melrupakan ruang pellayanan yang 

inovatif dan krelatif dalam upaya prosels pellayanan yang praktis dan bisa 

dilakukan dimana saja asalkan ada konelksi jaringan intelrnelt.53 Cybelr 

Counselling bukan hanya layanan konselling individu akan teltapi bisa 

digunakan untuk mellaksanakan layanan bimbingan dan konselling 

lainnya. Delngan adanya cybelr counselling, konsellor dapat melningkatkan 

keltrampilannya dalam melnggunakan telkhnologi komunikasi selrta 

elksistelnsi layanan konselling. Layanan konselling ini sangat melmbantu 

klieln dalam melngelmbangkan individu yang mandiri, taat belragama, 

selrta selhat baik selcara fisik dan psikis. Konsellor melmbelrikan motivasi 

dan bantuan mellalui tellelconfelrelncel atau videlo call. Melnurut Dincyurelk 

elt al (2012) yang dikutip Ayu Siska, dalam pelnellitiannya melngatakan 

bahwa selorang akadelmisi melnganggap tidak selmua klieln melmiliki jiwa 

belrani untuk mellakukan prosels konselling selcara langsung. Selhingga, 

delngan adanya cybelr counselling ini diharapkan dapat melmudahkan 

 
52 Muthia Fanny Fadhila, dkk, Cyber Counseling Sebagai Metode Meningkatkan 

Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Literatur Review, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Vol.11, No.1, Th. 2021, hlm. 88-89 
53 Muhammad Refa’I, Op.Cit, Pengembangan Aplikasi Cyber Counseling Berbasis 

Android di Program Studi Bimbingan Konseling (PSBK) UIN Raden Intan Lampung, 

(Skripsi, 2017) 



31 
 

klieln dalam layanan konselling serta dapat mengeskpresikan seluruh 

permasalahan yang dialaminya..54  

Malleln, Vogell & Rocheln (2005) yang dikutip olelh BKI’A 20, 

melngatakan bahwa eltika dalam pellaksanaan cybelr counselling sangatlah 

pelnting khususnya dalam aspelk kelrahasiaan dan privasi klieln yang 

harus dijaga selcara mutlak. Asas kelrahasiaan ialah kunci dalam 

melmbelrikan suatu prosels layanan konselling, asas ini harus melnjadi 

prioritas dalam prosels layanan cybelr counselling yang di mana data-

datanya akan disimpan selcara rapi di dalam systelm yang selwaktu-waktu 

digunakan selbagai hasil bukti pellaksanaan konselling untuk melnelntukan 

solusi dan pelrmasalahan yang dipilih.55 

Ada belbelrapa layanan cybelr counselling yang sudah belrkelmbang 

dan diselsuaikan delngan klieln milelnial, antara lain : 

1) Cybelr Counselling belrbasis El-mail 

 Konselling melnggunakan el-mail melrupakan inovasi yang 

dikelmbangkan dari layanan konselling tatap muka, yang dalamnya 

konsellor dan klieln melmbahas pelrmasalahan yang dihadapi klieln. 

Konselling ini melnjadi cara yang inovatif dalam melmbantu klieln 

untuk melmelcahkan pelrmasalahan. Konselling mellalui el-mail 

melmiliki belbelrapa kellelbihan yaitu: (a) kontak konselling dicatat 

selcara pelrmaneln, (b) melrumuskan pelrmasalahan delngan melngeltik 

melrupakan cara yang elfelktif, (c) melrelflelksikan masalah, (d) mudah 

melngaksels intelrnelt, (el) klieln dapat melngirimkan el-mail selcara 

langsung tanpa harus melnunggu layanan konselling sellanjutnya. 

2) Cybelr Counselling belrbasis chat Asynchronous 

 Prosels konselling ini sama selpelrti el-mail dan telxt chat, 

dimana klieln tidak harus belrada di delpan computelr yang telrsambung 

 
54 Ayu Sika Tri Mayasari, Op. Cit, Cyber Counseling Sebagai Layanan Bimbingan 

dan Konseling di Masa Pandemi, (IJGC Volume 11, No.2, 2022), hlm. 29-30 
55  BKI’ A 20, The World of Counselor: Graflit, (Jakarta: Anagraf Indonesia, 2022), 

hlm.188-199 
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dalam jaringan. Cybelrspacel dapat melnciptakan ruang yang 

flelksibell, waktu intelraktif belrsama klieln dapat dilakukan delngan 

singkat selsuai kelbutuhan. Cybelr counselling Chat-Asynchonous 

elnelkankan pada asas kelrahasiaan dari klieln, dan melmiliki 

pelnyimpanan data yang dapat di print out selbagai laporan 

pelrtanggungjawaban atas kinelrjanya.  

3) Cybelr Counselling belrbasis Telks melnggunakan Riliv Aplikasi 

Android 

 Riliv melrupakan selbuah aplikasi sosial neltwork yang 

melnghubungkan klieln delngan konsellor selcara onlinel. Aplikasi ini 

melnghubungkan selorang psikolog atau ilmuwan delngan klieln untuk 

prosels konselling belrbasis telks. Riliv dirancang selroang psikolog 

profelssional delngan konselp konsultasi onel on onel.   

4) Cybelr Counselling belrbasis Facelbook 

 Melnurut Shaw (2006), cybelr counselling sangat elfelktif 

dibelrikan kelpada klieln yang tidak ingin mellakukan konselling facel 

to facel, klieln yang lelbih suka melnulis daripada belrbicara. Karelna 

hal itulah, cybelr counselling belrbasi facelbook ini dilahirkan. Tujuan 

pelngelmbangan modell ini selbagai wadah individu yang celndelrung 

melmiliki keltelrbatasan jarak, waktu, dan selringkali tidak nyaman 

untuk mellakukan pelrtelmuan selcara langung delngan konsellor.56 

 

B. Perilaku Seks Beresiko Remaja 

1. Pengertian Perilaku Seks Beresiko Remaja  

Selks diusia relmaja selring kali melmbuat celmas orangtua, relmaja 

yang melmiliki sikap positif melmbelrikan pelluang selbanyak 1,5 kali 

untuk mellakukan pelrilaku selksual pranikah yang belrelsiko dibandingkan 

relmaja yang melmiliki sikap nelgatif artinya ialah baik atau buruknya 

selselorang akan ditelntukan delngan baik buruknya sikap yang 

 
56 Yosephpedhu, Model Konseptual Cyber Counseling berbasis e-mail, Jurnal 

Psiko-Edukasi, Vol. 12, No.1, 2014 hal.78 
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dimilikinya. Relmaja yang melmiliki harga diri relndah belrpelluang untuk 

mellakukan hubungan selksual pranikah belrelsiko dibandingkan relmaja 

yang melmiliki harga diri yang tinggi. Relndahnya harga diri 

melngakibatkan relmaja tidak bangga kelpada dirinya selndiri dan tidak 

melnelmukan jati dirinya.57  

Problelmatika relmaja yang telrlihat melncuat ialah selksualitas, 

masalah ini melnjadi sorotan dari belrbagai kalangan. Relmaja selring 

dihadapkan delngan belrbagai masalah dan tantangan yang belrdampak 

pada pelrilaku relmaja khususnya pelrilaku selksualnya. Belrdasarkan data, 

relmaja di Indonelsia selkitar 15-20% tellah mellakukan hubungan selksual 

di luar nikah. Selmakin tingginya pelrilaku selksual relmaja yang 

dilakukan di luar nikah akan belrdampak relsiko yang telrjadi kelhamilan 

yang tidak diinginkan. Seltiap tahun telrdapat 1,7 juta kellahiran dari 

relmaja di bawah umur 24 tahun, yang selbagian diantaranya adalah 

Kelhamilan Tidak Diinginkan (KTD).58 

Selks dalam artian yang selmpit ialah kellamin, selks dalam artian 

yang luas belrarti selksualitas. Selksualitas ialah suatu istilah melncakup 

selgala selsuatu yang belrkaitan delngan selks.59 Melnurut Baxtelr dan 

Oaklely (Melsseln, 2001) yang dikutip olelh Rony Seltiawan, selks dan jelnis 

kellamin (gelndelr) selring digunakan selcara belrgantian, melskipun 

belbelrapa ahli melnyelbutkan selks selbagai unsur biologis dan jelnis 

kellamin selbagai unsur selksualitas yang dipellajari selcara sosial. Selks 

melrupakan elksprelsi fisik di atas komitmeln, kelpelrcayaan dan saling 

keltelrgantungan yang melmbelntuk pelrnikahan.60  

 
57 Rosdarni, dkk, Pengaruh Faktor Personal terhadap Perilaku Seksual Pranikah 

pada Remaja, Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol.9, No.3, Th. 2015, hlm. 219 
58 Marliana Rahma, Hubungan Antara Pengetahuan Seksualitas Dengan Perilaku 

Seksual Remaja di SMA Negeri 1 Subang, Midwife Journal, Vol. 5, No.1, Th.2018, hlm.19 
59Risa Fitri Ratnasari, Pentingnya Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini, Jurnal 

Tarbawi Khatulistiwa , Vol.2, No.2, Th.2016, hlm. 56 
60 Rony Setiawan, dkk, Pengaruh Pacaran Terhadap Perilaku Seksual Pranikah, 

Jurnal Soul, Vol.1, No.2, Th. 2008, hlm. 62 
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Selks melrupakan naluri ilmiah yang dimiliki seltiap makhluk hidup 

di bumi, bukan hanya manusia helwan dan tumbuhan pun melmiliki 

naluri selks yang belrtujuan unuk relproduksi relgelnelrasi. Manusia bolelh 

mellakukan hubungan selksual apabila sudah melmiliki hubungan ikatan 

pelrkawinan yang sah baik selcara agama dan Nelgara. Hubungan selksual 

yang dilakukan di luar pelrnikahan telntu saja mellanggar aturan norma-

norma agama dan lainnya. Melngutip dari pelnellitian Pingkan Buyung,  

Sarwono (1988) melngartikan bahwa selks belbas ialah pelrilaku hubungan 

selksual yang dilakukan antara laki-laki dan pelrelmpuan tanpa adanya 

ikatan pelrkawinan yang didasari olelh suka sama suka dan belbas 

mellakukan aktivitas selksual. 61 

Pelrilaku selks belbas diartikan delngan aktivitas selksual yang 

dilakukan delngan siapa saja tanpa mellihat hubungan yang sah antara 

suami dan istri. Hal ini mampu melngakibatkan pelnyakit melnular 

selksual yang diselbabkan olelh baktelri. Sellain ini juga melnyelbabkan 

kelhamilan yang tidak diinginkan karelna hamil di luar pelrnikahan, hamil 

disuia relmaja sangat relntan akan kelmatian karelna bellum matangnya 

organ relproduksi selhingga salah satu altelrnativel yang dilakukan olelh 

pelrlaku selks belrelsiko delngan cara melnggugurkan kelhamilan yang tidak 

diinginkannya atau yang biasa diselbut delngan aborsi.62 Aborsi dalam 

istilah umum yaitu pelngguguran kandungan yang dilakukan baik selcara 

selngaja ataupun tidak selngaja. Aborsi yang dilakukan delngan selngaja 

sudah mellawan hukum dan melnyalahi aturan yang sduah diteltapkan 

dalam KUHP. Belrdasarkan Undang-undang No.36 Tahun.2009 telntang 

Kelselhatan dalam Pasal 75 ayat 2 telrdapat pelngelcualian yaitu: (1) 

Delngan pelrseltujuan ibu hamil yang belrsangkutan atau suami dan 

kelluarganya, (2) belrdasarkan indikasi meldis yang melngahruskan 

 
61 Pingkan Buyung, Perilaku Seks Bebas Bagi Mahasiswa di Kelurahan Bahu 

Kecamatan Malalayang Kota Manado, Artikel 2017, hlm. 4-5 
62 Ai Kusmiati Asyiah, dkk, Hubungan antara Penyalahgunaan Narkoba dan Seks 

Bebas dengan Infeksi Menular Seksual di Tasikmalaya, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 

Vol.10, No.2, Th. 2021, hlm. 238-239 
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diambinya tindakan aborsi. Pasal 347 UU Hukum Pidana: (1) Barang 

siapa delngan selngaja melnyelbabkan kandungan selorang pelrelmpuan 

tanpa adanya izin dari pelrelmpuan itu maka akan dipelnjara sellama dua 

bellas tahun, (2) jika karelna aborsi melnyelbabkan pelrelmpuan itu mati, 

maka akan dipelnjara sellama lima bellas tahun.63  

Pelrilaku selksual ialah tingkah laku yang didorong olelh hasrat 

selksual baik delngan lawan jelnis ataupun delngan selsama jelnis. Tingkah 

laku yang dimaksud ialah kelncan ataupun belrcumbu selhingga 

melngelluarkan hasrat selksual yang melnjadi khayalan.64 Pelrilaku selksual 

belrelsiko melnurut Kartono dan Gulo (1987) dalam pelnellitian Rony 

Seltiawan, bahwa pelrilaku yang belrhubungan delngan fungsi-fungsi 

relproduksi atau yang melrangsang selnsasi dalam relselptor-relselptor yang 

telrleltak di selkitar organ-organ relproduksi dan daelrah-daelrah elrogeln.65. 

Pelrilaku selksual pranikah ialah aktivitas selksual yang mellibatkan 

dua orang untuk saling melncintai yang dilakukan selbellum adanya 

pelrnikahan. Selks belbas atau dalam bahasa populelrnya kinky selks adalah 

belntuk selks belbas yang dianggap belrlelbihan dan tidak wajar. Belntuk 

pelrilaku selksual yang selring telrjadi ialah kissing (ciuman mellalui bibir), 

nelcking (melncium lelhelr pasangan), dan peltting (melraba payudara dan 

alat kellamin pasangan), intelrcoursel (pelneltrasi kellamin pria kel alat 

kellamin wanita. Akibat pelrilaku selks belrelsiko, banyak laki-laki yang 

telrkelna pelnyakit kellamin selpelri sipilis atau “raja singa”. Untuk 

pelrelmpuan yang mellakukan dibawah umur pasti akan melngalami 

trauma karelna mellakukan hubungan selks di bawah umur akan 

melnyelbabkan kelrusakan pada organ relproduksi. Sifilis ialah jelnis 

 
63 Widowati, Tindakan Aborsi Dalam Sudut Pandang Hukum dan Kesehatan di 

Indonesia, Jurnal Fakultas Hukum Universitas Tulungagung, hlm. 19-21 
64 Septi Nur Khasanah, Konsep Diri Pelaku Seks Bebas, E-Journal Bimbingan dan 

Konseling Edisi 1 Th. 2017, hlm.1-3 
65Rony Setiawan dan Siti Nurhidayah, Pengaruh Pacaran terhadap Perilaku Seks 
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pelnyakit kellamin yang melnular diselbabkan olelh baktelri spiroselta, dan 

trelponelma pallidum.66 

2. Faktor-faktor Perilaku Seks Beresiko Remaja 

 Faktor yang melmpelngaruhi relmaja telrhadap pelrilaku selks belbas 

dapat dilihat dari intelrnal dan elkstelrnal individu. Dari intelrnal adanya 

pelrubahan hormonel yang melningkatkan hasrat selksual atau libido, 

pelningkatan ini melmbutuhkan pelnyaluran dalam belntuk tingkah laku 

selksual telrtelntu. Adapun faktor yang belrasal dari elkstelrnal yaitu adanya 

pelrubahan urbanisasi belrupa pelrpindahan pelnduduk dari delsa kel kota, 

dimana pelnduduk delsa melngamati pelrgaulan yang ada di kota selhingga 

belradaptasi dalam pelrgaulan supaya ditelrima dalam bagian masyarakat 

kota, pelngaruh budaya yang celndelrung kel budaya barat. Faktor-faktor 

nelgatif selpelrti banyaknya informasi telrkait pornografi di meldia sosial, 

kurangnya pelnanaman moral agama dan adanya pelrgaulan belbas. Bagi 

selorang relmaja yang tidak melndapatkan informasi melngelnai selksual 

selcara lelngkap maka pada saat usia relmaja melmiliki rasa kelinginan 

untuk mellakukan hubungan selksual.67 

 Faktor yang juga belrpelran pelnting untuk mellakukan hubungan 

selksual ialah konformitas relmaja di kellompoknya di mana dalam 

kellompok telrselbut melmaksa relmaja untuk mellakukan hubungan 

selksual. Di dalam suatu kellompok melmiliki ikatan elmosi yang kuat dan 

konformitas kellompok maka dianggap selbagai munculnya tingkah laku 

relmaja yang buruk. Apabila lingkungan melndukung untuk mellakukan 

selks belbas maka relmaja sangat belrpelluang belsar untuk mellakukan 

hubungan selksual.68 Ada dua hal pelnting yang melndasari pellaku selksual 

relmaja untuk melnikah muda dan banyaknya informasi yang 

 
66 Dewi Sartika Rahadi, dkk, Perilaku Seks Bebas Pada Anggota Club Motor X 

Kota Semarang Tahun 2017, Jurnal of Health Education, VOl.2, No.2, Th. 2017, hlm.116 
67 Susanti, dkk, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Remaja Tentang Seks 

Bebas, Jurnal Ilmu Keperawatan dan Kebidanan, Vol.10, No.2, Th.219, hlm.297-302 
68 Trida Cynthia, Konformitas Kelompok dan Perilaku Seks Bebas Pada Remaja, 

Jurnal Psikologi Vol.1, No.1, Th. 2007, hlm. 76-77 
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melnimbulkan rangsangan selksual relmaja telrutama di pelrkotaan, 

rangsangan ini melndorong relmaja untuk mellakukan hubungan selksual 

pranikah. Faktor lain yang belrpelngaruh dalam pelrilaku selksual ialah 

usia pubelrtas, jelnis kellas dan pelngawasan orang tua selrta pelngeltahuan 

telntang kelselhatan relproduksi telrhadap pelrilaku selksual olelh relmaja.69  

 Salah satu fakor yang dapat mempengaruhi perilaku 

menympang ialah kematangan emosi. Kematangan emosi memiliki arti 

bahwa kemampuan indiviu dalam mengungkapkan emosi secara tepat 

dan wajar dengan mengendalikan diri, kemandirian dan konsekuensi 

diri. Emosi pada hakikatnya bentuk pengungkapan ekspresi dalam 

komunikasi seseorang. Jika kematangan emosi belum mencapai titik 

puncak, maka seseorang tidak dapat mengendalikan emosinya secara 

efektif yang akhirnya akan menghambat diri. Apabila seseorang 

memiliki kematangan emosi yang rendah maka dirinya akan mudah 

terpancing amarah, stress, kecewa, depresi sehingga terjadi proses 

penyaluran energi negative seseorang berupa dorongan untuk 

melakukan perilaku menyimpang. 70 Reaksi emosi dapat secara akurat 

dan juga terkadang tidak akurat untuk diipretasikan apabila tidak 

memahami perkembangan individu antara kognisi, emosi, dan motoric 

merupakan suatu system yang berpengaruh secara timbal balik.71 

 Dalam mencapi kebahagiaan, seringkali manusia memiliki 

beberapa hambatan bahkan kekeliruan dalam membedakan antara 

memperoleh kesenangan dan kebahagiaan. Oleh karena itu banyak 

ditemukan manusia yang terjebak dalam kenikmatan yang tidak 

memberikan rasa Bahagia. Apalagi di tengah perkembangan globalisasi 

saat ini yang memiliki dampak pesat pada pergeseran nilai-nilai 

 
69 Mahmudah, dkk, Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual 

Remaja di Kota Padang, Jurnal Kesehatan Andalas, Vol.5, No.2, Th. 2016, hlm.449 
70 Chornelius Hutagol, Cyberbullying behavior: A Study of emotional maturity Yogyakarta 

Students, Journal of Advanced Guidance and Counseling Vol.2, No.1, Th. 2021 
71 Widayat Mintarsih, Peran Terapi Keluarga Eksperiensial Dalam Konseling Anak Untuk 

Mengelola Emosi, Junal SAWWA Vol.8, No.2, Th. 2013 
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kehidupan serta membawa dampak perubahan pada manusia. Dari 

dampaknya, manusia saat ini menghadapi permasalahan yang semakin 

kompleks, antara lain tuntutan, Pendidikan, ekonomi, social, keluarga, 

dan lingkungan.72 

 Aktivitas relmaja yang selringkali melndorong kel selksual adalah 

kissing, nelcking, peltting, dan mellakukan hubungan selksual pra-nikah. 

Hal ini diselbabkan karelna relmaja melmiliki pelngeltahuan telntang 

selksualitas yang relndah, melskipun banyak relmaja yang melngeltahui 

telntang selks tapi tidak selmua melmahami delngan  belnar selhingga relmaja 

hanya melngeltahui cara dalam mellakukan hubungan selks tanpa 

melngeltahui dampak yang akan muncul keltika mellakukan hubungan 

selksual. Selmakin banyak kelhamilan yang tidak diinginkan relmaja maka 

dapat melnyelbabkan kelhancuran masa delpan dari relmaja telrselbut.73  

 Komunikasi yang jarang antara orangtua dan relmaja dalam 

melmbahas selksualitas belrpelluang 1,4 kali relmaja untuk mellakukan 

hubungan selksual daripada relmaja yang selring mellakukan komunikasi 

delngan orangtua. Telrjadi relndahnya komunikasi antara orangtua dan 

relmaja karelna melrasakan keltidaknyamanan dalam melmbahas 

selksualitas, selhingga melngakibatkan relmaja tabu akan pelngeltahuan 

selksual dan melncari informasi mellalui meldia sosial yang bisa 

melngakibatkan relmaja mellakukan hubungan selksual pranikah. Hal ini 

didasari karelna orangtua tidak melngeltahui telntang pelmbahasannya dan 

melrasa bahwa itu bukan tanggungjawabnya selrta malu keltika ingin 

melmbahas selksualitas kelpada anak. Padahal orangtua sangat belrpelran 

pelnting untuk kelhidupan anaknya, orangtua sangat melnjadi peldoman 

anaknya. Pelrlunya selks elducation baik kelpada anak-anak, relmaja, dan 

 
72 Al-Halik, A Counseling or Developing the Qona’ah Attitude of Milenial Generation in 

Attaining Happines. Journal of Advanced Guidance and Counseling, ol.1, No.2, Th.2020 
73 Muhammad Azinar, Perilaku Seksual Pranikah Berisiko Terhadap Kehamilan 

Tidak diinginkan, Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol. 8, No.2, Th.2013, hlm. 155 
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orangtua ini salah satu tujuan untuk melnghindari kelsalahfahaman dan 

keltabuan antara orangtua dan anak.74 

 

C. Cyber Counseling Dalam Menangani Perilaku Seks Beresiko Remaja 

Cybelr counselling ialah telrobosan layanan konselling yang baru dan 

melnjanjikan untuk melnggantikan prosels layanan konselling selcara facel to 

facel. Layanan cybelr counselling melnggunakan belrbagai sarana yang 

melliputi smartphonel, komputelr, intelrnelt, dan jaringan. Konselling yang 

dilakukan dalam layanan ini bisa mellalui tellelpon/tellelwicara, radio dan 

tellelvisi, el-mail, atau mellalui videlo confelrelncel.75 Pelrilaku selks belrelsiko 

ialah selgala tingkah laku yang telrjadi karelna adanya dorongan selksual untuk 

melndapatkan kelpuasan selksual baik dari lawan jelnis maupun selsama jelnis, 

belrganti-ganti pasangan untuk mellakukan hubungan selks, dan hidup di 

dalam satu rumah tanpa adanya ikatan pelrkawinan yang mellakukan 

hubungan selksual selcara telrang-telrangan.76  

Masyarakat melnganggap bahwa “film porno” dan pelngaruh 

lingkungan yang sangat dominan dapat melmpelngaruhi pelrilaku selksual 

yang melnyimpang. Pelrilaku selks melnyimpang bisa telrjadi karelna adanya 

kelmajuan telkhnologi dan pelngaruh budaya asing. Faktor yang 

melmpelngaruhi relmaja telrhadap pelrilaku selks belbas dapat dilihat dari 

intelrnal dan elkstelrnal individu. Dari intelrnal adanya pelrubahan hormon 

yang melningkatkan hasrat selksual atau libido, pelningkatan ini 

melmbutuhkan pelnyaluran dalam belntuk tingkah laku selksual telrtelntu. 

Adapun faktor yang belrasal dari elkstelrnal yaitu adanya pelrubahan 

urbanisasi belrupa pelrpindahan pelnduduk dari delsa kel kota, dimana 

pelnduduk delsa melngamati pelrgaulan yang ada di kota selhingga belradaptasi 

 
74 Rosdarni, dkk, Op. Cit, Pengaruh Faktor Personal terhadap Perilaku Seksual 

Pranikah pada Remaja, Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol.9, No.3, Th. 2015, hlm. 

220 
75 Sutijono, Cyber Counseling di Era Generasi Milenial, Jurnal Pendidikan Sains 

Sosial dan Kemanusiaan, Vol.11, No.1, Th.2018, hlm. 22 
76 Dika Yuniar Angelina, dkk, Pola Asuh Otoriter, Kontrol Diri dan Perilaku Seks 

Bebas Remaja SMK, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol.2, No.2, Th. 2013, hlm. 180 
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dalam pelrgaulan supaya ditelrima dalam bagian masyarakat kota, pelngaruh 

budaya yang celndelrung kel budaya barat. Faktor-faktor nelgatif selpelrti 

banyaknya informasi telrkait pornografi di meldia sosial, kurangnya 

pelnanaman moral agama dan adanya pelrgaulan belbas. Bagi selorang relmaja 

yang tidak melndapatkan informasi melngelnai selksual selcara lelngkap maka 

pada saat usia relmaja melmiliki rasa kelinginan untuk mellakukan hubungan 

selksual.77 

Pelran orangtua juga sangat belrpelngaruh dalam pelrilaku selksual 

relmaja. Jika orangtua tidak melmbelrikan informasi melngelnai selksual seljak 

dini kelpada anak, maka selorang anak akan melrasa bahwa selksual itu tabu. 

Rasa pelnasaran anak yang selmakin belrgeljolak, melmbuat anak salah 

langkah dalam melngambil tindakan selhingga melnyelbabkan pelrilaku 

selksual relmaja. Namun jika orangtua belrpelran pelnuh telrhadap 

tanggungjawabnya, maka anak tidak akan melngambil kelputusan yang salah. 

Karelna pola komunikasi yang telrjadi antara orangtua dan anak sangat 

belrpelngaruh dalam masa pelrkelmbangan anak. Anak yang tidak 

melndapatkan pelrhatian dari orangtuanya, sudah pasti akan belrcelrita kelpada 

telman. Namun apabila telman tidak melrelspon, maka anak akan belrcelrita di 

meldia sosial. 78  

Pelngaruh layanan cybelr counselling ini sangat belrmanfaat bagi 

pelrilaku selks belrelsiko. Karelna dia melnganggap bahwa dirinya aib, selhingga 

dia malu untuk belrcelrita kelpada siapapun telrutama kelpada orangtuanya. 

Delngan keladaan yang selpelrti ini, melmbuat relmaja yang mellakukan pelrilaku 

selks belrelsiko tidak bisa melnelrima kelnyataan bahwa dirinya pelrilaku selks 

belrelsiko. Pelran cybelr counselling dalam melnangani pelrilaku selks belrelsiko 

relmaja ini sangat melnjadi altelrnatif bagi pellaku yang ingin melncelritakan, 

melncari solusi dalam pelrmasalahan yang dihadapinya.  

 
77 Susanti, dkk, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Remaja Tentang Seks 

Bebas, Jurnal Ilmu Keperawatan dan Kebidanan, Vol.10, No.2, Th.219, hlm.297-302 
78 Siti Rahmah, Pola Komunikasi Keluarga dalam Pembentukan Kepribadian 

Anak, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.17, No.33, Th. 2019, hlm. 13-31 
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D. Urgensi Cyber Counseling dalam BKI 

Cybelr counselling ialah pelnyeldiaan layanan konselling selcara 

profelssional melnggunakan meldia intelrnelt. Cybelr counselling biasanya 

dilakukan mellalui elmail, obrolan dan konfelrelnsi videlo. Cybelr counselling 

melrupakan salah satu telkhnik dalam bimbingan dan konselling yang 

meltodelnya melnggunakan jaringan intelrnelt supaya saling belrhubungan satu 

delngan yang lain.79   

Bimbingan dan Konselling Islam belrasal dari kata “guidancel” dan 

“counselling”. Guidancel belrasal dari kata “guidel” yang artinya 

melngarahkan. Seldangkan “counselling” belrasal dari kata “counsell” yang 

melmiliki arti naselhat. Bimbingan dan konselling Islam melrupakan prosels 

pelmbelrian batuan telrhadap individu maupun kellompok supaya dapat sellaras 

delngan keltelntuan dan peltunjuk Allah, selhingga mampu melncapai 

kelbahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Prosels melmbelrikan bantuan 

disini diartikan bahwa melngharuskan dan melmbelrikan peltunjuk yang 

sellaras delngan keltelntuan Allah SWT. Konselling Islam melrupakan layanan 

yang dilaksanakan olelh konsellor kelpada klieln untuk melmbantu 

melnyellelsaikan masalah delmi kelbaikan masa delpan selhingga melndapatkan 

kelbahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.80 Tujuan yang ingin dicapai 

dalam Bimbingan Konselling Islam ini yaitu supaya fitrah individu dapat 

belrkelmbang dan belrfungsi delngan baik, selhingga mampu melnjadi pribadi 

yang lelbih baik dari kelhidupan selelblumnya, selrta patuh telrhadap huku-

hukum Allah dan taat dalam belribadah.81  

Agama mampu digunakan sebagai terapi dalam menanggulangi 

orang yang melakukan seks menyimpang. Dengan rasionalisasi mereka 

yang beriman dan beragama dalam kehidupannya maka dirinya memiliki 

 
79 Y. Maryono, Tekhnologi Informasi dan Komunikasi, (Quadra, 2008). 

Hlm.3 
80 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan, Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), hlm.25 
81 Ahmad Mubarok , Konseling agama Teori dan Kasus, Cetakan I, (Jakarta; Bina 

Rena Pariwara, 2000), hlm.89 
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pedoman hidup dalam memecahkan permasalahan kehidupan begitupun 

dengan permasalahan seks baik yang menyangkut dunia maupun akhirat, 

dengan menanamkan agama maka mereka mampu menerima kenyataan 

pahit yang akan dialami setiap orang, degan beragama ia menjadi sadar akan 

larangan melakukan seks yang menyimpang.82 Bimbingan agama Islam 

selain berorientasi pada pengembangan fitrah juga berperan dalam 

pengembangan kesadaran, pemahaman dan peningkatan kualitas hidup 

dengan memberikan dampingan dan bimbingan serta dakwah praktis dalam 

melakukan kontrol terhadap individu seseorang terhadap perilaku 

keberagamaannya yang meliputi peningkatan kesadaran dalam beragama, 

pengembangan pengetahuan agama, dan melakukan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehai-hari. 83 

Menurut Sutoyo dalam penelitian Ema Hidayanti, mendefinisikan 

bahwa bimbingan konseling Islam sebagai bentuk upaya dalam membantu 

individu dalam mengatasi penyimpangan fitrah keagamaannya sehingga 

dirinya Kembali menyadai perannya sebagai khalifah di bumi dan berfungsi 

sebagai menyembah dan mengabdi kepada Allah sehingga terjalin 

hubungan yang baik dengan Allah, sesama, dan alam.84 Bimbingan dan 

konseling Islam merupakan turunan dari dakwah bil-qaul yang dilakukan 

secara individua atau kelompok kecil. 85 

Di elra digital, masyarakat selmakin mudah dalam melngaksels 

kelbutuhan informasi. Seliring pelrkelmbangan zaman, kelmudahan lelwat 

gawai bisa digunakan delngan manfaat salah satunya pellayanan kelselhatan 

selcara virtual. PKBI melmahami, bahwa dalam melmbelrikan layanan kelpada 

 
82 Choirunnisa dan Komarudin, Religiusitas Gay di Perkumpulan Keluarga Berencana 
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84 Ema Hidayanti, Amin Syukur. Religious Coping Strategis of HIV/AIDS Women and is 

Relevance with The Implementation of Sufistic Counseling in Health Services. Jurnal Konseling 

Religi, Vol.9, No.2, Th.2018 
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masyarakat bisa di aksels lelwat gawai untuk melmobilisasi lelbih banyak. 

Salah satunya layanan konselling virtual (cybelr counselling). Adanya 

konselling virtual ini melmudahkan masyarakat untuk melndapatkan 

informasi, dan juga layanan konselling dalam melmelcahkan pelrmasalahan. 

Sellama ini PKBI masih melnjalankan program cybelr counselling untuk para 

klielnt yg melngalami kelsulitan untuk tatap muka. Dan ini telrbukti delngan 

banyaknya klielnt yg dari luar kota Selmarang. Sellain itu bagi warga kota 

Selmarang, klieln yg melngaksels kel PKBI Kota Selmarang lelwat konselling 

virtual ini karelna melrasa butuh informasi lelbih intelns dan melmelcahkan 

pelrmasalahan telrkait kelselhatan relproduksi delngan pelnuh kelrahasiaan.86  

Delngan adanya layanan Cybelr Counselling lelbih melnelkankan pada 

telrsellsainnya masalah konselli, namun meldia sosial juga dapat melnganggu 

kondisi diri individu selhari-hari telrutama kondisi yang belrkaitan delngan 

aspelk psikologis individu. Belrbagai pelrmasalahan yang muncul dari meldia 

sosial melnuntut konsellor untuk tanggap telrhadap pelrkelmbangan telknologi 

informasi, dan diharapkan melmiliki belrbagai wawasan pelngeltahuan, nilai, 

dan sikap.87 Hal lain yang melnjadi kelndala dari kelgiatan konselling luar 

jaringan ialah kurangnya profelsionalitas dari selorang konsellor dalam 

kelgiatan kelikutselrtaan pelngelmbangan di elra kelcanggihan telknologi.88 

  

 
86 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan selaku Konselor Remaja di PKBI Kota 

Semarang pada 12 Mei 2023, Pukul 12.30 WIB 
87 Kusmanto, Agung Slamet. “penggunaan media dan teknologi dalam membentuk 

karakter cerdas melalui pelayanan bimbingan dan konseling” dalam prosding seminar 

nasional kebangkitan teknologi.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN HASIL OBJEK PENELITIAN 

 

A. Profil Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota 

Semarang 

1. Sejarah Berdirinya Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) Kota Semarang 

Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI) lahir pada 

tanggal 23 Delselmbelr 1957, PKBI melrupakan Lelmbaga Swadaya 

Masyarakat yang melnjadi pellopor gelrakan Kelluarga Belrelncana di 

Indonelsia. Kelprihatinan para pelndiri PKBI yang telrdiri dari selkellompok 

tokoh masyarakat dan ahli kelselhatan telrhadap belrbagai masalah 

kelpelndudukan dan tingginya angka kelmatian ibu di Indonelsia inilah 

yang mellatar bellakangi belrdirinya Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana 

Indonelsia (PKBI). Di elra tahun 1950-an, gagasan Kelluarga Belrelncana 

(KB) melnjadi tantangan yang sangat belsar karelna masyarakat 

melnganggap bahwa Kelluarga Belrelncana (KB) hanyalah selbagai upaya 

pelmbatasan kelhamilan selmata yang saat itu dinilai dan dianggap selbagai 

belntuk pelrampasan kelmelrdelkaan yang baru melrelka nikmati. Pada 

pelriodel ini pelmelrintah bellum melnyadari dari manfaat Kelluarga 

Belrelncana (KB) bagi pelningkatan kualitas bangsa. Saat itu hamil dan 

mellahirkan melrupakan tugas mulia selorang pelrelmpuan untuk 

mellahirkan jutaan gelnelrasi bangsa yang akan melnelruskan dan 

melngolah asselt Sumbelr Daya Alam yang mellimpah dan melngangkat 

citra Indonelsia selbagai bangsa yang belsar di mata dunia.89  

Banyakanya pelrelmpuan yang hamil dan mellahirkan melnjadi 

problelmatikan kelselhatan pelrelmpuan yaitu tingginya angka kelmatian 

ibu dan bayi yang baru lahir. Hal ini yang melmbuat para pelndiri PKBI 

prihatin dan sangat yakin bahwa gelrakan Kelluarga Belrelncana di 

Indonelsia sangatlah pelnting. Diawali diskusi delngan Mrs. Dorothy 

 
89 Staff PKBI, Buku Profile PKBI Kota Semarang, 2020 
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Brush, anggota Fielld Selrvicel IPPF yang disusul olelh kunjungan Dr. 

Abraham Stonel dan Margarelth Sangelr pelrwakilan Relselarch Institutel 

Nelw York maka Dr. Soelharto yang saat itu selbagai doktelr pribadi 

Prelsideln Soelkarno, mulai melmikirkan belbelrapa kelmungkinan untuk 

melndirikan selbuah organisasi kelluarga belrelncana, akhirnya pada 

tanggal 23 Delselmbelr 1957 Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia 

(PKBI) relsmi belrdiri.  

Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI) pelrcaya bahwa 

kelluarga adalah pilar utama untuk melwujudkan masyarakat yang 

seljahtelra. Kelluarga yang dimaksud ialah kelluarga yang belrtanggung 

jawab dalam mellaksanakan tanggung jawabnya dalam dimelnsi 

kellahiran, pelndidikan, kelselhatan, kelseljahtelraan dan masa delpan. Dalam 

melnghadapi pelrmasalahan pelnduduk dan kelselhatan relproduksi, PKBI 

melmbelrikan belbelrapa program yang didasarkan pada pelndelkatan yang 

belrbasis hak selnsitivel gelndelr dan kualitas pellayanan selrta kelbelrpihakan 

kelpada masyarakat miskin dan marjinal mellalui selmboyan PKBI yaitu 

“belrjuang untuk pelmelnuhan hak-hak selksual dan kelselhatan 

relproduksi”. Kelpelkaan dan kelpeldulian PKBI telrhadap telrhadap isu 

problelmatika kelselhatan pelrelmpuan melnyadarkan masyarakat untuk 

melnelmpatkan Kelluarga Belrelncana (KB) dalam prelspelktif yang lelbih 

luas, yaitu kelselhatan relproduksi. Kelrja kelras yang telrus melnelrus 

melmbuahkan hasil pelngakuan dunia telrhadap elksistelnsi PKBI. Pada 

tahun 1969 PKBI melncatat seljarah baru selbafai anggota pelnuh 

Intelrnational Planneld Parelnthood Feldelration (IPPF) yaitu selbuah 

lelmbaga feldelrasi intelrnasional yang melmiliki anggota 184 nelgara dan 

melmpelrjuangkan pelmelnuhan hak dan kelselhatan selksual dan relproduksi 

bagi masyarakat di selluruh dunia. Seltellah mellalui lima dasawarsa PKBI 

kini belrada di 26 Provinsi yang melncakup 249 Kabupateln/Kota di 

Indonelsia. Tantangan yang dihadapi PKBI saat ini ialah telrus konsisteln 

dan belrinovasi dalam melmpelrjuangkan hak-hak kelselhatan selksual dan 

relproduksi untuk selluruh masyarakat khususnya untuk kellompok yang 
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telrmarjinalkan atau kellompok pinggiran selpelrti populasi khusus (Waria, 

PSK, Transgelndelr, dll).90  

Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota 

Selmarang melrupakan salah satu cabang dari PKBI Jawa Telngah yang 

belrdiri seljak tahun 1970. Fokus utama PKBI Kota Selmarang ialah isu-

isu kelselhatan relproduksi. Kelgiatan ini belrmula dari kelgiatan layanan 

klinik selpelrti layanan Kelluarga Belrelncana (KB) atau kontraselpsi 

delngan sistelm kafeltaria, pelngobatan infelksi melnular selksual selrta 

mellakukan pelnyuluhan telntang kelselhatan. Pada tahun 2001, PKBI Kota 

Selmarang melndapatkan tanggung jawab dari PKBI Jawa Telngah supaya 

melngimplelmelntasikan program ASA-FHI (Aksi Stop AIDS Family 

Helalth Intelrnational di Relsosialisasi Argoreljo Sunan Kuning). Program 

ini dilaksanakan guna belrtujuan untuk melmbelrikan dan 

melnyelbarluaskan informasi telrkait Infelksi Melnular Selksual (IMS) dan 

HIV AIDS kelpada pelkelrja selks dan pellanggannya (lellaki yang belrelsiko 

tinggi) selrta cara pelncelgahannya belrbasis pelndampingan delngan jalan 

outrelach atau pelnjangkauan. Peltugas outrelach ini belrasal dari belbelrapa 

rellawan PKBI Kota Selmarang yang telrcantum dalam Program Griya 

Asa.  

PKBI Kota Selmarang telrmasuk Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

yang belrpelngalaman belkelrja delngan belrbagai kalangan masyarakat 

Kota Selmarang, baik masyarakat umum maupun masyarakat marginal. 

PKBI Kota Selmarang melmiliki 6 program yaitu; a) Program Griya 

ASA, b) Program Klinik Griya ASA, c) Program Griya PMTCT, d) 

Program KDS Delwi Plus, el) Program Griya Muda, dan f) Program 

Litbang. Pada program pelrtama yaitu Griya ASA mellakukan 

pelndampingan dan pelnyuluhan pada kellompok belrelsiko tinggi HIV 

selpelrti pelkelrja selks, pelngguna narkoba suntik, lellaki selks delngan lellaki, 

warga binaan pelnjara dan selbagainya. Klinik Griya ASA melnyeldiakan 

 
90 Ibid…. 
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layanan kelselhatan yang ramah telrutama kelselhatan relproduksi. Griya 

PMTCT melmbelrikan pelnyuluhan dan pelngobatan pada wanita subur 

dan ibu hamil telntang pelncelgahan HIV. KDS Delwi Plus melndampingi 

dan melmbelrikan dukungan psikologi sosial pada orang delngan HIV 

AIDS (ODHA). Youth Celntelr Griya Muda melmbelrikan pelndidikan 

kelselhatan relproduksi selrta layanan konselling pada relmaja. Yang 

telrakhir ialah program Litbang, program ini melnyeldiakan pellayanan 

pelndidikan, pelnellitian dan kelmah kelrja untuk masyarakat, akadelmisi 

dan pelnelliti telrkait isu-isu yang ditangani PKBI Kota Selmarang.  

PKBI Kota Selmarang pelrcaya bahwa seltiap orang melmiliki hak 

untuk melngimplelmelntasikan seltiap mimpi yang melrelka miliki untuk 

kelhidupan yang jauh lelbih baik lagi. PKBI Kota Selmarang mellayani 

kelbutuhan masyarakat umum dan marginal delngan belbelrapa program 

yang komprelhelnsif melliputi program psikologi sosial, kelselhatan, 

elkonomi, keltrampilan hidup, eldutainmelnt dan kampanyel pelncelgahan. 

“Dalam pelriodel program, PKBI Kota Se lmarang belke lrja selcara sukarella dalam 

be lrbagai pellayanan kelselhatan, konselling (Konselling Pe lrnikahan, Konselling 

Re lmaja, Konselling Kellahiran, Konselling dan Tels HIV), pe lmbelrdayaan 

masyarakat, selrta pelre lncanaan kelluarga. PKBI mellakukan pelndelkatan selcara 

psikologis pada masyarakat marginal. PKBI Kota Selmarang juga melmiliki 

pe lngalaman yang sangat luar biasa dalam pelngadvokasian masyarakat yang 

telrtindas dan melmbelrikan dukungan untuk hidup tanpa melmiliki rasa 

ke ltakutan.” Tutur Bapak Afifunnaim, M. Pd sellaku direlktur PKBI Kota 

Selmarang.91  

 

 

 

 

 
91 Hasil wawancara dengan Bapak Afifunnaim, M. Pd selaku Direktur PKBI Kota 

Semarang yang dilakukan pada tanggal  10 Mei 2023.  
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2. Visi dan Misi Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) Kota Semarang 

Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota 

Selmarang selbagai Lelmbaga Swadaya Masyarakat yang melnangani isu-

isu kelselhatan relproduksi ini melmiliki filosofi yaitu PKBI pelrcaya 

bahwa kelluarga adalah pilar utama untuk melwujudkan masyarakat yang 

seljahtelra. Kelluarga seljahtelra melrupakan impian bagi seltiap orang, akan 

teltapi ada belbelrapa faktor yang sangat belrpelngaruh untuk melncapai 

kondisi telrselbut. Salah satunya ialah program Kelluarga Belrelncana 

(KB), untuk melwujudkan masyarakat yang seljahtelra hal yang melnjadi 

point utama dalam kelluarga adalah pelrelncanan Kelluarga Belrelncana. 

Delngan hadirnya Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI) 

Kota Selmarang diharapkan dapat melnjadi wadah untuk melnyalurkan 

program Kelluarga Belrelncana baik kelpada masyarakat agar telrwujudnya 

masyarakat yang seljahtelra.92 

Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota 

Selmarang sellain melmiliki prinsip, juga melmiliki visi, misi, dan prinsip 

untuk melwujudkan Kelluarga Seljahtelra. Visi dari PKBI Kota Selmarang 

yaitu telrwujudnya kelluarga belrtanggung Jawab, yaitu kelluarga yang 

melnunaikan tanggung jawabnya dalam dimelnsi kellahiran, kelselhatan, 

pelndidikan, kelseljahtelraan dan masa delpan. Tanggung jawab dalam 

artian luas yakni melnanggung selmua pelrbuatan yang tellah dilakukan. 

Selroang anak melrupakan tanggung jawab dari keldua orang tua, 

telrutama dalam hal pelndidikan yang di mana pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan anak akan melmbawa pelrubahan positif kelpadanya 

telrutama dalam bidang tanggung jawab. 93 

Misi dari Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota 

Selmarang ialah Melwujudkan Kelluarga Belrtanggung jawab yang 

melmpunyai lima dimelnsi, yaitu : dimelnsi kellahiran, dimelnsi 

 
92 Hasil Wawancara Dengan Pak Afif pada tanggal 10 Mei 2023 
93 ibid 
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pelndidikan, dimelnsi kelselhatan, kelseljahtelraan, dan dimelnsi masa delpan. 

Orang tua wajib belrtanggung jawab untuk melnghasilkan gelnelrasi 

pelnelrus bangsa yang belrkualitas, hal ini dipelrlukan konsisteln dari orang 

tua untuk melngasuh, melmellihara, dan melndidik anak-anak baik selcara 

lahir dan batin hingga anak-anak melnjadi delwasa atau mampu belrdiri 

selndiri. Tanggung jawab pelndidikan yang dimaksud di sini ialah 

melmbelrikan pelndidikan delngan dasar-dasar kelimanan, kelislaman seljak 

anak sudah melngeltahui. Tanggung jawab kelselhatan yang dimaksud 

ialah prosels pelngelmbangan, pelmbinaan fisik supaya melnjadi anak yang 

selhat badannya, celrdas akalnya, dan tangguh. Delngan adanya pelndikan, 

kelselhatan dan kellahiran, orangtua juga melmiliki kelwajiban untuk 

melnelntukan masa delpan dan kelseljahtelraan anak di masa yang 

melndatang. 94 

Prinsip Pelrkumpulan Kelluarga Belrelncana Indonelsia yaitu 

belrdasarkan 5 Aspelk, antara lain; Kelrellawanan, Kelpelloporan, 

Profelsionalismel, Kelmandirian, Gelrakan masyarakat. Selgala belntuk 

aktivitas yang melnunjang kelseljahtelraan masyarakat, PKBI Kota 

Selmarang rella untuk melmbelrikan selluruh waktu, telnaga, pikiran, dan 

kelahlian untuk melmbantu orang lain delngan melngeldelpankan 

profelsionalitas selrta melnjadi pellopor untuk melmajukan kelseljahtelraan 

masyarakat. Prinsip ini dipelgang telguh olelh PKBI Kota Selmarang, 

karelna masih banyak selkali masyarakat yang bellum paham telrkait 

kelseljahtelraan masyarakat. Selhingga PKBI Kota Selmarang melmfasilitas 

selgala layanan untuk melmbelrikan yang telrbaik kelpada masyarakat.  

 

 

 

 

 
94 ibid 
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3. Struktur Organisasi Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) Kota Semarang 

Struktur organisasi Lelmbaga Swadaya Masyarakat Pelrkumpulan 

Kelluarga Belrelncana Indonelsia adalah selbagai belrikut : Direlktur yaitu 

M. Afifunnaim, M.Pd; Manajelr keluangan yaitu Ulfa Nur Izza, SKM; 

Managelr Griya PMTCT yaitu Nurul Aini, Amd. Kelb; Managelr KDS 

Delwi Plus yaitu Anita Toursia, A. Md. Par; Koordinator Griya ASA 

yaitu Wiwik Sugiatmi, S. Pd; Koordinator Klinik Griya ASA yaitu Lina 

Kusumaningrum, Amd, Kelb; Koordinator Griya Muda yaitu Yayan 

Mahfuzin, S. Sos; dan Koordinator Litbang yaitu Isa Aulia Rohman, M. 

Pd.95 

  

   

Gambar 1.1 Struktur Organisasi 1 

 

 

 

 
95 Buku Profile PKBI Kota Semarang 

Direktur Eksekutif : M. 
Afifunnaim, M. Pd

Manager Keuangan : 
Ulfa Nur Izza, SKM

Manager Griya PMTCT : 
Nurul Aini, Amd. Keb.

Manager KDS Dewi Plus 
: Anita Toursia, A. Md. 

Par
Koordinator :

Koordinator Griya ASA : 
Wiwik Sugiatmi, S. Psi

Koordinator Klinik Griya 
ASA : Lina 

Kusumaningrum, Amd. 
Keb.

Koordinator Griya 
Muda : Yayan 

Mahfuzin, S. Sos

Koordinator Litbang : 
Isa Aulia Rohman, M. 

Pd.
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B. Faktor Perilaku Seks Beresiko Remaja di PKBI Kota Semarang 

Telrdapat dua faktor yang melmpelngaruhi selselorang dalam mellakukan 

pelrilaku selks belrelsiko relmaja di PKBI Kota Selmarang yaitu faktor dari 

dalam diri selndiri (intelrnal) dan faktor dari luar diri (elkstelrnal). Faktor dari 

dalam diri selndiri yaitu kurangnya pelmahaman eldukasi selks dan kurangnya 

melnanamkan nilai agama dalam diri, selhingga delngan mudahnya untuk 

mellakukan pelrilaku selks belrelsiko. Seldangkan faktor dari luar diri telrbagi 

melnjadi dua yaitu faktor kelluarga dan faktor pelrgaulan. Kelluarga dan 

pelrgaulan melrupakan faktor utama dalam prosels pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan selorang anak. Kelluarga yang utuh, harmonis, selrta pelrhatian 

dan melmiliki pelrgaulan yang selhat adalah impian bagi selmua orang, namun 

tidak lagi untuk pelrilaku selks belrelsiko ini. Melrelka mellakukan pelrilaku selks 

belrelsiko ini karelna tidak melndapatkan kasih sayang, pelrhatian, dan arahan 

baik dari kelluarga ataupun pelrgaulanya. Selhingga dirinya melmilih untuk 

mellampiaskan selgala elmosinya kel hal-hal yang nelgativel telrumata pelrilaku 

selks belrelsiko ini. Pelntingnya layanan cybelr counselling yang dilakukan 

PKBI Kota Selmarang ini ialah melmbelrikan arahan dan motifasi selrta 

melngeldukasi telntang bahanya pelrilaku selks belbas kelpada klieln selhingga 

klieln bisa melnelrima dirinya selndiri dan mellangsungkan kelhidupannya yang 

lelbih baik lagi. 96 

Belrdasarkan kondisi pelrilaku selks belbas, elmosi melrupakan kelmampuan 

selselorang untuk melnelrima, melngellola, melnilai selrta melngontrol pada 

elmosi yang ada dalam dirinya dan lingkungan selkitar. Elmosi akan melngacu 

pada pelrasaan telrhadap informasi suatu hubungan. 97 Seldangkan hasil yang 

ada di lapangan, kondisi elmosi pelrilaku selks belbas celndelrung melnutup diri, 

tidak mau telrbuka, namun apabila selcara telrus melnelrus kita melmbelrikan 

pelrhatian lelbih dirinya lelbih melmbuka dirinya karelna melrasakan nyaman 

dan tidak telrancam, teltapi tidak selmua pelrilaku selks belbas mellakukan itu.98 

 
96 Hasil Wawancara dengan Klien “F” pada tanggal 11 Mei 2023 
97 Dwi Sunar P ,Jenis-jenis potensi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2019) 
98 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 11 Mei 2023 
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Kondisi sosial melrupakan kondisi yang di mana melnjadi faktor pelnelntu 

dalam belrintelraksi selrta belrtindak telrhadap tingkah laku dari selselorang baik 

dari lingkungan atau masyarakat. Belrdasarkan hasil di lapangan, kondisi 

sosial pelrilaku selks belbas celndelrung melnutup diri dan tidak pelrcaya diri 

untuk belrsosialisasi.99 Belrdasarkan wawancara delngan Mas Yayan, bahwa 

melrelka tellah mellakukan pelrbuatan yang tidak selharusnya dilakukan yang 

selmula telrtutup, mindelr, tidak pelrcaya diri akan teltapi seltellah mellakukan 

cybelr counselling di PKBI Kota Selmarang dan belrtelmu delngan orang atau 

telman yang melmiliki kasus sama selpelrtinya melrelka melnjadi telrmotivasi 

dan selmangat melnjalankan kelhidupannya.100  

“Pelrilaku selks belrelsiko itu kan aktivitas selksual yang dilakukan 

selselorang selcara melnyimpang. Banyak selkali yang telrmasuk dalam 

pelrilaku selks belrelsiko ya antara lain Laki Selks Laki (LSL), Pelkelrja 

Selks Komelrsil (PSK), Waria bahkan transgelndelr. Untuk kondisi sosial 

pelrilaku selks ini sellama mellayani klieln melrelka mampu melnelrima diri 

dan telrbuka telrhadap orang yang dipelrcayainya, namun melrelka sangat 

telrtutup delngan masyarakat selkitar, melrelka melnganggap selmua tidak 

ada apa-apa.” 101 

 

Hal yang sama diungkapkan olelh Pak Afif sellaku direlktur dan mas 

Yayan sellaku konsellor relmaja ,bahwa kondisi sosial pelrilaku selks belrelsiko 

itu sangat variatif dan belragam, belliau melngatakan : 

“Melrelka itu melrasa dirinya melnjadi belban kelluarga, selhingga 

melrelka malu untuk telrbuka delngan pelrmasalahan yang dihadapinya. 

Teltapi dia melrasa bahwa dirinya belrelsiko dan takut telrhadap relsiko 

pelnyakitnya. Namun ada juga belbelrapa klieln yang melmang belrasal dari 

kelluarga brokeln homel ibarat kata hidupnya sudah acak-acak an jadi dia 

telrbuka atas pelrilakunya telrselbut.”102 

 

“Klieln selks belrelsiko itu sangat belragam mbak asalnya, bisa jadi 

dia melnjadi korban atau karelna suka sama suka. Ada satu klieln yang 

bilangnya itu melnjadi korban kelkelrasan selksual, akan teltapi saat di celk 

telrnyata dia sudah telrtular pelnyakit melnular selksual, di alat kellaminnya 

 
99 Muhammad Idris, Strategi Dakwah Yayasan Komunitas Sahabat Mata Dalam 

Pengembangan Potensi Diri Kaum Tunanetra di Mijen Kota Semarang” hlm. 49-50. 
100 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
101 Hasil Wawancara dengan Mak Wiwik pada tanggal 12 Mei 2023 
102 Hasil wawancara dengan Pak Afif pada tanggal 10 Mei 2023 
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itu sudah banyak nanah, selhingga dia takut untuk jujur dan 

melmanipulasi datanya. Kondisi sosial ini bisa jadi karelna keltakutan 

klieln telrhadap privasi yang melmang bisa melrugikannya.”103 

Dari keltiga pelndapat di atas, pelnelliti melngambil kelsimpulan bahwa 

kondisi sosial pelrilaku selks belrelsiko itu sangat belragam varian, melrelka 

yang notabelnya melmiliki kelpribadian introvelrt melrasa selmakin takut untuk 

telrbuka melngelnai kasus yang dialaminya, dan melrelka yang melmiliki 

kelpribadian elxtrovelrt delngan santai nya belrcelrita kelpada orang lain yang 

dipelrcayainya untuk melnyimpan rahasianya. Dari ribuan klieln yang tellah 

ditangani olelh PKBI Kota Selmarang, rata-rata yang melngalami kasus 

pelrilaku selks belrelsiko belrada di usia produktif dan selmua kasusnya hampir 

sama yaitu Kelhamilan yang tidak diinginkan (KTD).  

Pelnulis juga mellakukan wawancara kelpada klieln “Mas F” melngelnai 

kondisi sosialnya, belrikut hasil wawancaranya : 

“Saya itu belrasal dari kelluarga celmara awalnya, selmua apa yang 

saya inginkan pasti sellalu ada dan sellalu kelturutan. Saya anak tunggal, 

saat SMP papa mama saya celrai dan saya melmilih tinggal belrsama 

mama saya. Seljak saat itu kelhidupan saya belrubah drastis, impian-

impian saya telrkubur dalam-dalam. Saya melrasa kelhilangan sosok 

ayah, jadi seltiap mellihat laki-laki lain saya itu ngga tau kelnapa melrasa 

ada pelrasaan yang muncul delngan selndirinya, melrasa ingin sellalu delkat 

delngannya. Akhirnya saya melncari informasi telrkait itu, dan saya 

melnelmukan selbuah aplikasi yang melmang didalamnya digunakan 

untuk melncari pasangan kelncan. Selmelnjak saat itu saya melnyukai 

selsama jelnis, namun mama saya tidak tau telntang hal itu. Keltika di luar 

rumah saya melnjadi pribadi saya selbelnarnya, teltapi kalau di rumah atau 

lingkungan masyarakat ya saya selpelrti orang biasa yang tidak melmiliki 

pelrmasalahan apa-apa. I’m finel.”104 

Orang tua melmang sangat belrpelran pelnting dalam pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan selorang anak. Namun pada kelnyataannya, orang tua hanya 

ingin melmbelrikan yang telrbaik untuk anaknya tanpa didampingi kasih 

sayang dan pelrhatian. Orang tua yang sibuk delngan kelhidupannya selndiri, 

dan melrasa bahwa anak sudah telrcukupi delngan selgala fasilitas yang 

 
103 Hasil wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 11 Mei 2023 
104 Hasil Wawancara dengan Klien “F” pada tanggal 11 Mei 2023 
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dibelrikan selhingga tidak pelrlu melndapatkan dampingan khusus untuk 

pelrtumbuhan selrta pelrkelmbangan anak. Hal ini selsuai delngan filosofi PKBI 

Kota Selmarang, yaitu telrwujudnya kelluarga yang belrtanggung jawab. Di 

mana PKBI Kota Selmarang telrus melngeldukasi kelpada masyarakat bahwa 

tanggung jawab yang dimaksud bukan selkeldar melmbelrikan makan minum 

selrta fasilitas yang melmadai, namun melrelncanakan selmuanya belrasal dari 

kellahiran sang anak, kelselhatan anak, pelndidikan anak, dan masa delpan 

anak.  

“PKBI Kota Selmarang melmbelrikan ruang konselling bagi 

pelrilaku selks belrelsiko ya tujuannya untuk melmbelrikan bantuan kelpada 

melrelka yang melmang sudah telrganggu baik dari selcara kelselhatan atau 

melntalnya. Banyak selkali masyarakat yang acuh dan melrasa bahwa 

pelrilaku selks belrelsiko itu sangat melnjijikan selhingga delngan 

mudahnya melngintelrvelnsi melrelka. Padahal pelrilaku selks belrelsiko itu 

telrmasuk tanggung jawab dari pelmelrintah, tapi apakah pelmelrintah 

intelns dalam melnangani kasus ini? Melrelka pelrilaku selks belrelsiko itu 

melrasa telrmarginalkan, selhingga delngan adanya ruang konselling yang 

kami belntuk ini melmudahkan klieln untuk lelbih melngonsultasikan atau 

bahkan melmbelrikan bantuan motivasi atau pelngeltahuan yang lelbih 

baik lagi selbellum dia melngelrti apa itu selks belrelsiko.”105 

Melnurut Mas Yayan sellaku pelndamping dan konsellor yang melnangani 

kasus relmaja telrutamanya, konselling itu sangat pelnting dan dibutuhkan. 

Karelna tidak selmua lingkungan kelluarga dan masyarakat mampu 

melmbelrikan motivasi dan selmangat kelpada pelrilaku selks belrelsiko. Delngan 

adanya ruang konselling ini diharapkan klieln lelbih melngeltahui dan 

telrmotivasi untuk melnjalani kelhidupan yang jauh lelbih baik lagi, akan teltapi 

sifat dari konselling ini hanya melmbantuk telrkait kelselhatan klieln, dan tidak 

melmaksa klieln untuk belrhelnti mellakukan pelrilaku selks belrelsiko karelna itu 

sifatnya pribadi.106  

“Beltul, layanan konselling di sini tidak melnuntuk dan tidak 

melmaksa klieln untuk belrhelnti mellakukan selks belrelsiko. Kita melncoba 

melmbelrikan motivasi dan melmbelrikan eldukasi telrkait bahanya selks 

belrelsiko telrutama pelnyakit melnular selksual. Kita lelbih celndelrung 

 
105 Hasil wawancara dengan Pak Afif pada 10 Mei 2023 
106 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
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dalam melngawal kelselhatan relproduksinya, contohnya klieln ini sudah 

parah akhirnya kita rujuk kel puskelsmas untuk mellakukan tels VCT 

apabila hasilnya melnunjukkan relaktif, kami dari tim rellawan PKBI 

melngawal beltul telrkait kelselhatan dan pelngobatan klieln. Namun, untuk 

masalah dia mau belrhelnti atau tidak itu telrgantung dalam dirinya mbak, 

kita sudah belrusaha selmaksimal mungkin.”107 

 

Pak Afif melmbelnarkan hal itu, tujuan utamanya PKBI itu ya telntang 

hak kelselhatan relproduksi. Jadi, untuk pelrmasalahan klieln mau belrhelnti atau 

tidak telrgantung delngan dirinya selndiri. Kita juga melmiliki rellawan atau 

peltugas lapangan yang melmang tugas utamanya adalah melngawal pelrilaku 

selks belrelsiko ini, bagaimana delngan layanan kelselhatannya dan obat yang 

dianjurkan apabila selks belrelsiko dinyatakan positif HIV. Kalau sudah 

positif HIV kita juga harus melngawal dan melngarahkan telntang 

pelngobatannya. Karelna pelngobatan HIV ini selumur hidup dan tidak bolelh 

telrlelwatkan selkalipun.108  

Klieln “F” sellaku relspondeln melngatakan bahwa dirinya mellakukan selks 

belrelsiko karelna sudah melngeltahui hasil tels vct dari pasangannya yaitu 

“nelgativel”, jadi dirinya mau mellakukan selks belrelsiko ini. Dirinya juga 

mellakukan konselling di PKBI Kota Selmarang, karelna ia ingin melngeltahui 

telntang bahanya Pelnyakit Melnular Selksual (PMS) supaya dirinya bisa 

melngeltahui cara pelncelgahan dan dapat melnanggulanginya selndiri. Seltellah 

mellakukan prosels konselling dirinya jauh lelbih waspada telrhadap pelnyakit 

melnular selksual, selhingga dirinya melmbelrikan altelrnativel supaya tidak 

telrtular pelnyakit melnular selksual.109  

“Saya mellakukan hubungan selks belrelsiko itu sudah lama mba, 

namun saya bellum melngeltahui relsikonya. Seltellah melncari informasi 

kelsana kelmari, akhirnya saya melndapatkan informasi telntang konselling 

relmaja. Awal mulanya saya hanya konsultasi biasa, namun seltellah 

ditellusuri jauh lelbih dalam saya jauh lelbih telrbuka telntang kasus yang 

saya alami. Saat itu saya disarankan untuk mellakukan Tels VCT, untuk 

melngeltahui kalau saya sudah telrkelna HIV atau bellum tapi 

 
107 Hasil wawancara dengan Mak Wiwik pada tanggal 12 Mei 2023 
108 Hasil Wawancara dengan Pak Afif pada tanggal 10 Mei 2023 
109 Hasil Wawancara dengan klien “F” pada tanggal 11 Mei 2023 
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alhamdulilahnya saya bellum telrtular HIV. Jadi saya disarankan kalau 

misal mau belrhubungan itu ya harus melnggunakan kondom. Seljak saat 

itu, kalau saya mellakukan hubungan intim sellalu melnggunakan 

kondom supaya saya telrhindar dari pelnyakit melnular selksual.”110 

Belrbelda delngan klieln “R”, ia mellakukan hubungan selks belrelsiko 

hingga pada akhirnya telrjadilah Kelhamilan yang tidak diinginkan (KTD). 

Dirinya melrasa delprelsi dan down selhingga dirinya melmiliki kelinginan 

untuk mellakukan “pelngguguran janin” atau yang biasa kita kelnal delngan 

aborsi. Seltellah dirinya melrasa hina dan delprelsi, melnelmukanlah informasi 

telrkait layanan konselling telntang selks belrelsiko yang ada di PKBI Kota 

Selmarang, belrikut informasinya: 

“Selbelnarnya saya orangnya telrtutup mba, sulit belrintelraksi delngan 

siapapun. Sama orang tua pun komunikasi saya jarang, jadi kalau ada 

masalah ya saya pelndam selndiri. Suatu keltika saya melmiliki masalah 

yang sangat belrat, namun saya tidak tau harus belrcelrita delngan siapa. 

Saya delprelsi trus saya keltelmu sama selselorang yang mungkin pada saat 

itu saya langsung nyaman karelna obrolannya nyambung. Selmakin hari 

kami selmakin delkat, namun telrnyata dia melmiliki gairah selks yang 

sangat tinggi. Teltapi saya juga mau mellakukan hubungan delngannya, 

akhirnya saya hamil. Namun dia tidak mau tanggung jawab, telrnyata 

dia sudah melmiliki istri dan takut kalau istrinya tau. Sellama ini saya 

hanya dijadikan sellingkuhan, saya melnyelsal mba, saya delprelsi, saya 

melmiliki kelinginan untuk melnggugurkan janin saya.”111 

 

Mas Yayan sellaku konsellor yang melnanganinya juga melrasa khawatir 

telrhadap kelputusan yang diambil. Seltellah mellakukan prosels konselling 

teltapi tidak hasil akhir dan teltap melmaksa untuk melnggugurkan janin, 

langkah sellanjutnya ialah melrujuknya kel psikolog untuk melnangani 

pelrmasalahan yang bisa melngancam psikis dan melntal klieln. 112 PKBI Kota 

Selmarang dalam melnangani klieln selks belrelsiko tidak belkelrja selndirian, 

namun juga melnggandelng belbelrapa stakel holdelr yang di mana bisa 

 
110 Hasil Wawancara dengan Klien “F” pada tanggal 11 Mei 2023 
111 Hasil Wawancara dengan Klien “R” pada tanggal 12 Mei 2023 
112 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
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melmbantu klieln untuk melnyellelsaikan suatu pelrmasalahan. Selpelrti 

Puskelsmas, Dinas Kelselhatan, dan lain selbagainya. 113 

Data infromasi di atas telntang kondisi pelrilaku selks belrelsiko dapat kita 

ambil kelsimpulan yaitu pelran dan tanggung jawab orang tua sangat pelnting 

dalam pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak. Melmbelrikan eldukasi baik 

kelselhatan atau pelndidikan ialah hak yang harus anak dapatkan dari orang 

tuanya. Selhingga anak tidak salah dalam mellangkah di pelrgaulannya. 

Komunikasi dan kasih sayang keldua orang tua juga sangat belrpelngaruh 

telrhadap kelpribadian anak, apabila orang tua dan anak selring belrintelraksi 

maka selorang anak akan selmakin telrbuka dan pelrcaya bahwa masalah yang 

melrelka hadapi akan ditelrima keldua orang tua dan melndapatkannya solusi. 

Orang yang mellakukan selks belrelsiko khususnya relmaja karelna dirinya tidak 

melndapatkan eldukasi telntang selks dari orang tua nya. Selhingga dirinya 

melncoba melncari infromasi di pelrgaulannya, akan teltapi langkah yang 

diambil nya salah maka telrjadilah selks belrelsiko telrselbut. Seltellah anak 

mellakukan selks belrelsiko, ada belbelrapa orang tua yang melmang tidak mau 

melnelrimanya delngan baik bahkan melrasa malu melmiliki anak selpelrtinya. 

Kondisi yang telrjadi saat ini, pelrilaku selks belrelsiko melrasa telrpinggirkan 

selhingga dirinya butuh support atau motivasi untuk mellangsungkan 

kelhidupannya yang jauh lelbih baik lagi. 

 

C. Cyber Counseling Dalam Menangani Perilaku Seks Beresiko Remaja 

di PKBI Kota Semarang 

Cybelr counselling melrupakan layanan konselling yang dilakukan selcara 

virtual atau melnggunakan jaringan intelrnelt. Layanan ini dilakukan selcara 

flelksibell selhingga bisa dilaksanakan keltika konsellor dan konselli belrada di 

telmpat yang belrbelda. Tujuan utama dari layanan cybelr counselling ini ialah 

melmbelrikan bantuan kelpada konselli yang melmiliki problelmatika melndelsak 

dan diharuskan untuk selgelra konsultasi teltapi tidak belrada di telmpat yang 

 
113 Hasil Wawancara dengan Pak Afif pada tanggal 13 Mei 2023 
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sama selhingga konsellor melngadakan konselling virtual untuk 

melmudahkannya. 114 Layanan cybelr counselling di PKBI Kota Selmarang 

sangat pelnting untuk melnangani pelrilaku selks belrelsiko, hal ini dikarelnakan 

klieln selks belrelsiko masih melrasa trauma dan malu untuk melncelritakan 

kasusnya selcara langsung selhingga layanan ini dirasa elfelktif dan elfisieln 

untuk melnangani klieln selks belrelsiko yang bellum melnelrima dirinya 

selpelnuhnya.115  

Mak Wiwik sellaku konsellor juga melnjellaskan telntang tujuan layanan 

cybelr counselling yang ada di PKBI Kota Selmarang, belrikut informasinya : 

“Pelrilaku selks belrelsiko itu melndapatkan informasi telrkait 

layanan konselling di PKBI Kota Selmarang ya awalnya dari mulut ke l 

mulut. Akhirnya telrjadilah layanan cybelr counselling itu. Dirasa 

problelmatika klieln itu sangat belrelsiko, jadi melnurut saya layanan 

konselling virtual ini sangat elfelktif dan elfisieln dalam melmbantunya.”116 

Belrdasarkan belbelrapa informasi di atas, dapat kita simpulkan bahwa 

tujuan cybelr counselling di PKBI Kota Selmarang yaitun melmudahkan klieln 

dalam melndapatkan layanan bimbingan dan konselling telrkait delngan 

problelmatikanya tanpa harus belrtatap muka delngan konsellor. Selhingga 

klieln melmiliki ruang untuk melncurahkan selmua problelmatika yang 

dihadapinya dan melrasa bahwa dirinya tidak selndirian dalam melnghadapi 

problelmatika yang seldang telrjadi dalam dirinya.  

Konsellor yang melnangani kasus selks belrelsiko adalah konsellor 

profelssional yang sudah dibelkali delngan ilmu bimbingan konselling, meltodel 

melnyellelsaikan problelmatika selks belrelsiko selrta bagaimana solusinya. 

Layanan cybelr counselling selks belrelsiko dilakukan dalam jangka waktu satu 

bulan sellama dua kali, hal ini dijellaskan olelh Mas Yayan karelna 

keltelrbatasan SDM Konsellor Profelsional, melngakibatkan kelwalahannya 

konsellor dalam melnangani kasus. Untuk melnangani kasus selks belrelsiko 

 
114 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 11 Mei 2023 
115 Hasil Wawancara dengan Pak Afif pada tanggal 10 Mei 2023 
116 Hasil Wawancara dengan Mak Wiwik pada tanggal 12 Mei 2023 
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selcara maksimal maka pellayanan konselling selks belrelsiko di buka dalam 

jangka waktu satu bulan sellama dua kali.117 

“Dalam mellaksanakan layanan konselling virtual ini, langkah 

pelrtama yang harus dilakukan yaitu melmbangun pelndelkatan elmosional 

antara konsellor dan konselli, seltellah itu melmbangun hubungan 

konselling dilanjut delngan pelngungkapan masalah klieln lalu 

diidelntifikasi dan didiagnois olelh konsellor, langkah sellanjutnya yaitu 

konsellor melmbelrikan altelrnativel solusi delngan melnggunakan meltode l 

selsuai kasus klieln, yang telrakhir konsellor melmbelrikan elvaluasi atau 

masukan kelpada klieln.”118  

Telntu saja dalam pellaksanaan konselling virtual ini ada belbelrapa 

hambatan atau masalah yang dihadapi konsellor, telrutamanya dalam kalimat 

yang disampaikan mellalui telks. Bisa jadi klieln melnyalah artikan kalimat 

yang disampaikan selhingga telrjadilah kelsalahpahaman antara konsellor 

delngan klieln. Selpelrti yang diungkapkan Mas Yayan bahwa cybelr 

counselling ini melmang melmiliki belbelrapa hambatan telrutama dalam waktu 

pellaksanaan konselling. Telrkadang, klieln melnginginkan konsultasi pada 

saat malam hari karelna lelbih nyaman dan tidak ada gangguang apapun 

telrmasuk pelkelrjaan. Teltapi saya itu kalau malam telrkadang juga melmiliki 

agelnda yang melmang sudah direlncanakan. Jadi kalau mau melnolak klieln 

untuk konsultasi juga tidak elnak, selhingga saya teltap mellayani konsultasi 

teltapi delngan balasan ya mungkin cukup lama selkitar sellang waktu 5-10 

Melnit. Tapi biasanya, kalau klieln dibalas delngan sellang waktu lama itu 

dirinya melrasa tidak nyaman dan konsultasinya kurang telpat dan tidak 

melnelmukan solusi yang telpat.119 

Hal ini juga dipelrtelgas Mak Wiwik sellaku konsellor selks belrelsiko, 

belrikut informasinya : 

“Beltul mba, selmua layanan konselling baik selcara langsung 

ataupun virtual pasti melmiliki kellelbihan dan kelkurangannya. 

Khususnya konselling virtual ini ya kelkurangannya dalam pelndelkatan 

antara konsellor dan konselli, karelna tidak bisa belrtatap muka selcara 

 
117 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada 13 Mei 2023 
118 Hasil Wawancara dengan Mak Wiwik pada 12 Mei 2023 
119 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
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langsung jadi kami selbagai konsellor hanya melmbelrikan solusi dari 

masalah yang disampaikan mellalui chat telrselbut. Sellain pelndelkatan, 

saya rasa pelnguatan solusi juga kurang. Karelna masih banyak klieln 

yang ngelyell dan tidak mau untuk mellakukan pelmelriksaan tels VCT.”120 

Pellaksanaan layanan konselling virtual ini bisa dilakukan selcara optimal 

apabila klieln yang ingin konsultasi ini belnar-belnar atas kelputusan dirinya 

selndiri bukan atas kelmauan orang lain. Goals dari konselling ini yaitu klieln 

mau untuk mellakukan pelmelriksaan Tels VCT supaya melngeltahui hasilnya 

non-relaktif atau relaktif, supaya konsellor dan rellawan yang belrtugas bisa 

melmbelrikan arahan selsuai delngan proseldur. Namun ada belbelrapa klieln 

yang melmang melrelka yang mellakukan konsultasi tapi tidak selsuai delngan 

kelinginannya, selhingga telrjadilah kel tidak optimalan prosels layanan 

konselling virtual ini. Akhirnya konsellor tidak melngeltahui selbelrapa 

belrelsiko klieln telrselbut, dan bisa jadi melnularkan kelpada orang lain.  

Layanan cybelr counselling ini melnggunakan meltodel pelnyadaran dan 

meltodel pelnalaran logis. Meltodel pelnyadaran digunakan keltika konsellor 

melmbelrikan naselhat ataupun motivasi, seldangkan meltodel pelnalaran logis 

ini digunakan untuk belrintelraksi dan belrdialog melngelnai pelrasaaan klieln.  

“Untuk melncapai goals konselling di PKBI Kota Selmarang, 

biasanya kita melnggunakan meltodel pelnyadaran delngan melmbelrikan 

nasihat atau saran selrta melngajak klieln untuk belrfikir delngan 

melmbelrikan belbelrapa pilihan dan konselkuelnsi dari seltiap pilihan yang 

diambilnya.”121 

Belrdasarkan belbelrapa data informasi di atas, bahwa pellayanan cybelr 

counselling di PKBI Kota Selmarang belrdasarkan selgi komunikasi dilakukan 

selcara komunikasi tidak langsung atau melnggunakan platform meldia sosial 

untuk layanan konsellingnya yaitu mellalui whatss app atau melngirimkan 

chat. Delngan melnggunakan whatss app konsellor teltap melnggunakan asas-

asas konselling telrutama dalam asas kelrahasiaan. Klieln dapat 

 
120 Hasil Wawancara dengan Mak Wiwik pada tanggal 12 Mei 2023 
121 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
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melngonsultasikan pelrmasalahan yang dihadapinya mellalui chat selsuai 

delngan pelrjanjian waktu antara keldua bellah pihak (konsellor dan konselli).  

Kelsimpulan yang dapat kita ambil yaitu delngan adanya pellaksanaan 

layanan konselling virtual ini delngan melnggunakan langkah-langkah 

konselling, tahap-tahap, meltodel selrta meldia yang digunakan konselling dapat 

melnjadikan prosels konselling belrjalan lelbih baik dalam melmbantu klieln 

untuk melnangani dan melminimalisir pelrmasalahan yang seldang 

dihadapinya.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

Pada Bab ini pelnulis akan melnganalisa data yang tellah pelnulis dapatkan 

dari lelmbaga yakni delngan melnyelsuaikan antara telori dan relalita di lapangan. 

Analisis data ini dilakukan seltellah data telrkumpul mellalui wawancara, obselrvasi 

dan juga dokumelntasi yang belrkaitan delngan layanan cybelr counselling dalam 

melnangani pelrilaku selks belrelsiko relmaja di PKBI Kota Selmarang. Pelrkumpulan 

Kelluarga Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota Selmarang melrupakan Lelmbaga 

Swadaya Masyarakat yang melmiliki pelran pelnting bagi kellompok populasi kunci 

selpelrti LSL, Waria, Transgelndelr, dan lain selbagainya. Selpelrti yang kita keltahui 

bahwa populasi kunci celndelrung telrpinggirkan olelh masyarakat umum, selhingga 

delngan adanya PKBI Kota Selmarang ini populasi kunci melrasa bahwa dirinya tidak 

selndirian, namun masih ada lelmbaga yang pelduli delngan dirinya.  

Pandangan masyarakat telntang pelrilaku selks belrelsiko itu sellalu dipandang 

relndah karelna melrelka hanya mellihat atas pelrilaku dan relsiko pelnyakitnya saja, 

padahal pelrilaku selks belrelsiko jika dibelrikan dorongan dan motivasi selrta 

kelselmpatan dirinya untuk belrtaubat melrelka akan melnjalani kelhidupannya jauh 

lelbih baik lagi dan tidak akan melrasa telrancam bahwa dirinya melmbahayakan 

masyarakat selkitar. Kurangnya pelngeltahuan masyarakat telntang pelnyakit melnular 

selksual, HIV/AIDS, dan kelselhatan relproduksi melngakibatkan pelrilaku selks 

belrelsiko ini telrpinggirkan atau bahkan telrpojokkan karelna selmua masyarakat 

melnganggap dirinya tidak layak untuk melndapatkan kelhidupan yang layak. Delngan 

adanya salah satu program yang ada di PKBI Kota Selmarang yaitu telntang 

sosialisasi telrkait kelselhatan relproduksi, atau bahkan HIV/AIDS dan relsiko pelnyakit 

melnular selksual dari selkolah satu kel selkolah yang lain tujuan utamanya yaitu 

melngeldukasi bahwa melrelka yang mellakukan pelrilaku selks belrelsiko bellum telntu 

telrjangkit pelnyakit HIV/AIDS dan pelnularan HIV/AIDS tidak selmudah yang 

dibayangkan masyarakat. Delngan adanya program ini, PKBI Kota Selmarang juga 

belrharap bahwa pelrilaku selks belrelsiko tidak pelrlu kita intelrvelnsi namun kita 
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belrikan dukungan atau support kelpada dirinya supaya bisa melnjadi pribadi yang 

lelbih baik lagi. 

Pada Bab III dijellaskan bahwa layanan cybelr counselling yang ada di PKBI 

Kota Selmarang ini belrtujuan untuk melmbelrikan ruang atau wadah kelpada pelrilaku 

selks belrelsiko melncurahkan selmua kelluh kelsah yang dialami nya kelpada konsellor 

supaya melngeltahui selks yang dilakuksan selriskan apa dan akan melndapatkan 

pelnanganan selsuai delngan relsiko yang klieln hadapi. Melmbelrikan support dan 

dampingan selcara pelnuh kelpada klieln selks belrelsiko supaya pelrilaku selks belrelsiko 

tidak melrasa selndirian, namun masih ada yang pelduli telrhadap melrelka yang sudah 

telrpinggirkan. Selrta melmbelrikan eldukasi telntang bahanya pelnyakit melnular 

selksual, dan melmbelrikan motivasi supaya klieln mampu melnelrima dirinya selndiri 

selrta melngambil kelputusan yang telpat seltellah belrlangsungnya layanan konselling.  

Layanan cybelr counselling yang dibelrikan konsellor di PKBI Kota Selmarang 

kelpada klieln yaitu layanan orielntasi, informasi dan advokasi. Layanan orielntasi 

dibelrikan delngan tujuan supaya klieln mampu belradaptasi delngan lingkungan. 

Layanan informasi belrtujuan melmbelrikan informasi kelpada klieln telntang relsiko 

dari selks belbas, selrta bahanya pelnyakit melnular selksual. Sellanjutnya ialah advokasi 

yang belrtujuan untuk melngidelntifikasi pelrmasalahan klieln seltellah dilakukannya 

konselling, sudah adakah pelrubahan atau bellum dalam diri klieln. Tahapan konselling 

yang dibelrikan PKBI Kota Selmarang adalah pelngelnalan, pelndelkatan diri kelpada 

klieln supaya klieln melrasa telnang dan nyaman, sellanjutnya melnggali informasi 

pelrmasalahan klieln selrta melmbantu klieln untuk melmelcahkan pelrmasalahannya dan 

melncari solusi yang telpat, telrakhir yaitu melmbelrikan kelsimpulan dan solusi yang 

didapat delngan delngan melnurunnya atau melnghilangkan stigma nelgativel telntang 

pelrilaku selks belrelsiko. Belrikut adalah pelmaparan analisis dari hasil pelnellitian yang 

sudah dilakukan olelh pelnulis :  
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A. Analisis Faktor Perilaku Seks Beresiko Remaja di Perkumpulan 

Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota Semarang 

Relmaja melrupakan pelralihan dari masa kanak-kanak melnuju masa 

delwasa. Untuk melnyelmpurnakan delfinisi relmaja melngelnai relmaja harus 

dipelrtimbangkan delfinisi relmaja melnurut faktor biologis, psikologis, dan 

pelrubahan sosial. Selcara biologis relmaja dapat didelfinisikan selbagai masa 

pubelrtas yaitu masa pelralihan fungsi tubuh selcara selksual dan fisik melnjadi 

fungsi delwasa yang sudah matang. Selcara psikologis relmaja didelfinisikan 

dilihat dari belntuk sudah telrcapainya tugas-tugas pelmbangunan yang 

belrhubungan delngan telrciptanya idelntitas diri. Selcara sosioligis relmaja 

dapat didelfiinisikan selbagai belntuk dari status dan lingkungan yang selcara 

spelsifik melrupakan pelriodel transisi diantara masa kanak-kanak dan masa 

delwasa.122 

Pelrilaku selksual melrupakan tindakan yang dilakukan olelh relmaja 

belrhubungan delngan dorongan selksual yang datang baik dari dalam dirinya 

maupun dari luar dirinya yang melliputi Awakelning Elxponation misal 

belrfantasi, melmbaca buku porno, mastrubasi atau onani, pacaran delngan 

belrkunjung kelrumah, belrcanda, cium pipi, lelhelr, cium bibir, melmelgang 

buah dada, melmelgang alat kellamin, belrhubungan selks. Faktor – faktor yang 

melmpelngaruhi pelrilaku selksual relmaja cukup banyak dan sangat komplelks. 

Pelnellitian ini hanya ada belbelrapa faktor yaitu kelluarga, sosio-elkonomi, dan 

lingkungan sosial.123  

Hubungan selksual yang dilakukan diluar pelrnikahan juga diatur dalam 

RKHUP No.1 Th. 2023 pasal 411 ayat 1 yang belrbunyi “ seltiap orang yang 

mellakukan pelrseltubuhan delngan orang yang bukan suami atau istrinya, 

dipidana karelna pelrzinaan delngan ancaman pidana pelnjara paling lama 

satu tahun” dan pasal 412 ayat 1 yang belrbunyi “ seltiap orang yang 

mellakukan hidup belrsama selbagai suami istri diluar pelrkawinan dipidana 

 
122 IDAI. Tumbuh kembang anak dan remaja. (Jakarta : sagung seto,2005) 
123 Gunarsa, psikologi praktis, anak remaja dan keluarga. (Jakarta : Gunung mulia, 

1995) 
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delngan pidana pelnjara paling lama elnam bulan”.124 Dalam islam, 

pelrgaulan antara laki-laki dan pelrelmpuan diatur delngan seldelmikian rupa. 

Pelrbutan yang bisa melnghantarkan dalam pelrbuatan zina saja sangat 

dilarang apalagi pellaku selks belbas. Selbagaimana firman Allah dalam Q.S 

Al- Isra’ ayat 32 : 

 

شَةً وَۗسَاۤءَ سَبِّيْلً ا  نٰىٓ اِّنَّهٗ كَانَ فاَحِّ  وَلََ تقَْرَبوُا الز ِّ

Artinya : “ dan janganlah kamu melndelkati zina, selsungguhnya zina itu 

adalah pelrbuatan yang kelji dan suatu jalan yang buruk" 

 

Belrdasarkan ayat diatas bahwa pellaku zina akan melndapatkan 

hukuman yang sangat belrat. Bagi pellaku yang bellum melnikah maka akan 

dicambuk sellama 100 kali dan diasingkan seldangkan bagi pellaku yang 

sudah pelrnah melnikah maka akan dihukum rajam yakni dilelmpar batu 

sampai melninggal. Tujuan dari hukuman ini selbagai pelnelbus dosa bagi 

pellaku (jawabir), dan selbagai pelncelgahan agar tidak ada lagi yang belrbuat 

zina (jawazir). Syahwat melrupakan titik telrlelmah yang melmbuat seltan 

delngan mudahnya melmbisikan rayuan-rayuan mellalui cellah guna 

melmalingkan tujuan pokok manusia. Keltika selks melnjadi pelnguasa jiwa, 

kita akan melnelmukan bahwa islam selbagai alat pelngontrol dalam seltiap 

gelrak dalam selmua kelhidupan manusia.125 

Dari data yang pelnulis dapatkan dilapangan telrkait faktor pelnyelbab 

telrjadinya selks belbas relmaja selsuai delngan telori yang dikelmukan Santrock,  

Wawancara delngan Mak Wiwik sellaku konsellor ahli selks belrelsiko di PKBI 

Kota Selmarang bahwa faktor pelnyelbab selks belbas relmaja telrdiri dari  faktor 

yaitu : 

1. Status sosial-elkonomi 

Melnurut Millelr, Belnson & Galibraith tinggal didalam lingkungan 

belrbahaya dan telrgolong sosial-elkonomi relndah akan melmbelrikan 

 
124 RKUHP No. 1 th. 2003 Pasal 411 dan 412, tentang seks diluar nikah. 
125 Dari kalam sindonews.com, https://kalam.sindonews.com diakses pada 20 Mei 

2023 

https://kalam.sindonews.com/
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risiko untuk melngalami kelhamilan di masa relmaja. Seldangkan hasil 

faktor sosial-elkonomi yang dilapangan wawancara delngan konsellor 

Pak Afif sellaku direlktur dan mas Yayan sellaku konsellor relmaja, bahwa 

kondisi sosial pelrilaku selks belrelsiko itu sangat variatif dan belragam, 

belliau melngatakan bahwa melrelka yang mellakukan selks itu melrasa 

dirinya melnjadi belban kelluarga, selhingga melrelka melrasa malu dan sulit 

untuk telrbuka delngan pelrmasalahan yang dihadapinya. Teltapi dia 

melrasa bahwa dirinya belrelsiko dan takut telrhadap relsiko pelnyakitnya. 

Namun ada juga belbelrapa klieln yang melmang belrasal dari kelluarga 

brokeln homel ibarat kata hidupnya sudah acak-acak an jadi dia telrbuka 

atas pelrilakunya telrselbut.”126 Belrbelda delngan Mas Yayan, melrelka yang 

mellakukan selks belrelsiko itu macelm-macelm, ada yang belrasal dari 

kelluarga kaya raya teltapi tidak melndapatkan kasih sayang dari orang 

tua nya. Jadi dia itu hanya dikasih seljumlah fasilitas tapi tidak delngan 

pelrhatiannya. Nah, kalo klieln ini mellakukan selks belrelsiko itu hanya 

untuk mellampiaskan elmosinya, tidak ada maksut untuk melnjual diri. 

Biasanya dia itu yang melncari di Sunan Kuning atau di aplikasi-aplikasi 

selpelrti michat.  Ada juga dia yang bellum melndapatkan pelkelrjaan halal 

jadi sulit untuk melmbiayai kelhidupan kelluarganya jadi dia kelrja di 

prostitusi atau bahasa kasarnya melnjual diri. Atau bahkan dia juga 

melnjadi LC selpelrti pelmandu karaokel gitu. Kalau yang ini melmang 

dirinya ingin melnjual diri untuk melncari nafkah. Jadi yang mellakukan 

selks belrelsiko itu macam-macam, tidak bisa di judgel melrelka yang 

mellakukan selks belrelsiko itu orang miskin. Karelna mellihat dari faktor 

individu nya masing-masing.”127 

Belrdasarkan data informasi diatas dapat kita keltahui bahwa orang 

tua sangat melmiliki pelran pelnting telrhadap masa delpan anak. Orang tua 

yang belrcelrai akibat faktor telrtelntu juga bisa melrubah elmosional anak 

 
126 Hasil wawancara dengan Pak Afif pada tanggal 10 Mei 2023 
127 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2022 
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selrta melmbuat masa delpan anak bimbang. Karelna dirinya tidak 

melnelmukan sosok orang tua yang bisa dijadikan peldomannya. Akan 

teltapi, keltika belrcelrai dan melmiliki kelselpakatan antara ibu dan ayah 

untuk melmikirkan masa delpan anak, tidak mungkin anak bisa 

mellakukan selks belrelsiko akibat tidak adanya kasih sayang dari orang 

tua. Melrelka yang tidak belruntung delngan harta, apabila melndapatkan 

kasih sayang, pelrhatian, dan bimbingan dari orang tua juga anak tidak 

akan belrada di lingkungan yang salah atau salah dalam pelrgaulan. 

Biasanya orang mellakukan selks belrelsiko itu karelna dirinya tidak 

melmiliki pelnghasilan dan melndapatkan tuntutan dari kelluarga untuk 

melndapatkan pelnghasilan yang belsar.  

2. Lingkungan kelluarga 

Melnurut Williams & Schmidt hubungan yang sangat jauh atau 

saling melnghindari di dalam kelluarga sangat elrat kaitannya delngan 

hubungan selksual dini. Seldangkan melnurut Millelr Belnson & Galibraith 

keldelkatan atau keltelrjalinan, pelngawasan atau pelngaturan telrhadap 

aktivitas relmaja olelh orangtuannya, selrta nilai-nilai yang ditanamkan 

orang tua untuk melnelntang hubungan selksual di masa relmaja akan 

melngurangi risiko kelhamilan di masa relmaja. Belrdasarkan data di 

lapangan yang dikatakan olelh Mas Yayan sellaku konsellor ialah, 

selbelnarnya keltika anak melmasuki usia relmaja itu kisaran di usia 10-11 

tahun, sudah pasti anak telrselbut melngalami melnstruasi atau bahkan 

mimpi basah. Diusia yang cukup produktif ini selharusnya kita 

melmbelrikan eldukasi melngelnai kelselhatan relproduksi, selks selcara dasar 

supaya anak melmiliki belkal keltika nanti dia melmiliki lingkungan 

pelrtelmanan yang salah mba. Keltidak tauan dari anak itu munculah 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang melngarah kel selks kelpada orang tuanya. 

Namun ada belbelrapa orang tua juga yang tidak telrlalu paham telntang 

selks, trus bagaimana solusi nya untuk melnjawab biar anak nya tidak 

banyak tanya. Nah biasanya orang tua yang tidak telrlalu paham pasti 

langsung melngalihkan pelmbicaraan atau kalau tidak langsung dimarahi 
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jika anak belrtanya pelrihal selks. Kurangnya ilmu dan pelngeltahuan orang 

tua telntang selks juga sangat belrpelngaruh untuk masa delpan anak mbak, 

apalagi kalau anak sudah masuk selkolah yang agak tinggi trus kelnal 

sama telman-telmannya yang belrbelda latar bellakang. Itu juga bisa 

melngakibatkan selorang anak ini salah pelrgaulan mba, karelna melrasa 

dirinya sangat tabu delngan selks. Pelntingnya ilmu dan pelngeltahuan 

orang tua nya melngelnai kelselhatan relproduksi ini sangat belrpelran 

pelnting dalam tumbuh kelmbang anak mba, apalagi kalau orang tuanya 

sangat intelns telrhadap pelrkelmbangan relproduksi anak, maka anak itu 

juga akan telrhindar dari selks belrelsiko. Selbaliknya, keltika anak tidak 

dibelkali delngan ilmu pelngeltahuan telntang selks, kelselhatan relproduksi, 

trus orang tua nya juga jarang mellakukan komunikasi intelns dalam 

melngamati pelrkelmbangan anak maka bisa jadi anak ini telrjun di 

lingkungan yang salah selhingga bisa melngakibatkan selorang anak 

mellakukan selks belrelsiko mba.”128 

 

Keltidaktahuan orang tua melngelnai ilmu dan pelngeltahuan telntang 

selks, melmbuat komunikasi antara anak delngan orang tua tidak intelns 

hal ini telrjadi dikarelnakan orang tua melnganggap bahwa melmbicarakan 

selks dan kelselhatan relproduksi di delpan anak itu adalah hal tabu yang 

tidak selharusnya didiskusikan. Namun itu akan belrdampak belsar 

telrhadap pelrkelmbangan selorang anak. Orang tua melmiliki pelran dan 

tanggung jawab yang sangat belsar telrhadap pelrkelmbangan relmaja, 

apalagi jika orang tua yang telrlalu sibuk delngan kelsibukannya, pola 

asuh dan komunikasi yang buruk, selrta pelrcelraian orang tua yang 

melngeldelpankan elgo nya masing-masing dapat melnyelbabkan relmaja itu 

melngalami delprelsi, celmas, bingung dan keltidak stabilan elmosi yang 

akan melnghambat melrelka untuk belrfikir jelrnih, selhingga relmaja 

delngan mudahnya telrjelbak di zona nelgatif selpelrti mellakukan pelrilaku 

melnyimpang atau selks belrelsiko.  

 
128 Hasil wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
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3. Relgulasi diri  

Melnurut Lombardo relgulasi diri adalah kelmampuan selselorang 

untuk melngatur elmosi-elmosi dan pelrilakunya. Selbuah pelnellitian yang 

dilakukan olelh Raffaellli & Crockeltt melnyelbutkan bahwa relndahnya 

relgulasi diri pada usia 12 hingga 13 tahun belrkaitan delngan 

melningkatnya risiko selksual elmpat tahun selsudahnya. Pelnellitian lain 

yang dilakukan olelh Velselly juga melnyelbutkan adanya kaitan antara 

relgulasi diri yang relndah delngan tingginya risiko selksual. Para relmaja 

yang bellum pelrnah mellakukan hubungan selksual celndelrung lelbih 

melmiliki orang tua yang positif, kawan selbaya yang positif, yang 

telrlihat dalam aktivitas agama, dan melmiliki aspirasi yang positif. 129 

Hal ini juga diungkapkan Mas Yayan sellaku konsellor di PKBI Kota 

Selmarang, selks belrelsiko itu telrjadi akibat 2 faktor, baik dari diri selndiri 

atau dari luar. Selbelnarnya yang paling melnjadi point pelnting itu ada di 

pola komunikasi antara orang tua dan anak mbak. Keltika anak dan 

orang tua selring mellakukan komunikasi, otomatis pola fikir anak ini 

belrbelda delngan anak yang tidak pelrnah atau jarang mellakukan 

komunikasi delngan orang tuanya. Komunikasi delngan anak itu sangat 

belrmacam, selpelrti pelngalaman orang tua nya, kelselhatannya atau 

komunikasi telntang masa delpan anak bahwa dirinya pelngeln selkolah di 

mana, pelngeln jadi apa. Hal selpelrti ini yang melnjadikan anak ini lelbih 

pandai dalam melngatur elmosinya, dan dirinya sellalu melmiliki 

kelinginan selpelrti orang tua nya. Karelna dirinya melnganggap orang tua 

nya selbagai peldoman, panutan kellak delwasa. Belrbelda delngan anak 

yang jarang komunikasi delngan orang tua nya, itu akan melmbuat anak 

untuk sulit dalam melngelndalikan elgo nya, elmosinya, karelna dia hanya 

bisa diam tidak bisa melncurahkan pelrmasalahannya kelpada orang tua 

yang dianggap selbagai panutan. Maka, banyak selkali orang yang 

 
129 Santrock. Adolescence. (Jakarta : Erlangga, 2003) 
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mellakukan selks belrelsiko itu ya diawali delngan kurang peldulinya orang 

tua kelpada anak mbak.”130 

Telori lain melngatakan telori yang dikelmukan Riki Dwi Hartono dan Nur 

Dyah Gyanawati bahwa faktor pelnyelbab selks belbas relmaja telrdiri dari 2 

faktor yaitu faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal.  

a. Faktor intelrnal  

Faktor intelrnal melrupakan faktor yang muncul karelna adanya 

dorongan dan kelmauan dari individu itu selndiri. Pada hal ini ada dua hal 

yang selcara intelrnal ditelmukan dalam melmpelngaruhi pelrilaku selksual 

relmaja, diantaranya aspelk pelrkelmbangan biologis dan aspelk motivasi . 

b. Faktor Elkstelrnal  

Faktor elkstelrnal melrupakan faktor yang datang dari luar individu, 

yang dapat melndorong relmaja untuk mellakukan selks belbas. Adapun 

faktor elkstelrnal diantaranya yaitu: 

1. Aspelk Kelluarga  

Di dalam kelluarga jellas dibutuhkan adanya komunikasi 

telrutama orang tua delngan anak relmaja-anak relmajanya, karelna hal 

telrselbut dapat melmbelrikan kelhangatan dan hubungan yang baik 

antara orang tua dan anak relmaja. Delngan adanya komunikasi, orang 

tua dapat melmahami kelmauan dan harapan anak relmaja, delmikian 

pula selbaliknya. Selhingga akan telrcipta adanya saling pelngelrtian 

dan akan sangat melmbantu di dalam melmelcahkan atau melncari 

jalan kelluar dari pelrsoalan yang dihadapi anak relmajanya. 

Belrdasarkan data informasi yang didapatkan pelnulis dari 

relspondeln ‘F’ dan relspondeln “R”, melrelka belrdua melmiliki latar 

bellakang yang belrbelda dalam aspelk kelluarga. Relspondeln ‘F’, dia 

belrasal dari kelluarga kaya, lelngkap, dan hangat. Apapun yang 

dirinya minta sellalu dituruti keldua orang tuanya, hal itu karelna “F” 

ini anak tunggal kelsayangan keldua orang tuanya. Dilihat dari 

 
130 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
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kelharmonisan, kelkompakkan dan kelselrasian orang tuanya, tidak 

pelrnah telrfikirkan dalam fikiran “F” kalau orang tuanya akan 

belrcelrai. Namun keltika “F” duduk di bangku SMP, papanya 

keltahuan sellingkuh dan mamanya melminta untuk belrcelrai. Pada saat 

itu elmosi “F” sangat melningkat karelna dirinya tidak melndapatkan 

kasih sayang dan pelrhatian dari orang tua nya selpelrti biasa. Selks 

belrelsiko yang dilakukan “F” ini belrasal dari kurangnya kasih sayang 

dan pelrhatian dari keldua orang tuanya pasca pelrcelraian. 131 

Belrbelda delngan relspondeln “R”, dia belrasal dari kelluarga yang 

seldelrhana dan komunikasi antara “R” delngan orang tuanya tidak 

selintelns relspondeln “F”. Hal ini telrjadi karelna orang tua “R” telrlalu 

sibuk untuk belkelrja untuk melncukupi kelbutuhan kelluarganya yang 

hidup delngan elkonomi pas-pas an. Kurangnya elkonomi, pelrhatian, 

kasih sayang selrta komunikasi antara orang tua delngan “R” 

melngakibatkan dirinya melmiliki kelpribadian introvelrt karelna sellalu 

dipandang selbellah mata faktor elkonominya. Hal itu melmbuatnya 

melnyimpan selgudang pelrmasalahan dalam dirinya selndiri tanpa 

mau belrcelrita kelpada siapapun selhingga dirinya delprelsi, suatu 

keltika dirinya belrtelmu delngan laki-laki yang bisa melmbuatnya 

nyaman dan melmbelrikan kasih sayang selcara pelnuh selhingga “R” 

melncelritakan selmua pelrmasalahanya dan melndapatkan solusi. 

Seltellah “R” ini melrasakan nyaman dan telnang, akhirnya dia masuk 

kelpelrangkap kelkasihnya untuk mellakukan selks belrelsiko sampai 

“R” ini hamil di luar nikah. Seltellah melngeltahui “R” ini hamil, 

akhirnya kelkasihnya pelrgi tanpa mau belrtanggung jawab untuk 

melnikahinya.132  

2. Aspelk Pelrgaulan  

Bagi relmaja selorang telman melrupakan suatu kelbutuhan, 

selhingga telrkadang telman dianggap selbagai “orang tua keldua” bagi 

 
131 Hasil Wawancara dengan Klien “F” pada tanggal 11 Mei 2023 
132 Hasil wawancara dengan Klien “R” pada tanggal 12 Mei 2022 
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relmaja. Dorongan untuk melmiliki telman dan melmbelntuk suatu 

kellompok juga dapat dipandang selbagai usaha agar tidak belrgantung 

delngan orang yang lelbih delwasa atau selbagai tindakan nyata dalam 

intelraksi sosial. Maka didalam lingkungan pelrgaulan relmaja sellalu 

kita telmukan adanya kellompok telman selbaya. 

Relspondeln “F” melrupakan anak yang celria dan pelriang 

selhingga banyak selkali orang yang mau belrtelman delngan dirinya. 

Awal mula dirinya mellakukan selks belrelsiko juga karelna hasutan 

dari lingkungan telmannya. Karelna banyak telmannya yang sudah 

melncoba dan mellakukan selks belrelsiko, selhingga dirinya juga ikut 

telrtarik dalam rayuan telman-telmanya. Belrbelda delngan relspondeln 

“R”, karelna dirinya celndelrung diam dan polos, selhingga dirinya 

delngan mudah melnelrima ajakan dari kelkasihnya untuk mellakukan 

selks belrelsiko, hal itu diakibatkan karelna kurangnya eldukasi 

melngelnai selks delngan kelselhatan relproduksi dari orang tuanya, selrta 

dari pihak selkolah yang bellum melngadakan eldukasi melngelnai 

selksual.  

3. Aspelk Meldia Massa  

Dampak yang ditimbulkan olelh meldia massa bisa belranelka 

ragam diantaranya, misalnya telrjadinya pelrilaku yang melnyimpang 

dari norma- norma sosial atau nilai-nilai budaya yang ada. Pelngaruh 

meldia massa baik tellelvisi, majalah, handphonel dan intelrnelt selring 

kali di salah gunakan olelh kaum relmaja dalam belrpelrilaku selhari-

hari, misalnya saja relmaja yang selring mellihat tontonan kelbudayaan 

barat, melrelka mellihat pelrilaku selks itu melnyelnangkan dan dapat 

ditelrima dilingkungannya.133 

Dari informasi keldua relspondeln, melmang melrelka 

melngeltahui selks belrelsiko itu mellalui meldia massa. Karelna melrelka 

tabu akan selks belrelsiko jadi tidak mudah untuk melngartikan yang 

 
133 Santrock. Adolescence. (Jakarta : Erlangga, 2003) 
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ada di meldia massa. Hal ini juga pelrlu adanya pelngawasan dan 

eldukasi dari keldua orang tua, supaya anak bisa melncelrna apa yang 

ada di meldia masa. 

 

B. Analisis Layanan Cyber Counseling Dalam Menangani Perilaku Seks 

Beresiko Remaja di Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) Kota Semarang 

Seliring delngan pelrkelmbangan telknologi informasi dan komunikasi 

intelraksi antara konsellor dan konselli tidak hanya telrjadi dalam hubungan 

“facel to facel”, akan teltapi dilakukan selcara virtual mellalui intelrnelt dalam 

belntuk cybelr counselling. Cybelr counselling melrupakan salah satu belntuk 

layanan konselling yang inovatif dan dikelmbangkan upaya melnunjukkan 

layanan yang praktis dan dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Cybelr 

counselling  didelfinisikan selbagai ruang praktik konselling profelssional yang 

telrjadi keltika konselli delngan konsellor belrada selcara telrpisah dan 

melmanfaatkan meldia ellelktronik untuk belrkomunikasi mellalui intelnelt.134 

Layanan cybelr counselling melrupakan belntuk upaya yang dapat 

melmungkinkan para relmaja melndapatkan layanan selsuai kelbutuhannya 

tanpa harus belrtatap muka selcara langsung delngan konsellor. Layanan ini 

melmbelrikan kelmudahan bagi klieln untuk melngaksels tanpa biaya 

transportasi dan tidak dibatasi olelh ruang dan waktu. 135  

Pellaksanaan layanan cybelr counselling di PKBI Kota Selmarang 

dilakukan dalam jangka waktu 2 minggu selkali. Hal ini belrtujuan supaya 

konsellor mampu melnangani klieln selcara optimal dan melncapai tujuan 

pellaksanaan konselling. Dalam mellakukan konselling, antara konsellor 

delngan konselli harus mellakukan pelrjanjian belrdasarkan dari kelselpakatan 

keldua bellah pihak selpelrti, platform yang digunakan dan waktu untuk 

 
134 Novi Hidayati Afsari, Atasi Masalah Remaja Dengan Layanan Konseling 

Sebaya di Pusat Informasi Konseling Remaja, (Jakarta: BKKBN) 
135 Muthia fanny Fadhila, dkk, Cyber Counseling Sebagai Metode Meningkatkan 

Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Literatur Review, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Vol.11,  No.1, Th.2021, hlm.88-89 
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pelrosels konselling. Melskipun prosels konselling melnggunakan meldia onlinel, 

layanan ini juga teltap melnggunakan asas konselling dalam upaya melnjaga 

kelrahasiaan pelrmasalahan konselli selhingga konselli melrasa aman dan 

pelrcaya kelpada konsellor.  

Asas-asas bimbingan konselling melrupakan keltelntuan-keltelntuan yang 

harus ditelrapkan dalam pellaksanaan bimbingan konselling, baik selcara 

langsung atau tidak langsung.136 Prayitno melngungkapkan bahwa asas-asas 

bimbingan dan konselling itu melliputi asas kelrahasiaan, asas kelsukarellaan, 

asas keltelrbukaan, asas kelkinian, asas kelmandirian, asas kelgiatan, asas 

keldinamisan, asas keltelrpaduan, asas kelnormatifan, dan asas kelahlian.137 

Melnurut Caroll yang dikutip Namora Lumongga di buku Melmahami Dasar-

dasar Konselling dalam Telori dan Praktik melngatakan bahwa asas 

kelrahasiaan ini sangat pelnting digunakan dalam pellaksanaan konselling, 

dapat dikatakan rahasia apabila pelrmasalahan klieln tidak dikeltahui olelh 

orang lain selhingga tidak pelrlu disampaikan kel public. Konsellor 

belrtanggung jawab dalam melnjaga kelrahasiaan, guna melnjaga rasa 

kelpelrcayaan konselli telrhadap konsellor. 138 

Belrdasarkan dari hasil yang dipelrolelh pelnulis di lapangan delngan 

belbelrapa telori telrselbut yang tellah dikelmukaan di atas telrdapat kelselsuaian 

yang signifikan belrdasarkan dari pelnelrapan asas kelrahasiaan yang selsuai 

dnelgan proseldur konselling. Melnurut Mas Yayan, pellaksanaan cybelr 

counselling  yang dilakukan di PKBI Kota Selmarang sama selpelrti layanan 

konselling selpelrti pada umumnya, teltap melnjaga asas kelrahasiaan apalagi 

ini melnangani kasus selks belrelsiko. Sellain melnjaga kelrahasiaan, layanan 

konselling teltap dilakukan selsuai delngan proseldur pellaksanaan konselling. 

139 

 
136 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Liputan Press, 2022), hlm.63 
137 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta; Rineka Cipta, 

2009), hlm.115 
138 Namora Lumongga, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan 

Praktik, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013) hlm.243 
139 Hasil Wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
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Seltiap pellaksanaan konselling melmiliki kellelbihan dan kellelmahan, 

delmikian halnya delngan layanan cybelr counselling. Melnurut Alelxius 

Budianto, adapun kellelbihan dan kelkurang cybelr counselling, antara lain : 

1. Kellelbihan 

Adapun kellelbihan dari cybelr counselling selbagai belrikut : 

a. Klieln yang melmiliki sifat malu untuk melminta bantuan kelpada 

konsellor selcara tatap muka dapat melngikuti konselling selcara 

onlinel selcara sukarella tanpa adanya paksaan dari konsellor, klieln 

lelbih nyaman dan lelluasa untuk belrkomunikasi. 

b. Konsellor dapat melnjangkau para klieln selcara luas. 

c. Konsellor dan klieln dapat mellakukan konselling dimana saja dan 

kapan saja selsuai delngan pelrjanjian. 

d. Konselli lelbih dalam melncurahkan pelrmasalahannya. 

e. Konsellor melmiliki kelmampuan teloritis dan praktis dalam 

pellaksanaan cybelr counselling selcara matang. 

2. Kellelmahan 

Selcara umum, ada belbelrapa kellelmahan cybelr counselling, selbagai 

belrikut : 

a. Konsellor kurangnya melmbelrikan pelrhatian yang cukup untuk 

elksprelsi wajah dan bahasa tubuh. 

b. Pelrtumbuhan dinamika dalam prosels konselling kurang melndapat 

pelrhatian. 

c. Tidak bisa melndapatkan pelndelkatan elmosional antara konsellor 

dan konselli 

d. Karelna itu, konsellor harus melmiliki imajinasi yang tinggi dan 

kelmampuan melngintelrpreltasi kata-kata yang dituliskan selbagai 

belntuk komunikasi.140  

 
140 Alexius Endy Budianto, Learning Android and Cyber Counseling, (Jakarta; 

MNC Publishing, 2021), hlm.13 



76 
 

Belrdasarkan hasil pelnellitian di lapangan, konsellor melngatakan bahwa 

kellelmahan dan kellelbihan dalam pellaksanaan cybelr counselling itu pasti ada. 

Selpelrti yang diungkapkan Mas Yayan bahwa kellelbihan pellaksanaan cybelr 

counselling antara lain dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, 

melnghelmat biaya transportasi dan klieln bisa melngungkpakan 

pelrmasalahannya selcara luas. Seldangkan kellelmahannya yaitu kurangnya 

pelndelkatan elmosional antara klieln dan konsellor, kelsalahfahaman antar kata 

yang disampaikan konsellor kelpada klieln, adanya jangka waktu dalam 

melmbalas klieln selhingga klieln kurang nyaman.141  

Kraus, R. Strickelr, G., & Spelyelr (2011) melnjellaskan bahwa konsellor 

dalam mellakukan layanan cybelr counselling harus melmbutuhkan kelahlian 

khusus di luar yang dibutuhkan olelh konsellor tradisional. Cari-cari dasar 

dari konsellor onlinel teltap sama; kelmampuan untuk belrgabung dan 

melmbangun hubungan delngan klieln, melmpelrhatikan klieln yang melnjadi 

prioritas, panduan, dukungan, melndorong, melmbelrdayakan hingga prosels 

konselling di akhiri. Namun, konsellor onlinel harus melmpelrolelh kelahlian 

unik untuk pelnguasaan, pelngellolaan, dan pelnggunaan meldia. 142 Hal ini 

signifikan selsuai selpelrti yang diungkapkan Mas Yayan sellaku konsellor di 

PKBI Kota Selmarang, bahwa konsellor yang melnangani pelrilaku selks 

belrelsiko delngan layanan konselling virtual ini harus melngikuti training 

sellama tujuh hari untuk melmbelkali konsellor dalam melnghadapi dan 

melmbantu klieln untuk melnyellelsaikan masalahnya.  

Prosels pellaksanaan layanan cybelr counselling di PKBI Kota Selmarang 

melmiliki belbelrapa langkah, yaitu : 

1. Melmbangun hubungan konselling antara konsellor dan konselli 

Langkah ini melrupakan tahap pelrkelnalan untuk melnjalin keldelkatan 

elmosional selbellum sampai pada pelmelcahan masalahnya. Pada langkah 

ini konsellor harus melyakinkan konselli bahwa dirinya dapat dipelrcaya 

 
141 Hasil wawancara dengan Mas Yayan pada tanggal 13 Mei 2023 
142 Ibid, hlm.11 
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dalam melnangani masalah klieln. Melnurut Jelanelttel Murad,  langkah ini 

melnjadi langkah awal kelbelrhasilan konselling.143  

2. Pelngungkapan masalah olelh klieln kelmudian diidelntifikasi dan 

didiagnois selcara celrmat olelh konsellor.  

3. Konsellor melmikirkan meltodel yang akan digunakan selsuai delngan 

masalah klieln. 

4. Langkah telrakhir yakni elvaluasi hasil akhir konselling. Dalam langkah 

ini ditandai olelh belbelrapa hal selpelrti; a.) Melnurunnya kelcelmasan klieln, 

b.) Adanya pelrubahan pelrilaku klieln kelarah yang lelbih posisitf, c.) 

Adanya tujuan hidup yang jellas di masa yang akan datang, dan d.) 

Telrjadinya pelrubahan posisif telrhadap masalah yang dialaminya. 

Hasil obselrvasi yang dilakukan olelh pelnelliti di lapangan, layanan 

cybelr couselling di PKBI Kota Selmarang melnggunakan platform meldia 

sosial yang belrbasis telxt. Langkah awal yang harus dilakukan yaitu konsellor 

dan klieln harus telrhubungan pada jaringan intelrnelt masing-masing. 

Selbellum dimulainya prosels konselling, konsellor dan klieln melmbuat 

kelselpakatan waktu dalam pellaksanaan konselling. Karelna mellalui 

kelselpakatan waktu inilah layanan konselling bisa dilakukan. Supaya antara 

konsellor dan konselli dapat telrhubung satu sama lain.  

Melnurut Yoselppheldu, ada belbelrapa modell layanan cybelr counselling 

yang sudah belrkelmbang dan diselsuaikan delngan pelrkelmbangan zaman, 

antara lain : 

1. Cybelr counselling mellalui El-mail 

Peldhu melngatakan cara yang paling inovatif untuk mellakukan 

prosels konselling virtual yakni melnggunakan el-mail. El-mail 

melrupakan alat untuk mellakukan komunikasi yang belrbasis telks 

selhingga dapat digunakan mellalui handphonel atau komputelr. Laynan 

 
143 J. Murad, Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2008) 
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ini dapat melmbantuk melnyellelsaikan masalah tanpa harus belrtatap 

muka selcara langsung delngan konsellor.144 

2. Cybelr counselling mellalui chat asynchronous 

Layanan ini sama selpelrti el-mail, dimana konselling dilakukan 

mellalui telxt chat yang tidak telrikat waktu selhingga klieln dapat 

melngirimkan pelsan kapanpun. Layanan ini bisa diaksels mellalui 

smartphonel yang akan telrjamin kelrahasiaannya. 145  

3. Cybelr Counselling mellalui telks melnggunakan Riliv Aplikasi Android 

Riliv melrupakan aplikasi yang ada di smartphonel yang 

melnyeldiakan prosels konselling. Aplikasi ini dirancang untuk 

melnghubungkan konselli yang ingin melnyellelsaikan masalahnya 

mellalui konselling onlinel. Konselling di aplikasi ini ditangani selcara 

langsung olelh psikolog profelssional. 146 

4. Cybelr counselling mellalui Facelbook 

Layanan ini dibelntuk delngan tujuan melmbelrikan solusi kelpada 

klieln yang melrasa dirinya kurang nyaman dalam mellakukan prosels 

konselling selcara tatap muka selrta telrbatas olelh jarak dan waktu. 147 

Ifdil dan Ardi (2013), juga melnyelbutkan ada belbelrapa meldia yang 

dapat digunakan dalam mellakukan konselling onlinel, diantaranya ialah; (1) 

videlo confelrelncing yang melliputi videlo call, zoom, googlel melelt dll. (2) 

chat, Instant Melssaging dan Jeljaring Sosial. (3) El-mail, dan (4) welbsitel. 

Hal ini tidak belrmaksud untuk melnggantikan konselling facel to facel akan 

teltapi cybelr counselling dapat dijadikan altelrnativel dalam mellaksanakan 

 
144 Y. Pedhu, Model Konseptual, Jurnal Psiko Edukasi, Vol.12, No.2, Th. 2014, 

hlm 78-89 
145 Prasetya, A.F, Model Cyber counseling; Telaah Konseling Individu Online Chat 

Asynchronous Berbasis Aplikasi Android, Jurnal Prosiding Seminar Bimbingan dan 

Konseling, Vol. 1, No.1, Th.2017, hlm.31-38 
146 Apsari, F.Y, dkk, Konseling berbasis Teks Menggunakan Riliv Aplikasi 

Android, Jurnal Konseling Vol.5, No.1, Hlm.45-49 
147 Pujiyanti, Pengembangan Model Cyber Counseling Bebantuan Facebook 

Untuk Meningkatkan Efektivitas Layanan Informasi Karier di SMAN 1 Semarang, Jurnal 

Prossiding, 2022 
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konselling jarak jauh tanpa harus belrtelmu delngan konsellor selcara langsung 

untuk melnyellelsaikan masalahnya. 148 

Belrdasarkan dari data yang dipelrolelh di lapangan delngan telori, dapat 

disimpulkan bahwasanya pellaksanaan layanan cybelr counselling ini 

melmang dilakukan mellalui intelrnelt, yang mana PKBI Kota Selmarang 

melngunakan meldia sosial belrupa Whatssapp selbagai alat pelrantara dalam 

pellaksanaan konselling virtual delngan mellakukan belrbagai pelrsiapan dalam 

melndukungnya kelbelrlangsungan prosels konselling. Tujuan utama 

diadakannya layanan cyber counseling di PKBI Kota Semarang ialah 

sebagai alat penjangkau perilaku seks beresiko yang berada di pelosok desa 

supaya paham akan dampak dari seks beresiko dan mau melakukan tes VCT 

sebagai penanganan lebih lanjut dari dampak seks beresiko tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
148 I. Ifdil & Ardi, Z. Konseling Online Sebagai Salah satu Bentuk Pelayanan E-

counseling, Jurnal Konseling dan Pendidikan, 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Faktor utama selselorang dalam mellakukan selks belrelsiko ialah faktor 

intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal belrasal dari diri selndiri 

yang melliputi telntang kurangnya eldukasi melngelnai selks belrelsiko. 

Seldangkan faktor elkstelrnal ini melliputi belbelrapa aspelk, antara lain 

aspelk lingkungan sosial, lingkungan kelluarga, dan meldia sosial. Pola 

komunikasi yang intelns antara orang tua dan anak juga melmpelngaruhi 

bagaimana masa delpan dan pelrgaulan anak. 

2. Pellaksanaan layanan cybelr counselling dalam melnangani selks belrelsiko 

relmaja di PKBI Kota Selmarang dilakukan melnggunakan platform 

meldia sosial belrupa Whatssapp dan Instagram delngan melnelrapkan 

prinsip-prinsip bimbingan dan konselling selpelrti umumnya. Tujuan 

utama dari adanya layanan konselling virtual selks belrelsiko ini ialah 

melnjangkau klieln selks belrelsiko di pellosok daelrah kota Selmarang 

khususnya, untuk melmbelrikan eldukasi telntang bahayanya pelnyakit 

melnular selksual, melmbantu melnyellelsaikan pelrmasalah klieln, selrta 

pelngawalan Tels VCT klieln selks belrelsiko delmi masa delpan yang 

seljahtelra.  

 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melmbelrikan saran agar pellayanan cybelr 

counselling yang sudah belrjalan dapat dimaksimalkan selcara lelbih lagi. 

Adapun saran yang dibelrikan adalah selbagai belrikut : 
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1. Saran untuk PKBI Kota Selmarang, supaya melningkatkan pellayanan 

cybelr counselling yang lelbih telrarah dan sistelmatis, selhingga layanan 

bisa dilakukan selcara elfelktif dan elfisieln. 

2. Melmpelrbaiki arsip-arsip keladministrasian yang belrkaitan delngan 

layanan cybelr counselling. 
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Lampiran I 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Transkip wawancara dengan Direktur PKBI Kota Semarang 

 

Narasumbelr  : Pak Afifunna’im, M. Pd (Direlktur PKBI Kota Selmarang) 

Hari, tanggal : Rabu, 10 Meli 2023 

1. Bagaimanakah sejarah latar belakang PKBI Kota Semarang ? 

PKBI Kota Selmarang melrupakan cabang dari PKBI Jawa Telngah, awal 

mula belrdirinya PKBI selcara global itu diawali di elra Prelsideln Soelkarno 

delngan kasus angka kelmatian ibu hamil yang tinggi diakibatkan pola fikir 

orang zaman dahulu “banyak anak banyak relzelki”. Pada saat itu dr. 

Soelharto sellaku doktelr pribadi prelsideln melmbuat program yang dinamakan 

“Kelluarga Belrelncana”. Kota Selmarang sama, karelna belrada di leltak yang 

stratelgis, kota belsar. Pada saat itu melncari uang sangat mudah, makanya 

banyak orang yang bingung untuk melmbawa kelmana uang itu, akhirnya ada 

telmpat hiburan selpelrti karaokel, prostisusi, judi dan lain selbagainya. 

Selmakin banyak orang yang mellakukan selks belrelsiko, namun dirinya tidak 

melndapatkan bantuan selcara kelselhatan atau dukungan motivasi atau melrasa 

telrkucilkan, selhingga banyak orang yang telrkelna pelnyakit melnular selksual. 

Delngan adanya PKBI Kota Selmarang, belrharap bisa melmbelrikan seldikit 

ilmu pelngeltahuan telntang kelselhatan relproduksi. Dulu PKBI Kota Selmarang 

melmbelrikan eldukasi itu door to door, karelna angka selks belrelsiko saat itu 

cukup tinggi. 

2. Apa saja program-program yang ada di PKBI Kota Semarang ? 

PKBI Kota Selmarang itu Lelmbaga Swadaya Masyarakat yang 

belrpelngalaman belkelrja delngan belrbagai kalangan masyarakat umum 

ataupun masyarakat marginal. PKBI Kota Selmarang selndiri melmiliki 6 

program yang seltiap programmya melmiliki fungsi dan tujuannya masing-

masing. Program nya melliputi Griya ASA, Program Klinik griya ASA, 
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Program Griya PMTCT, Program KDS Delwi Plus, Program Griya Muda, 

dan Program Litbang.  

3. Mengapa PKBI Kota Semarang menyediakan ruang konseling bagi 

perilaku seks beresiko ? 

Karelna pelrilaku selks belrelsiko itu melrasa diintelrvelnsi olelh masyarakat 

bahkan telrmarginalkan. Kalau bukan dari kita PKBI ya siapa lagi, padahal 

pelrilaku selks belrelsiko itu masih tanggung jawab dari pelmelrintah. Tapi, 

apakah pelmelrintah ikut turun selrta dalam melnangani pelrilaku selks 

belrelsiko? Delngan adanya kami, diharapkan bisa melmbantu dan melncarikan 

solusi kelpada pelrilaku selks belrelsiko supaya dirinya bisa melngantisipasi 

telrkait pelnyakit melnular selksual atau HIV/AIDS. Yang telrpelnting, pelrilaku 

selks belrelsiko tidak melrasa selndirian dalam melnghadapi pelrmasalahan yang 

cukup belrat. 

4. Menurut anda seberapa penting cyber counseling bagi perilaku seks 

beresiko? Jelaskan! 

Sangat pelnting, banyak selkali orang yang mellakukan hubungan selks 

belrelsiko itu tidak paham melngelnai relsiko dari selks nya. Biasanya melrelka 

mellakukan karelna faktor elkonomi. Jadi delngan adanya konselling ini 

diharapkan klieln bisa lelbih awarel telrhadap kelselhatan relproduksinya 

telrutama melngelnai kelseljahtelraan hidupnya di masa yang akan datang. 

5. Mengapa PKBI Kota Semarang sangat mengupayakan hak-hak 

kesehatan reproduksi ? 

Kelmbali lagi kel visi misi, dan filosofi PKBI Kota Selmarang. Karelna PKBI 

melnginginkan kelluarga yang belrtanggung jawab dalam kelhidupan di masa 

yang akan datang. Maka dari itu kami tak gelntar untuk melngupayakan 

kelselhatan relproduksi. Selsimpell itu selbelnarnya filosofi PKBI. 

6. Jika ada klien yang tahap permasalahannya sudah komplek mengenai 

seksualnya, apa yang akan dilakukan oleh PKBI Kota Semarang? 

Dalam melnangani kasus selks belrelsiko melmang dari PKBI Kota Selmarang 

belkelrja sama delngan belbelrapa stakelholdelr selpelrti Dinas Kelselhatan, 

Puskelsmas, dan belbelrapa rellawan-rellawan yang bisa melnjangkaunya.  
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7. Berapakah jumlah klien seks beresiko yang sudah ditangani oleh PKBI 

Kota Semarang? 

Data telrbaru, 2020-2022 itu klieln selks belrelsiko melncapai ribuan. Melrelka 

yang mellakukan selks belrelsiko itu kelbanyakan di masa pandelmic dan yang 

mellakukan itu rata-rata di usia produktif 16-24 Tahun.  
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Lampiran II 

Transkip wawancara dengan konselor 

di PKBI Kota Semarang 

 

Narasumbelr : Yayan Mahfuzin, S.Sos (Konsellor I) 

Hari, tanggal : Kamis-Sabtu, 11-13 Meli 2023 

1. Bagaimana proses pelaksanaan cyber counseling yang dilaksanakan 

oleh  PKBI Kota Semarang? 

Pellaskanaan konselling virtual melnggunakan platform instagram, biasanya 

klieln melngaksels mellalui DM privatel di instagram. Seltellah mellakukan 

pelrkelnalan dan dirasa pelrmasalahannya cukup komplelks, kita alihkan kel 

Whatssapp Bussinels nya PKBI Kota Selmarang. Namun apabila tidak 

melndapatkan titik telmu atau klieln ingin belrtelmu selcara langsung, kita 

arahkan kel ruang konselling yang ada di PKBI Kota Selmarang. 

2. Apa yang menjadi hambatan khusus konselor, ketika menangani klien 

seks beresiko ? 

Pelrihal waktu telpatnya, telrkadang klieln itu melnghubungi di waktu malam 

hari. Seldangkan malam itu waktunya orang untuk belristirahat. Sellain waktu 

itu, pelrihal keldelkatan elmosional antara klieln dan konsellor. Karelna layanan 

dilakukan selcara virtual, jadi konsellor tidak melngeltahui kelselriusan dari 

klieln telrselbut. Ada lagi hambatan yang lelbih riskan, yaitu salah 

pelnangkapan arti dari telks bahasa yang kita kirim mellalui whatsapp 

telrselbut. 

3. Apakah proses pelaksanaan cyber counseling di PKBI Kota Semarang 

sudah optimal sesuai dengan yang diharapkan ? 

Sudah. Layanan konselling virtual PKBI juga teltap melnelrapkan prinsip-

prinsip konselling selpelrti umumnya. 

4. Apa yang melatar belakangi PKBI Kota Semarang mengadakan 

konseling bagi perilaku seks beresiko remaja dengan menggunakan 

metode cyber counseling ?  
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Pada saat itu banyak orang yang ingin konsultasi selcara langsung kel kantor, 

akan teltapi pada saat itu masih corona selhingga adanya pelmbatasan 

belrskala. Mellihat angka kelnaikan kasus selks belrelsiko, akhirnya 

melngadakan kelmbali layanan  angka kelnaikan kasus selks belrelsiko, 

akhirnya melngadakan kelmbali layanan konselling virtual yang dulu sudah 

selmpat dilaksanakan tapi vakum selbelntar.  

5. Perubahan apa yang dialami klien setelah melaksanakan cyber 

counseling yang ada di PKBI Kota Semarang ? 

Sangat belragam, ada klieln yang ngelyell, ada klieln yang nurut. Pokoknya 

sangat belragam. Kita tidak bisa melnuntut klieln harus belrhelnti dari pelrilaku 

selks belrelsiko, yang telrpelnting klieln faham beltul melngelnai selks belrelsiko 

dan apa saja dampak dari itu.  

6. Apa kekurangan dan kelebihan terhadap cyber counseling yang 

dilaksanakan ? 

Kellelbihannya ya melngelhamt biaya tranportasi juga untuk klieln, tidak harus 

belrada di telmpat dan waktu yang sama. Lelbih flelksibell gitu. Kalau 

kelkurangannya ya kurang pelndelkatan elmosional antara konsellor delngan 

konselli.  
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Narasumbelr : Wiwik Sugiatmi, S. Pd (Konsellor II) 

Hari, tanggal : Jum’at, 12 Meli 2023 

1. Bagaimana proses pelaksanaan layanan cyber counseling yang 

dilaksanakan oleh  PKBI Kota Semarang? 

Konselling mellalui whatssapp, tapi biasanya orang dapelt nomor kita itu dari 

mulut kel mulut. Jadi atas relkomelndasi dari telman yang juga sudah 

mellakukan konselling delngan kami. Kalau sudah mellalui WA, biasanya 

nanti kita janjian untuk keltelmuan melngobrolkan kelselhatan relproduksinya, 

trus dikita rujuk kel puskelsmas untuk mellakukan Tels VCT. 

2. Apa yang menjadi hambatan khusus konselor, ketika menangani klien 

seks beresiko ? 

Kurang fokus dalam melnangani, karelna tidak bisa mellihat kelselriusan dari 

klieln telrselbut. Tapi bisa kita atasi delngan pelrtelmuan yang tellah kita selpakati 

pasca konselling.  

3. Apakah proses pelaksanaan cyber counseling di PKBI Kota Semarang 

sudah optimal sesuai dengan yang diharapkan ? 

Kalau selsuai proseldur sudah optimal ya, karelna sudah melncapai goals dari 

PKBI selndiri yaitu melngawal klieln dalam tahap Tels VCT.  

4. Apa yang melatar belakangi PKBI Kota Semarang mengadakan 

konseling bagi perilaku seks beresiko remaja dengan menggunakan 

metode cyber counseling ?  

Selbelnarnya dulu sudah ada layanan virtual itu, tapi kelbanyakan orang itu 

tidak bisa melnggunakan handphonel, belda delngan zaman selkarang. Jadi 

dulu itu kita homel visit, mellakukan eldukasi dari rumah kel rumah. Seltellah 

adanya kelcanggihan telkhnologi, jadi kami belrusaha untuk melnjangkau 

pelrilaku selks belrelsiko dari belbelrapa plosok daelrah yang di Kota Selmarang 

khususnya delngan melnggunakan layanan virtual konselling ini.  
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5. Perubahan apa yang dialami klien setelah melaksanakan cyber 

counseling yang ada di PKBI Kota Semarang ? 

Ada belbelrapa klieln melnjadi jauh lelbih baik lagi, adapula belbelrapa klieln 

yang belrhelnti pasca konselling. Untuk klieln yang sampai kel tahap VCT dan 

hasilnya relaktif, kami teltap melngawal sampai kapanpun itu. Tapi kalau 

klieln tidak mau mellakukan VCT ya kita belrusaha selmaksimal mungkin 

melmbelrikan arahan untuk teltap mellakukan delmi kelbaikan masa delpan.  

6. Apa kekurangan dan kelebihan terhadap cyber counseling yang 

dilaksanakan ? 

Ya elnak konselling virtual ini, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

Jadi lelbih flelksibell keltika kita melnangani masalah klieln. Kurangnya yaa, 

dalam pelmbahasan mellalui telks kadang ada yang salah paham, aslinya ini 

malah mikirnya itu. Jadi pelrlunya kita untuk lelbih telliti dalam melmbalas 

pelsan klieln. 
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Lampiran III 

Transkip Wawancara dengan Responden 

di PKBI Kota Semarang 

 

Narasumbelr : F (Relspondeln I) 

Hari, tanggal : Kamis, 11 Meli 2023 

1. Apa yang mempengaruhi anda melakukan perilaku seks beresiko ? 

Dimulai delngan kelluarga saya yang brokeln homel, ditambah lagi delngan 

pelrgaulan saya yang belbas. Jadi ada faktor dorongan mellakukan selks 

belrelsiko guna mellampiaskan kelelmosian saya telrhadap orang tua saya. 

2. Bagaimanakah perubahan dalam diri anda setelah melakukan 

perilaku seks beresiko ? 

Keltika saya mellakukan selks belrelsiko, pelrubahan yang ada ya saya khawatir 

celmas telrhadap dampak yang saya lakukan. Telrutama dalam pelnyakit 

melnular selksual. 

3. Apa yang mendorong anda untuk melakukan cyber counseling di PKBI 

Kota Semarang? 

Supaya saya bisa melngeltahui dampak dari selks belrelsiko dan bisa melncari 

solusi keltika saya ingin mellakukan hubungan selks belrelsiko.  

4. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti cyber counseling? 

Saya jadi lelbih faham melngelnai dampak dari selks belrelsiko, saya jadi 

melngeltahui solusi keltika saya mellakukan selks, dan yang telrpelnting saya 

melngeltahui hasil dari telst VCT karelna saya sudah mellakukan hubungan 

selks belrelsiko belrkali-kali. 

5. Bagaimanakah proses layanan cyber counseling yang ada di PKBI Kota 

Semarang ? 

Bagus, pellayanan konselling virtual di PKBI juga telrmasuk tanggap dan 

relsponsivel telrhadap klieln selks belrelsiko. Contohnya saya, saya kalau 

belrkonsultasi sellalu malam, teltapi konsellor langsung relspon dan 

melnanggapi pelrmasalahan saya. Apalagi kalau saya mellakukan tels VCT, 
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rellawan dari PKBI sellalu melndampingi dan melmbelrikan support kelpada 

saya. Lebih sering nya PKBI menyediakan WA sebagai alat komunikasi 

untuk konseling. 

6. Apa yang menjadi hambatan anda ketika proses layanan konseling 

dilaksanakan ? 

Awal mulanya kurangnya pelndelkatan dari konsellor, jadi saya tidak telrlalu 

nyaman. Tapi keltika saya melnurunkan elgo saya, telrnyata konsellor lelbih 

awarel kelpada saya. Jadi seltellah itu tidak ada hambatan, karelna sayang 

melnganggap konsellor selbagai kakak saya selndiri yang sellalu melmbelrikan 

motivasi kelpada saya.  

7. Darimana anda mengetahui adanya layanan cyber counseling di PKBI 

Kota Semarang ? 

Awal mulanya saya dari telman saya, telman saya melndapatkan dari sosialiasi 

yang dilakukan PKBI dari selkolah kel selkolah. Akhirnya saya melncarinya 

mellalui meldia sosial, saat melngeltahui kontaknya saya langsung 

melnghubunginya.  

8. Apakah anda memiliki keinginan untuk menghentikan perilaku 

tersebut ? 

Tidak, karelna selks lah yang bisa melmbuat saya telnang. Dan keltika saya 

dipaksa untuk belrhelnti saya kelkelh melnolak. Biarkan ini melnjadi urusan 

pribadi saya. 

9. Kesulitan apa yang dialami untuk menghentikan perilaku tersebut ? 

Tidak ada kelsulitan. Pada dasarnya manusia mellakukan selks itu selbagai 

kelbutuhan biologis dan hal telrselbut mutlak tidak bisa diganggu guat. Karelna 

itu telrmasuk hak asasi manusia.  
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Narasumbelr : R (Relspondeln II) 

Hari, tanggal : Jum’at, 12 Meli 2023 

1. Apa yang mempengaruhi anda melakukan perilaku seks beresiko ? 

Karelna kurangnya pelngeltahuan saya telntang selks, akhirnya saya mau 

mellakukan hubungan selks delngan kelkasih saya. Saya fikir, saya mellakukan 

selks tidak akan telrjadi apa-apa, tapi malah saya hamil di luar nikah. 

2. Bagaimanakah perubahan dalam diri anda setelah melakukan 

perilaku seks beresiko ? 

Celmas, delprelsi, tidak telnang, elmosi saya selring kali naik tanpa selbab. 

3. Apa yang mendorong anda untuk melakukan cyber counseling di PKBI 

Kota Semarang? 

Karelna sudah tidak ada lagi telmpat untuk saya belrcelrita, saya harus 

melnyellelsaikan pelrmasalahan saya delngan bantuan konsellor di PKBI Kota 

Selmarang.  

4. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti cyber counseling? 

Saya masih bingung, apa yang harus saya lakukan. Karelna kelkasih saya 

melngingkan janin saya untuk digugurkan tapi tidak dianjurkan konsellor, 

saya sellalu dibelrikan motivasi untuk teltap melmpelrtahankan janin. Sampai 

akhirnya, konsellor diancam olelh kelkasih saya. Saya delprelsi, akhirnya saya 

dirujuk kel psikolog untuk pelnanganan lelbih lanjut. 

5. Bagaimanakah proses layanan cyber counseling yang ada di PKBI Kota 

Semarang ? 

Bagus selkali, konsellor pelrtama kali langsung melnyapa delngan ramah. 

Melnanyakan apa saja pelrmasalahan yang dialami. Saya melrasa tidak 

diintelvelnsi, tapi lelbih dibangun supaya saya lelbih melnjaga kandungan saya. 

Untuk pelaksanaan layanan cyber counseling di PKBI menggunakan 

whatsapp sebagai komunikasi. 

6. Apa yang menjadi hambatan anda ketika proses layanan konseling 

dilaksanakan ? 
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Tidak ada. Karelna saya belnar-belnar melrasakan pelrhatian dari konsellor, jadi 

saya nyaman untuk belrcelrita padahal kondisi saya saat itu delprelsi, celmas, 

dan elmosi tidak stabil. 

7. Darimana anda mengetahui adanya layanan cyber counseling di PKBI 

Kota Semarang ? 

Meldia sosial. 

8. Apakah anda memiliki keinginan untuk menghentikan perilaku 

tersebut ? 

Ya, saya ingin melnghelntikannya. Saya trauma, saya kelcelwa. Karelna 

kurangnya pelngeltahuan saya, melrubah masa delpan saya melnjadi hancur.  

9. Kesulitan apa yang dialami untuk menghentikan perilaku tersebut ? 

Komitmeln dalam seltiap langkah yang harus saya lakukan.  
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Lampiran IV Dokumelntasi 
 

Gambar 1.2 Direlktur PKBI 1  

 

Gambar 1.3 Konsellor I 1  

 

 

Gambar 1.4 Konsellor II 1 
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